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PART 1 


Setiap suapan sereal dengan susu yang putranya lahap 
masukkan ke dalam mulut, tak pernah ingin Indria lewatkan 
satu pun. Wanita itu bahkan sampai tidak ingin menyantap 
sarapan walau sudah merasa lapar. 


“Bunda nggak mau maem juga?” tanya Narendra dalam 
pancaran mata yang polos seraya mengunyah sereal yang 
belum ditelannya, sudah tak sebanyak tadi memang. 


Indria menggeleng cepat. “Nggak, Rendra,” sahut wanita 
itu dengan suara dikeluarkan selembut mungkin. 


“Kenapa Bunda nggak maem?” Narendra kembali 
bertanya. Rasa tahunya meningkat. 


“Bunda nggak suka yah maem nasi goreng? Mau maem 
serealnya Rendra?” Tawaran lalu diluncurkan oleh balita 
laki-laki itu, ingin berbagi sereal enak yang tengah 
dimakannya. Senyum lucu dipamerkan Narendra. 


“Bunda boleh minta, Sayang?” Indria menjawab dengan 
candanya. Bermaksud berguyon sedikit. 


Anggukan kepala mengiyakan dilakukan dengan cepat 
oleh Narendra. “Boleh minta, Bunda.” 


“Bunda nggak boleh maem, yah banyak.” 


Indria seketika mengeluarkan tawa akibat ucapan buah 
hatinya yang membuatnya jadi gemas. Sudah jelas sang 
putra mewarisi sedikit sifat pelitnya, dan untuk saat ini 
masalah makanan. Indria pun bisa memaklumi. 


“Bunda kenapa nggak boleh minta yang banyak? Apa 
Rendra mau maem serealnya semua, Sayang?” 


Narendra hanya menggelengkan kepalanya. Dan, belum 
melontarkan satu patah kata pun karena sekarang ini sedang 
mengunyah dengan nikmat sereal yang baru beberapa detik 
lalu dimasukkan ke dalam mulut. 


“Rendra maemnya blepotan, Sayang. Dibersihin dulu 
biar tambah bagus (ganteng).” Indria mengingatkan sembari 
menyerahkan selembar tisu kepada putranya. 


Anggukan kembali Narendra lakukan bersamaan dengan 
tangan mungil balita itu menerima tisu yang sang ibu 
berikan. Lalu, diusap-usapkan cepat di sekitaran luar 
mulutnya, seperti yang diperintahkan ibunya barusan. 


"Masih blepotan, Bunda?” tanya Narendra dalam nada 
yang polos. Namun, keingintahuannya besar. 


"Nggak, Nak. Udah bersih,” jawab Indria lembut. 


"Habisin serealnya masih tinggal sedikit, Sayang. Kalau 
Rendra mau tambah, Bunda buatkan lagi.” 


Narendra menggelengkan kepala sambil memandang 
cukup lekat ibunya. Balita itu pun turut mengembungkan 
kedua pipinya. “Ngga mau Rendra maem habis serealnya.” 


"Rendra mau kasih sereal sama Papa dan juga Ayah, 
Bunda.” Narendra mengimbuhkan jawabannya. 


Tawa Indria keluar karena perkataan putranya. Ia pun 
lantas mengangguk pelan. “Iya. Rendra boleh kasih Papa dan 
Ayah serealnya juga kok, Sayang.” 


Indria memindahkan titik fokus pandangannya ke 
mangkuk plastik kepunyaan sang buah hati yang berada di 
atas meja makan. Dan sereal cokelat tak lebih dari 10 potong 
dihitungnya, kemudian mengundang tawa Indria lolos 
semakin kencang. Ulah putranya ada-ada saja. 


“Sereal punya Rendra masih sedikit. Rendra bisa habisin 
dulu. Kalau nanti Ayah sama Papa misalnya udah datang ke 
sini. Akan Bunda buatkan lagi yang baru.” 


Narendra tidak segera menyahut. Bahkan, belum ada 
tanggapan yang diperlihatkan balita itu. Masih terus 
memandang ibunya serta sedikit berkedip. Bukan berarti 
Narendra tak mengerti. Balita laki-laki itu malahan telah 
mampu memahami dengan begitu jelasnya. Ya, Narendra 
memang sengaja diam, mengunci rapat bibir mungilnya. 


“Bundaaa.” Balita itu pun kemudian menyerukan 
panggilan untuk sang ibu setelah hampir 40 detik suara 
imutnya tidak dikeluarkan dengan keras. 


“Daaarr!” Narendra lanjut berseru dalam intonasi kian 
yang dikencangkan. Berupaya untuk mengikuti instruksi 
sebaiknya dari Ayah Raka beserta Papa Aditya yang saat ini 
sedang berdiri di belakang ibunya. 


“Daaarrr!!” 


Reaksi pertama kali ditunjukkan oleh Indria, kala 
mendapatkan tepukan mengagetkan pada kedua bahunya 
yakni beranjak bangun dari kursi yang sedang ia duduki. 
Keterkesiapan belum bisa dihilangkan secara cepat. 


“Raka! Aditya! Kalian berdua!” Indria pun lantas berseru 
kesal. Walau, tak sampai merasa marah. 


“Hahaa. Maaf, Indria. Peaceee.” Raka merespons dengan 
gaya bicara santainya dan cengiran tak bersalah. 


“Kamu kaget, Indi?” Aditya melontarkan kalimat 
tanyanya dalam ekspresi wajah jahil. 


Indria memperlihatkan pelototan mata. “Apa bagi kalian, 
aku nggak tampak kaget?” 


“Hahaha.” Tawa lucu diloloskan Narendra seraya 
memandang secara bergantian ibu dan dua ayahnya. 


“Bunda kaget! Hahaha.” Pengentaraan kemudian 
diluncurkan balita laki-laki itu dalam nada riang. 


“Rendra senang Bunda kaget, Sayang?” 


Narendra mengangguk mantap. “Iya, Bunda. Jadi senang 
Rendra,” jawab balita itu masih dengan riangnya. 


“Tosss dulu sama Papa, Nak.” Aditya meloloskan 
dukungan atas perkataan buah hatinya. 


“Yeee, tosss!” sahut Narendra sembari membalas high 
five yang dilakukan oleh sang papa. 


"SAMA AYAH JUGA.” Raka ikut-ikutan. Tidak ingin 
ketinggalan tentunya. Mengarahkan tangan bagian kiri pada 
putra kesayangannya. 


“Tosss Ayahh!” seru Narendra kian senang seraya 
membalas high five semangat Ayah Raka. 


Kak 


“Nyamm...nyamm.” Celotehan Narendra dengan cepat 
keluar, selepas susu di dalam gelas sudah semuanya selesai 
diminum, tak ada tersisa sama sekali. 


Balita laki-laki itu lantas menengokkan kepala ke arah 
kanan meja makan, di mana Papa Aditya kini tampak masih 
lahap menyantap nasi goreng buatan sang ibu. Tak sampai 
30 detik, Narendra sudah memindahkan atensinya ke 
samping kiri, Ayah Raka juga sedang makan sarapan dengan 
khusyuk. Tak ada kata diucapkan dua ayahnya. 


“Bunda sudah selesai maem?” Pertanyaan langsung 
diluncurkan Narendra, saat dihadiahkan senyuman hangat 
oleh sang ibu. Jelas, balita itu menjadi senang. 


“Udah selesai Bunda, Sayang.” 


Narendra mengangguk kecil. Respons atas balasan 
jawaban ibunya. “Bunda nggak mau tambah?” tanya balita 
laki-laki itu dengan nada penasaran yang sangat kentara 
dalam suara lucu dialunkan lumayan bersemangat. 


Indria menggeleng segera. “Nggak, Rendra.” 


“Kenapa Bunda nggak mau tambah maem lagi, ya? Nasi 
goreng Bunda masak enak.” Narendra bertanya dan 
sekaligus memuji masakan ibunya yang memang lezat. 


“Bunda nggak tambah karena diet, Nak.” Sahutan 
diluncurkan Raka cepat-cepat agar tak didahului Indria. 


Narendra memasang ekspresi bingungnya. Sebab, belum 
memahami perkataan sang ayah. “Apa diet?” 


“Rendra ngga ngerti diet, Yahh,” imbuh balita itu dengan 
nada serta tatapan sarat ingin tahu dan polos. 


Tawa kecil Aditya keluar menyaksikan bagaimana raut 
wajah putra kesayangannya yang kini sedang merasa 
penasaran tampak menggemaskan. “Diet itu kayak nggak 


akan maem nasi yang banyak, Rendra. Supaya badan Bunda 
tetap kelihatan kurus,” jelas Aditya sesuai pendapatnya. 


“Iya, Nak. Bunda nggak akan mau tambah maem nasi 
gorengnya. Selain sudah kenyang. Bundanya Rendra nggak 
ingin gendut.” Raka lantas menambahkan jawaban yang 
dilontarkan baru saja oleh saudara kembarnya. 


“Hahahaha.” Hanyalah suara tawa lumayan keras dan 
juga anggukan kepala beberapa kali ditunjukkan Narendra, 
selepas mendengarkan rangkaian kalimat bernadakan 
jenaka yang diucapkan kedua ayahnya dan menganggap 
lucu. 


“Bunda nggak mau jadi gendut kayak badut. Iyah?” 
Narendra meloloskan leluconnya disela suara tawa balita 
laki-laki itu yang belum berkurang. Malahan, mengeras. 


Sementara, Indria pun memilih mengangguk saja. 
Mengiyakan. Walau sebenarnya, ia sedang tidak memiliki 
program diet sama sekali. Namun, Raka dan Aditya asyik 
mengarang cerita di depan jagoan kecilnya tadi. 


“Iyah, Sayang. Bunda nggak ingin sampai punya badan 
yang gendut kayak badut. Bunda makannya sedikit aja mulai 
besok. Bunda nggak akan masak sarapan,” ujar Indria 
dengan nada santai. Tetapi, peringatan halus wanita itu 
selipkan dalam untaian kalimatnya barusan. 


“Bunda nggak masak sarapan? Bunda mau berhenti 
masak nasi goreng mulai besok, ya?” Narendra bertanya 
balik untuk memperjelas maksud perkataan sang ibu. 
Begitulah sekiranya yang berhasil balita itu terjemahkan. 


“Iya, Rendra. Mulai besok Bunda nggak mau lagi masak 
nasi goreng untuk sarapan karena Bunda diet.” 
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“Nah, Rendra nanti Bunda buatkan susu, roti bakar atau 
sereal di pagi hari aja. Mau, Sayang?” Indria pun lalu lajut 
bertanya, selepas melontarkan jawabannya seperkian detik. 
Aksi mengerjai Aditya dan Raka tengah dilakukan. 


Narendra menganggukkan kepala mantap. “Iyaya, mau,” 
sahut balita itu dilengkapi pameran senyuman yang lebar. 
“Nanti kalau Bunda nggak masak nasi goreng lagi. Papa dan 
Ayah maem di mana?” tanyanya penasaran. 


“Papa sama Ayahnya Rendra bisa beli nasi goreng untuk 
sarapan besok pagi, Sayang,” jawab Indria dengan gaya 
bicara yang terdengar santai-santai saja. Seolah tidak ingin 
memusingkan. Siapa suruh dua pria itu berulah. 


Rendra hanya mengangguk tiga kali menanggapi 
jawaban dari ibunya. Tidak bertanya lebih lanjut. Lantas, 
balita itu mengalihkan atensi ke ayah-ayahnya, secara 
bergantian dipandang untuk beberapa detik saja lamanya. 


“Papa dan Ayah mau beli nasi goreng besok pagi? 
Rendra boleh ikut beli maem?” tanya Narendra polos dan 
ingin meminta persetujuan kedua ayahnya juga. 


“Nggak, Nak. Papa nggak suka beli nasi goreng di luar. 
Lebih enak nasi goreng buatan Bundanya Rendra.” 


“Ayah juga. Rasa nasi goreng bikinan Bundanya Rendra 
enak daripada beli di restoran.” Raka setuju akan perkataan 
saudara kembarnya. Ia pun mengeluarkan kata-kata 
dukungan tambahan yang memang disengaja. 


“Bunda Rendra suruh batal diet. Besok bikin nasi goreng 
lagi untuk Ayah dan Papa. Raka kemudian lanjut 
meloloskan bujukan pada putranya. Ia juga sempat melirik 
sebentar ke arah Indria. Tak lebih dari 10 detik. 

9 


“Benar, Nak. Bunda Rendra meskipun nanti kalau 
gendut karena makan banyak akan tetap kelihatan cantik,” 
ujar Aditya yang tidak mau ketinggalan membujuk. 


“Betul. Bunda akan terus cantik. Meski lagi kurus atau 
gendut sekalipun,” ucap Raka seakan-akan kembali ingin 
menegaskan perkataan dari saudara kembarnya. 


“Hahahaa.” Narendra tertawa senang dan keras. 


"Bunda dibilang cantik sama Ayah dan Papa biar besok 
Bunda mau masak nasi goreng lagi. Pengentaraan lalu 
diluncurkan balita itu setelah dapat memahami semua kata 
yang kompak diucapkan oleh kedua ayahnya. 


Indria pun jadi ikut meloloskan tawa. Walau tidak 
terlalu keras. “Biarin aja, Sayang,” jawabnya santai. 


“Rayuan Ayah dan Papa Rendra nggak akan bisa berhasil 
buat Bunda luluh. Besok pagi, Bunda tetap nggak akan 
masak nasi goreng untuk sarapan.” 


"Jangan tega gitu, Indi.” Aditya menanggapi cepat dan 
tentunya tak setuju akan ucapan ibu dari putranya itu. 


“Kita sudah rela bangun pagi. Sampai di sini juga 
diusahakan jam tujuh pas supaya bisa makan nasi goreng 
enak masakanmu, Indria.” Raka turut berkomentar. 


"Haha. Papa sama Ayah diet seperti Bunda.” Tawa masih 
senantiasa mengiringi ketika Narendra meloloskan 
celotehannya dengan suara yang lucu. 


“Biar aja sekalian Papa dan Ayah ikut diet bareng Bunda, 
Sayang. Mencegah tubuh tambah gendut.” Indria pun tak 
segan meluncurkan balasan atas ulah dari Aditya dan Raka 
yang dilakukan kepada dirinya. 
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PART 2 


Saat weekend tiba, biasanya Aditya dan Raka akan 
kompak mengajak Narendra jalan-jalan, sekadar ke taman 
guna bermain bola atau pergi ke pantai. Terkadang balita itu 
juga diajak mengunjungi tempat-tempat wisata di Bali. 


Asalkan tidak ada pekerjaan tambahan kantor atau 
tugas ke luar kota. Maka, sudah dipastikan Aditya beserta 
Raka akan bisa meluangkan waktu kosong mereka untuk 
Narendra di hari Sabtu dan juga Minggu. 


“Dingin nggak, Nak?” tanya Aditya langsung saat angin 
berembus lumayan kencang di sekitar areal Danau Beratan 
yang mereka bertiga datangi siang ini. 


Udara pun terasa cukup dingin. Walaupun, masih dapat 
ditolerir oleh Aditya. Mungkin saja berbeda dengan 
sensitivitas kulit putranya. Jadi, ia harus memastikan lebih 
dahulu bagaimana kondisi jagoan kecilnya baik-baik saja. 


Raka yang duduk tepat di sebelah Narendra secara cepat 
merangkul anak kesayangannya itu. “Rendra dingin nggak?” 
Pertanyaan sama seperti sang kembaran pun lalu 
diluncurkan oleh Raka sambil menatap lembut putranya. 


“Rendra nggak dingin Ayah.” Narendra menjawab secara 
jujur sembari menggeleng mantap. 


"Nggak dingin, Papa,” imbuh balita laki-laki itu dengan 
suara imut seperti biasa. 


“Yakin Rendra nggak dingin, Nak? Gimana kalau pakai 
jaket Papa? Biar Rendra tambah hangat.” 


11 


“Atau Rendra boleh pinjam jaket punyanya Ayah Raka 
saja, Nak. Lebih tebal dari jaket Papa Adit.” Raka 
menyambung ucapan saudara kembarnya. 


“Boleh juga kalau Rendra ingin pakai jaket punya Ayah 
Raka.” Aditya menyetujui. Putranya bebas memilih yang 
mana akan disukai dan nyaman dipakai nanti. 


Gelengan kepala lantas ditunjukkan oleh Narendra atas 
tawaran dari papanya. “Nggak mau, Papa. Rendra sudah 
pakai jaket tebal. Nggak dingin,” jawab balita itu sembari 
menunjuk-nunjuk sweater biru muda yang dikenakannya. 


“Jaket Ayah dan Papa besar. Rendra kecil. Nggak bisa 
pakai jaket yang gede.” Narendra lalu menambahkan dengan 
gaya bicara dan tatapan yang polos. Balita itu pun berkata 
jujur mengenai jaket kepunyaan dua ayahnya. 


Aditya jelas saja tertawa karena menyaksikan aksi serta 
tingkah lucu diperlihatkan oleh Narendra. “Iya, Nak. Rendra 
nggak jadi aja pakai jaket Papa. Soalnya gede.” 


“Memang akan kebesaran untuk ukuran Rendra.” 


Narendra mengangguk paham dan menambah lagi 
lebaran senyumnya. “Iyaa, Papaa,” sahut balita itu segera. 


“Rendra boleh nggak pakai jaketnya Ayah dengan Papa. 
Tapi, Rendra harus pakai topi yang Ayah beli. Sip, Nak?” Jika 
sudah berkata demikian. Maka, Raka tak ingin pula 
menerima penolakan dari putra kesayangannya. 


“Ayah beli topi baru untuk Rendra, yah?” Segera, 
Narendra menyimpulkan bahwa akan memperoleh hadiah 
dari ayahnya hari ini. Ya, sebuah topi yang bagus. Balita itu 
mendadak jadi antusias dan bersemangat bersamaan. 
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“Betul, Nak. Ayah belikan topi Rendra kemarin. Ayah 
juga beli untuk Papa Adit.” Raka menjawab bangga. 


“Jangan bilang topi punya kita bertiga sama, Ka.” Aditya 
langsung menaruh curiga akan perkataan saudara 
kembarnya barusan. Ia dengan cepat bisa menyimpulkan. 


Raka menganggukkan kepalanya ringan. “Emang sama, 
Dit. Pesan khusus di toko langganan. Di sana topi rajutannya 
terkenal bagus,” jelasnya dengan santai sambil 
mengeluarkan tiga buah topi berwarna hitam dari tasnya. 


“Kereenn, Ayahh!” Narendra segera saja memuji dan 
mengacungkan kedua jempol tangan, tanda jika balita laki- 
laki itu sedang merasa kagum serta suka sekarang ini. 


“Yooo, Nak. Pasti kerennn!” balas Raka semangat sambil 
memakaikan putranya topi baru. 


“Hahaha. Ada-ada aja lo, Ka. Dikirain kita berdua nanti 
pasangan penyuka sesama jenis karena punya topi yang 
sama.” Aditya berceloteh, mengutarakan pemikiran konyol 
muncul di dalam kepalanya kini. 


“Kagaklah, Dit. Kita masih jadi pria normal. Suka dengan 
perempuan, bukan laki-laki.” Raka menanggapi. 


“Lagian kita kembar. Sekali-kali okelah kalau kita pakai 
barang yang sama. Apalagi bareng Rendra. Setuju, Nak?” Pria 
itu lantas meminta pendapat jagoan kecilnya. 


Narendra mengangguk cepat. Mengiyakan ucapan sang 
ayah yang baginya lucu. Tawa balita itu juga keluar dengan 
kencang karena menyaksikan dua ayahnya yang tengah 
terkekeh geli. Narendra tak mau ketinggalan. 


“Iyaahh, Ayaahh. Setujuuu,” serunya riang lalu. 
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"Hahaha. Papa dan Ayah pasti suka sama Bundanya 
Rendra, ya? Bunda itu perempuan.” Pertanyaan polos nan 
sarat akan ingin tahu dilontarkan oleh Narendra. 


Raka menanggapi pertama. Ia mengangguk dalam 
gerakan kepala yang mantap, kala ditatap lugu oleh putra 
kecilnya. “Iya, Nak. Bundanya Rendra perempuan.” 


“Ayah jadi suka sama Bunda,” jawab pria itu sambil 
tergelak, walau tidak terlalu kencang. Sungguh merasa lucu 
akan apa ditanyakan buah hatinya barusan. 


Narendra juga ikut mengeluarkan suara tawa keras dan 
menunjukkan jelas jika kini balita itu tengah senang. Secara 
cepat pula atensi Narendra teralihkan pada sosok ayahnya 
yang lain. “Papa juga suka Bunda Rendra?” 


Anggukan dilakukan oleh Aditya segera. Selepas 
lontaran pertanyaan sang putra ditujukan kepadanya. “Ya, 
Nak. Papa juga suka Bunda. Papa ngefans sama Bunda.” 


Kak 


Acara memancing sudah dimulai sejak 30 menit yang 
lalu oleh kedua ayahnya. Namun, belum ada satupun ikan 
didapatkan. Dan, yang bisa dilakukan Narendra yaitu tetap 
duduk anteng di tengah-tengah dua ayahnya. 


Balita laki-laki itu telah lumayan bosan menunggu 
sebenarnya. Akan tetapi, tak sampai mengeluarkan ingin 
segera pulang, meskipun merindukan ibunya yang tidak 
turut serta ke Bedugul hari ini karena sedang ada arisan. 


“Papa dan Ayah mau minum air?” tawar Narendra 
kepada kedua ayahnya. Balita itu selalu memiliki tugas 
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melayani, setiap kali ayah-ayahnya sudah saling berkutat 
dan berkonsentrasi dengan alat pancing masing-masing. 


“Minum teh atau kopi? Ayah? Papaa?” Narendra 
meloloskan kalimat tanyanya lagi selang 30 detik. 


Sementara, tangan bagian kanan balita laki-laki itu 
memegang kaleng kopi dan tangan yang kiri ada botol air 
mineral berukuran sedang. “Papa dan Ayah pilih mana?” 


Hampir 15 menit dua ayahnya tidak meminta apa-apa, 
asyik memancing. Obrolan pun tak banyak tercipta. Jadi, 
Narendra ingin suasana kembali ramai dan perhatian ayah- 
ayahnya akan ditujukan lebih pada dirinya. 


Respons pertama datang dari Aditya. Ia tersenyum 
penuh arti kala mendapati atensi sang putra terarah tepat ke 
matanya. “Papa mau minum kopi saja, Nak.” 


Narendra mengangguk mengerti. Lantas, dengan 
gerakan cepat menyerahkan kaleng kopi di tangannya 
kepada sang ayah sambil menyunggingkan senyuman lucu. 
“Papa suka minum kopi dari air, yah?” tanya Narendra 
dengan polos. 


“Iya, Nak. Papa lebih suka kopi. Ayah juga seperti itu. 
Kesukaan Ayah dan Papa mirip,” sahut Raka segera. Sengaja 
ingin mendahului saudara kembarnya. 


“Benar yang Ayah bilang, Rendra.” Aditya hanya 
berupaya menegaskan kembali. Tak punya kata-kata lain. 


Jawaban yang hendak ia luncurkan barusan sudah 
dilontarkan oleh Raka. Hampir persis tanpa direncanakan 
sebelumnya. Terkadang, isi kepala mereka berdua pun kerap 
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sama dalam menaggapi suatu hal. Termasuk pertanyaan 
sederhana dari putra kecil mereka berdua hari ini. 


Anggukan kepala empat kali dilakukan Narendra 
sebagai tanda pahamnya. “Bunda bilang ngga boleh terus 
minum kopi yang banyak, Papa, Ayah.” Balita itu berujar 
dengan mimik wajah dan nada yang cukup serius. 


“Kapan Bunda Rendra bilang kayak gitu, Nak?” 


Selepas mendengarkan perkataan sang putra dan 
dilanjutkan pertanyaan yang diluncurkan saudara 
kembarnya, Aditya pun langsung berhenti menyeruput kopi 
di dalam kaleng. Untung saja, ia tidak sampai tersedak. 


“Kenapa dilarang, Nak?” Aditya ikut bertanya. 


"Bunda bilang minum kopi yang banyak nanti bisa sakit 
dan akan disuntik sama dokter, Ayah, Papa.” 


Narendra memandang secara bergantian seperkian 
detik kedua ayahnya, setelah selesai melontarkan jawaban 
yang pernah diberitahu oleh sang ibu sekitar dua minggu 
lalu. Narendra masih mengingat benar pesan ibunya. 


"Nanti disuntik dokter bisa sakiittt!” Balita lantas 
berseru antusias sambil mengarahkan jari telunjuk tangan 
kanannya yang seolah diperagakan sebagai jarum suntik ke 
bagian lengan kiri atas. “Sakiiittt,” serunya lagi. 


“Papa dan Ayah nggak boleh minum kopi banyak, yah? 
Supaya nggak disuntik sama dokter.” Narendra lanjut 
mengeluarkan saran serta imbauan dengan gaya lucunya. 


Jelas saja, Raka dan Aditya kompak tidak mampu 
menahan tawa yang lantas dikeluarkan lumayan kencang 
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karena tingkah menggemaskan dari jagoan kecil mereka. 
Balita laki-laki itu tak akan pernah gagal menghibur. 


“Hahaha.” Narendra turut meloloskan tawa keras seperti 
kedua ayahnya, berkeinginan untuk meniru. 


“Bunda pesan ke Rendra agar Ayah dan Papa mau 
sedikit minum kopinya, ya, Nak? Bunda Rendra perhatian 
sekali sama Ayah dan Papa ternyata. Raka berkomentar 
selepas dapat meredamkan sedikit suara tawanya. 


“Iya, Ra. Perhatian juga Indi,” ucap Aditya setuju. 
Narendra segera menggeleng. “Nggaakk, Ayahh.” 


“Nggakk, Papa.” Balita itu mengimbuhkan sembari masih 
menunjukkan gelengan kepalanya beberapa kali. 


“Bunda bilang ke Om Arta. Bukan untuk Papa dan Ayah. 
Hahaha.” Tawa senang melengkapi jawaban yang 
diluncurkan oleh Narendra dengan semangat. 


“Papa dan Ayah mau dengar Bunda bilang nggak boleh 
minum kopi yang banyak-banyak, yah?” Balita itu 
berkeinginan untuk menggoda kedua ayahnya. 


Ketika sudah mendapat balasan berupa kepala dari Ayah 
Raka dan juga Papa Aditya yang dianggukkan bersamaan, 
senyum lucu Narendra kian melebar. Suara tawa balita itu 
juga semakin kencang dikeluarkan karena merasa senang. 


“Iya, Ayah, Papa. Rendra pasti bilang sama Bunda, yah,” 
ucap balita laki-laki itu berjanji dengan serius, tetapi 
tawanya masih terdengar jelas. Ekspresi lucu pun kembali 
dipamerkan oleh Narendra di hadapan dua ayahnya. 


Kak 
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PART 3 


“Bunda datang. Narendra langsung meluncurkan 
gumaman dalam suara begitu pelan, saat menyadari pintu 
kamarnya dibuka dari luar oleh seseorang. Balita laki-laki itu 
pun menebak yang akan masuk adalah ibunya. 


Aksi Narendra masih berlanjut. Balita itu segera naik ke 
atas kasur. Secara cepat pula berbaring. Selimut yang telah 
tertata rapi ditariknya sampai di kepala. Benar, Narendra 
tengah ingin bersembunyi dari ibunya. 


“Kenapa Rendra bobok lagi, Nak?” 


“Pappaaa!” Narendra meluncurkan seruan senang 
sembari membuka selimut yang tadi menutupi tubuhnya. 


“Bukan Bunda datang.” Balita itu bergumam lagi. 
Mengungkap apa yang sedang ada dalam kepalanya lewat 
rangkaian kalimat ucapan bernadakan polos. 


“Rendra kira yang datang Bunda? Bukan malahan Papa?” 
konfirmasi Aditya akan lontaran kata dari jagoan kecilnya 
yang baru lima detik lalu ia dengar. 


Narendra mengangguk sebanyak lima kali sambil 
memandang ke arah ayahnya yang berada di tepian kasur. 
Posisi balita itu sedang duduk bersila hanya dengan kaus 
singlet dan celana dalam yang digunakan setelah selesai 
mandi. Seragam sekolah belum dikenakannya. 


“Iyah, Papa. Bunda ngga masuk ke kamar.” 
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“Bunda ke mana, Papa?” Narendra lantas bertanya 
tentang keberadaan ibunya dengan sorot mata yang jelas 
menampakkan rasa penasaran dari balita itu. 


“Bunda di dapur. Lagi buat kopi sama mie untuk Papa, 
Nak. Papa lapar,” sahut Aditya sambil tertawa kecil. Ia juga 
memegang perutnya. Seakan ingin menunjukkan kepada 
sang putra jika ia benar-benar sedang lapar. 


“Hahaha.” Tawa turut dikeluarkan oleh Narendra, 
menganggap lucu apa yang dilakukan ayahnya kini. 


“Papa datang ke rumah Bunda cepat karena mau maem, 
yah? Di rumah Papa nggak punya mie enak, ya?” 


Aditya tertawa semakin keras dikeluarkan, selepas 
mendengar celotehan tanya putranya yang lucu. Ia lantas 
memerlihatkan anggukan singkat. “Benar, Rendra.” 


“Di rumah Papa ngga ada mie yang enak. Buatan 
Bundanya Rendra yang paling lezat untuk Papa.” Aditya 
meladeni guyonan putranya dengan gurauan ringan juga. 


“Rendra maem mie Bunda masak nggak enak, Papa.” 
Narendra bercerita sambil manyunkan bibir. 


“Kenapa bisa nggak enak, Nak?” Aditya pun jadi ingin 
tahu lebih lanjut alasan dari penuturan sang putra. 


"Bunda buat mienya Rendra isi sayur kol. Rendra nggak 
suka maem kol, Papa.” Narendra menjawab jujur. 


Aditya kembali meloloskan tawanya cukup keras dari 
yang tadi. Gaya bicara jagoan kecilnya bercerita tak 
dilewatkan oleh dirinya sedetik pun. Aditya jadi semakin 
gemas. Afeksi yang lantas ia berikan adalah usapan halus di 
bagian atas kepala putra kecilnya itu. 
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“Terus mie yang dibuat oleh Bunda, Rendra bisa 
habiskan atau malah nggak dimaem, Nak?” tanya Aditya 
guna memperpanjang topik bahasannya dan sang putra. 


"Rendra maem mie dan telur aja, Papa. Sayur kol Rendra 
nggak bisa maem. Rendra dimarah Bunda,” jawab Naremdra 
apa adanya. Gaya balita itu berbicara pun tidak pernah 
terlepas dari kelucuan, baik ekspresi atau nadanya. 


“Lain kali, Rendra harus mau belajar maem sayur kol. 
Oke, Nak? Biar Bunda nggak marah dengan Rendra dan 
galaknya Bunda nggak keluar.” Aditya pun berupaya untuk 
memberikan nasihatnya sehalus mungkin agar sang putra 
bisa memahami dan mau menurut. 


Narendra mengangguk paham. “Oke, Papa,” sahut balita 
itu bersemangat. “Bunda marah, Rendra takut.” 


“Bundanya Rendra kalau sudah marah dan galak, Papa 
jadi ikut takut juga, Nak. Papa nggak berani.” 


Melihat raut sang ayah yang lucu, tawa pun kemudian 
Narendra loloskan cukup kencang. “Hahaha. Mama seram 
marah yah, Papa?" tanya balita itu polos. 


“Iya, Nak. Seram. Papa nggak berani.” Aditya pun sedikit 
menyelipkan dramatisasi dalam suara beratnya dan ingin 
menunjukkan kesan takut yang lebih nyata. 


“Bunda datannggg!” Seruan tiba-tiba diluncurkan oleh 
Narendra, selepas menyadari sosok sang ibu yang kini 
tengah berdiri di belakang ayahnya. Entah kapan, sang ibu 
ada di kamar, balita itu tak tahu. Begitu juga ayahnya. 


Narendra secara cepat menutup wajah dengan kedua 
tangannya. Tidak berani menyaksikan kegalakkan yang akan 
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sang ibu tunjukkan lewat pelototan mata. Dan, berbeda 
halnya yang dilakukan Aditya. 


Pria itu malahan memerlihatkan cengirannya yang lebar 
dikala membalikkan badan. “Hallo, Indi. Aku pikir kamu 
belum selesai buatkan kopi untukku di dapur.” 


Selesai berucap ramah. Aditya lantas mengambil cangkir 
di atas nampan yang dibawa Indria. “Makasih, ya. Sudah mau 
membuatkanku kopi,” katanya secara tulus. 


Indria menganggukkan kepala dengan ringan serta 
mengulas senyuman yang lebih lebar. “Sama-sama, Dit.” 


“Kalau Rendra udah selesai pakai seragamnya. Habis itu 
langsung sarapan, ya. Biar nasi gorengnya nanti nggak 
tambah dingin. Nggak enak dimakan.” Indria berpesan. 


Giliran Aditya yang melakukan anggukan segera. Ia pun 
kian melebarkan senyuman. “Iya, Indi. Oke.” 


“Bunda engga marah dan kesal?” Pertanyaan sarat akan 
kepolosan dilontarkan oleh Narendra. 


Indria buru-buru menggeleng. “Bunda nggak bisa marah 
atau kesal sama Rendra dan Papanya Rendra yang suka 
bilang Bunda ini galak,” jawabnya dengan nada yang santai. 
Alunan suara pun dibuat selembut mungkin. 


"Bunda galak, tapi cantik.” Narendra meloloskan kalimat 
rayuannya agar sang ibu tak jadi marah. Senyum lucu turut 
diperlihatkan oleh balita laki-laki itu. 


“Iya, Papa?” Narendra menujukan pertanyaannya pada 
sang ayah kali ini, meminta pendapat serta dukungan atas 
ucapannya barusan. “Bunda galak, tapi cantik, yah?” 
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Aditya pun segera mengangguk tanda mengiyakan 
setelah selesai menyeruput kopinya. “Iya, Nak. Bundanya 
Rendra memang galak, tapi terlihat tetap cantik.” 


"Apalagi sekarang lagi memakai pakaian yang ini.” 
Aditya menambahkan seraya menunjuk-nunjukkan jari ke 
arah kemeja putih dan celana jeans biru yang Indria kini 
tengah gunakan. Ia tidak menggombal, berkata jujur saja. 


“Terima kasih pujiannya.” Indria pun menanggapi positif 
kalimat yang baru dilontarkan oleh Aditya. 


“Hahahaa.” Narendra meloloskan tawa renyahnya 
dengan intonasi cukup keras. “Bunda suka dan senang, ya 
bilang cantik? Rendra dan Papa pintar puji Bunda.” 


Indria ikut tertawa diakibatkan guyonan sang buah hati 
yang terdengar lucu baginya. “Iya, Bunda suka sekali kalau 
dapat pujian dari Rendra yang manis.” 


“Dari Papanya nggak suka?” celetuk Aditya. 


Anggukan dilakukan Indria. “Suka juga. Pujianmu yang 
tulus darimu selalu bagus. Always like it.” 


KKK 


“Apa kamu nggak capek habis pulang kerja, lantas 
datang ke sini untuk jemput Rendra les bola?” Indria pun 
melontarkan pertanyaan guna menunjukkan perhatiannya 
pada sang mantan suami. Ia hanya merasa tak enak hati. 


Indria sungkan sebenarnya bergantian merepotkan 
Raka dan Aditya. Walau mereka tidak pernah keberatan, 
entah itu mengantar Narendra ke sekolah pada pagi hari 
bergiliran, menemani ataupun menjemput jagoan kecilnya 
dari berbagai kegiatan les di sore hari selepas bekerja. 
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“Aku capek? Nggak juga, Indria.” 


“Harusnya kamu pulang saja tadi ke rumah dulu, Raka. 
Lagipula sudah ada aku di sini yang jemput.” 


Raka menggeleng pelan sembari mengunyah buah apel 
yang dimasukkan ke dalam mulut lima detik lalu. Ia tidak 
memfokuskan pandangan pada sosok Indria, namun 
diarahkan ke lapangan guna menyaksikan putranya. 


“Nggak mau, Indria. Aku nggak capek. Enakan di sini 
lihat Rendra latihan bola,” jawab Raka santai. 


Tawa pria itu kemudian keluar. Kini, tatapan telah 
tertuju pada Indria. “Kalau lihat Rendra senang, riang, dan 
semangat mainnya. Capekku habis kerja jadi hilang.” 


“Benarkah? Atau kamu cari alasan doang? Kalau lagi 
capek harusnya istirahat bukan lihat Rendra main.” 


Raka mengencangkan suara tawa. Sudah menebak jika 
wanita itu tak akan memercayai ucapannya. “Ya. Aku 
istirahat dan tidur nanti saja di rumah kamu, Indria.” 


“Mau makan apa nanti? Aku akan masakan sesuai 
permintaanmu, Ka,” tawar Indria dengan senang hati. 


Jawaban tidak langsung diberikan oleh Raka. Pria itu 
tampak berpikir sejenak. Terkhususnya, tentang jenis 
masakan yang enak dimakan, saat udara dingin seperti 
sekarang ini. “Mungkin capcay dan ayam goreng saja.” 


“Aku sama Aditya suka. Biar sekalian kamu nanti masak. 
Nggak perlu banyak menu.” Raka menambahkan. 


Indria kian melebarkan lengkungan pada bibirnya dan 
menganggukkan kepala. “Iya, Ka. Akan aku masak.” 
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“Makasih, ya, Indria,” ujar Raka tulus. 


Senyum hangat wanita itu jelas saja tak ingin satu detik 
pun dilewatkannya. Raka bahkan telah memusatkan seluruh 
atensi pada Indria. “Kamu banyak berubah sejak dua tahun 
lalu. Mulai dari datang dari Yogya.” 


“Benarkah, Ka? Apa yang berubah menurut kamu, Ka? 
Aku tambah galak. Betul?” Guyonan Indria keluar. 


Raka kembali tertawa. Tak menyangka jika wanita itu 
akan memiliki pemikiran demikian. “Bukan, Indria,” 
jawabnya jujur. “Siapa yang bilang kamu galak?” 


“Aditya dan Rendra yang tadi pagi bilang padaku, kalau 
aku ini Bunda yang galak. Kamu bisa saja memiliki penilaian 
sama.” Indria menjawab dengan santai, namun seperti 
sedang menyelidik. Terlihat nyata dalam sorot matanya. 


Raka menggeleng. “Nggak, Indria.” 


“Perubahan yang aku maksud adalah kedewasaan kamu 
yang semakin membuatku kagum dan merasa lega. Kamu 
nggak lagi menaruh benci padaku dan Aditya.” 


Indria memerlihatkan senyum penuh artinya. “Ya, aku 
harus berdamai dengan masa lalu, Ka. Kebencian itu nggak 
akan menyelesaikan masalah. Intinya memaafkan lebih 
banyak memberi pelajaran,” jawab wanita itu jujur dan 
berbicara tanpa emosi, biasa-biasa saja. 


“Satu lagi Indria dari dirimu yang berubah bagiku. Tahu 
nggak apa?” Raka sengaja membuat kata-kata yang 
diucapkannya terkesan misterius dan semacam tebakan. 


“Apa itu, Raka?” Indria pun jadi penasaran. 
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“Hmm, kamu tambah cantik, Mantan Istriku.” 


Indria yang kali ini tertawa cukup kencang pasca 
mendengar celotehan Raka. “Kamu lagi nggak menggoda 
diriku "kan, Ka? Karena niatanmu nggak akan ampuh agar 
membuatku terpesona atau senang,” balasnya bercanda. 


“Aku bukan mau menggoda. Aku cuma ma—” 
“Bundaaa! Ayaahhh!” 


Raka memilih tidak melanjutkan kata pembelaan yang 
hendak dilontarkannya, tepat setelah mendengar sang buah 
hati, yaitu Narendra berseru lantang seraya berjalan gesit 
nan cepat ke arahnya dan juga Indria. 


“Rendra selesai main bola.” Balita itu mengucap kalimat 
dengan riang sambil tak berhenti melangkah. 


“Rendraa!” Raka lalu ikut keluarkan seruan. Dua 
tangannya sudah diulurkan ke depan, siap menggendong 
sang putra. Namun kemudian, ia seketika sukses dibuat 
keheranan. 


“Rendra kenapa duduknya jadi di samping Bunda, Nak? 
Nggak mau Ayah gendong?” tanya Raka dalam rasa ingin 
tahunya yang besar. Ia lantas kembali duduk. Posisi jagoan 
kecilnya kini di tengah-tengah mereka. 


Narendra menggeleng singkat. “Rendra uda berat, Ayah. 
Nanti pinggang Ayah sakit gendong Rendra.” 


Indria kompak tertawa bersama mantan suaminya 
akibat jawaban lucu putra kecil mereka. “Punggung Ayah 
nggak akan sakit, Sayang. Ayah kuat. Benar 'kan, Yah?” 
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Raka yang masih meluncurkan suara dengan cukup 
keras, refleks menganggukkan kepala. Mengiyakan saja 
ucapan Indria. Ia tahu wanita itu berniat bercanda. “Iya, 
Ayah ini masih sangat kuat gendong Rendra. Tidak berat, 
Nak. Apa Rendra mau coba sekarang? Ayah sudah siap.” 


Kembali, Narendra melakukan gelengan, menolak 
tawaran ayahnya. Tawa balita ikut keluar bersama dengan 
kedua orangtuanya. Bahkan, lebih kencang. “Hahaa, nggak 
mau Rendra, Ayah. Rendra mau duduk aja di sini.” 

“Ayah gendong Bunda Rendra, yah? Bunda nggak berat 
juga seperti Rendra ini.” Celotehan canda Narendra 
keluarkan guna menggoda ayah dan juga ibunya. 


Seketika Indria memerlihatkan mimik wajah yang 
lumayan kaget karena perkataan buah hati kesayangannya. 
Tak menduga saja jika sang putra akan berkata demikian. 
Namun, tidak berapa lama, diloloskan kembali tawanya lebih 
keras. 


Dan, Narendra turut memperlebar senyuman lucu, kala 
kedua tangan ibunya tertangkup pada masing-masing 
pipinya kini. “Bunda mau digendong Ayah Rendra, yah?” 


“Boleh-boleh, Nak. Kalau Ayah Rendra nanti bisa 
gendong Bunda tanpa jatuh kayak waktu ini, Bunda pastinya 
nggak akan menolak digendong.” Indria menjawab santai, 
menanggapi candaan sang putra. Tak dianggap serius. 


“Yah misal, berat badan Bundanya Rendra belum juga 
turun dari sebulan yang lalu. Ayah pasti nolak untuk 
gendong. Bisa-bisa pinggang Ayah sakit. Raka pun tidak 
ingin ketinggalan meloloskan gurauan atas godaan jagoan 
kecilnya yang memang suka iseng berbicara. 
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“Udah, kok. Sejak ikut yoga turun tiga kilo.” 


Indria menjeda sejenak ucapannya, memindahkan titik 
pandang pada sosok sang mantan suami yang sudah 
mengambil tempat duduk di samping putranya. “Ikut yoga 
sebulanan, udah bisa nurun tiga kilo. Hebat hmm?” 


Raka menganggukkan kepala. “Hebat-hebat. Tapi, masih 
agak ragu, sih. Pasti akan tetap terasa berat.” 


Indria memelototkan sedikit matanya, reaksi atas ejekan 
dari mantan suaminya. “Nggak. Dibilangin berat badan 
sekarang udah mulai turun. Belum percaya? Mau bu—” 


Ucapannya tidak dapat dilanjutkan selepas dilanda 
kekagetan karena tiba-tiba sang suami yang mengangkat 
tubuhnya, sontak Indria melakukan pemberontakan agar 
segera diturunkan. Terlebih, berada di tempat umum. 


Raka tertawa kembali. “Oh iya, benaran turun. Ya, sudah 
mulai terasa ringan. Pinggang nanti aman.” 


“Sekarang cepat turunin, Ka! Di sini ramai! Astaga! 
Malu,” pinta Indria segera. Sedetik kemudian, ia pun bisa 
merasa lega sang mantan suami mendengar, mengabulkan 
apa yang diinginkannya barusan. 


“Hahahaaa.” Tawa senang diloloskan oleh Narendra 
keras. Terkikik puas. “Bunda malu digendong Ayah.” 


Kak 
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PART 4 


Sabtu besok, Aditya serta Raka tak bekerja. Begitu juga 
dengan Narendra yang libur sekolah. Sudah pastinya mulai 
malam ini rumah Indria akan ramai dari hari biasa karena 
Raka dan Aditya kompak menginap sesuai dengan 
permintaan pitra mereka, tentu akan dipenuhi jika sempat. 


Indria pun tidak keberatan atau merasa risih saat duo 
kembar bersaudara itu menghabiskan waktu seharian dan 
bermalam di rumahnya. Indria juga akan menyambut 
dengan tangan terbuka Aditya serta Raka. 


“Rendra bawa pudding dan buah-buah ke sana, yah, 
Bunda? Oke?” Narendra menawarkan bantuan pada sang ibu 
senang hati. Sebab, balita itu tidak akan tega jika sudah 
melihat ibunya kerepotan membawa sesuatu. 


Indria langsung mengalihkan titik fokus perhatian ke 
sosok jagoan kecilnya yang berdiri dekat meja makan, tepat 
di sampingnya sejak 15 menit lalu. “Rendra benar mau bantu 
Bunda bawa pudding dan buah-buahnya?" 


“Benar Rendra dapat pegang dua piring sekaligus, 
Sayang? Nggak berat nanti bawanya ke ruang tamu?” 


Narendra menggeleng. “Nggak berat, Bunda. Kuat 
Rendra bawa ke sana,” jawab balita laki-laki itu polos. 


Indria lalu mengangguk. Tanda jika memercayai ucapan 
sang putra. “Iya, deh. Rendra boleh bantu Bunda,” sahut 
Indria sambil mengambil dua piring di meja. 
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“Bawanya pelan-pelan, ya, Sayang. Supaya nggak ada 
jatuh nanti.” Indria tidak lupa juga berpesan. “Makasih, 
Rendra udah baik mau bantu Bunda.” 


“Iyaa, Bundaa. Sama-samaa. Narendra menyahut 
dengan suara lucunya dan senyum lebar. Sedetik setelah 
menyelesaikan ucapannya. Narendra pun cepat 
melangkahkan kakinya untuk berjalan meninggalkan ruang 
makan. 


“Papaaa!” 
“Ayahhh!” 


Setelah panggilan pada kedua ayahnya diserukan cukup 
lantang, Narendra lalu menambah laju kak-kakinya 
melangkah agar dapat segera mencapai sofa ruang tamu, di 
mana ayah-ayahnya sedang duduk santai di sana sambil 
bermain games bersama yang telah berlangsung satu jam. 


“"Ayaahhh! Papaaa!” panggil Narendra lagi dalam seruan 
sama seperti tadi, karena tidak mendapat tanggapan sedikit 
pun dari kedua ayahnya. Narendra ingin direspons. 


“Kenapa, Nak?” Tanggapan pertama diluncurkan oleh 
Aditya. Ia menghentikan kegiatannya yang sedang bermain 
salah satu games balap mobil di playstation. 


“Rendra lagi bawa makanan apa itu, Nak?” Kini, giliran 
Raka meloloskan pertanyaannya dan terburu-buru juga 
menaruh controller stick yang dipegang di atas meja. Ia lalu 
menghampiri putranya, ingin membantu. 


“Rendra bawa semuanya sendirian dari dapur, yah? 
Bunda di mana, Nak?” Aditya turut meluncurkan kalimat 
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tanyanya sembari ikut juga beranjak bangun dari sofa, 
seperti yang dilakukan saudara kembarnya. 


Raut senang nyata ditampakkan Narendra setelah 
perhatian ayah-ayahnya dipusatkan kepada dirinya. Balita 
itu semakin melebarkan senyuman lucu sehingga deretan 
gigi susunya terlihat. “Rendra bawa dari meja makan tadi, 
Papa. Bukan dari dapur.” Narendra meralat. 


Aditya tertawa. “Papa kirain dari dapur.” 


“Wah, isinya pudding sama buah. Ini semua buat Ayah 
dan Papa Adit, ya, Nak? Bundanya Rendra siapkan semua ini 
buat Ayah sama Papa?” Raka bertanya kembali. Sebab, ia 
belum memperoleh jawaban dari putranya. 


Narendra mengangguk mantap dan menyerahkan dua 
piring yang dibawa kepada ayah-ayahnya. “Ya, Ayah, Papa. 
Pudding sama buah dikasih Bunda untuk Papa dan Ayah. 
Bunda juga seduh teh susu manis,” beri tahu balita itu 
dengan gaya bicara lucunya dan ekspresi imut. 


“Teh susu buat Papa dan Ayah Raka, Nak?” tanya Aditya 
ulang guna mengonfirmasi lagi kebenaran ucapan dari 
jagoan kecilnya barusan agar lebih jelas. 


Narendra pun menggelengkan kepala sebanyak empat 
kali. “Nggak, Papa. Teh susu dibuat Rendra,” candanya. 


“Papa dan Ayah ngga dikasih Bunda teh susu yang enak.” 
Guyonan Narendra berlanjut. Tawa renyah balita laki-laki itu 
juga loloskan dengan cukup keras. 


“Jadi, Bunda nggak buatkan Papa dan Ayah Raka teh 
susu, ya, Nak? Nanti Papa kalau haus harus minum apa 
dong?” Aditya menanggapi cepat jawaban putranya. 


30 


Tawa Narendra belum berhenti keluar, manakala kini 
berjalan dengan langkah kaki yang dimundurkan menuju ke 
sofa. Atensi balita itu pun belum beranjak dari kedua 
ayahnya yang tengah mengikuti di belakang. 


“Papa dan Ayah minum air putih. Narendra lalu 
meluncurkan jawaban jenakanya dilengkapi pula dengan 
gelakan tawa yang semakin mengencang saja. 


“Air putih tidak enak rasanya, Nak. Tidak ada rasa manis 
kayak teh susu.” Raka mengguyoni balik putranya. 


“Haha. Iyah, Ayah. Karena, air putih nggak Bunda kasih 
gula. Nggak manis.” Narendra menjawab lancar dan juga 
masih tetap tertawa. Senyuman lebar lucu balita itu tidak 
tampak memudar, dipamerkan pada kedua ayahnya. 


“Papa suka yang manis-manis, Nak. Seperti susu teh 
buatan Bundanya Rendra. Pasti enak.” Kali ini Aditya ikut 
mengeluarkan celotehan canda tentang topik bahasan yang 
dibicarakan oleh putra dan juga saudara kembarnya. 


“Pasti enak susu teh daripada air putih, Nak.” 


“Bukan susu teh, Papaaa. Tapi, teh susu yang benar.” 
Narendra segera meralat kata yang dilontarkan salah oleh 
ayahnya. Balita itu juga mengeleng-gelengkan kepalanya. 


Kekehan tawa Aditya langsung terlolos. “Maksud Papa 
teh susu, bukan susu teh, Nak. Tadi, Papa keliru.” 


“Hahaha. Iya, Papa. Nggak apa-apa.” Narendra pun 
membalas dengan alunan suara imut dan lucunya. 


“Papa suka teh susu yang dibikin Bunda apa Papa suka 
Bundanya Rendra?” Kalimat guyonan kembali oleh balita itu 
lontarkan. Disengaja memang untuk menggoda. 
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“Keduanya, Nak.” Raka beralih tugas menjawab apa yang 
putranya tanyakan kepada Aditya baru saja. 


“Nggak boleh keduanya, Ayah. Pilih satu-satu.” 


“Kalau Bundanya Rendra yang membuat teh susu sudah 
manis, pasti rasa teh susunya akan semakin manis, Nak.” 
Giliran Aditya yang menjawab kini dengan kalimat asal- 
asalnya, namun sukses mengundang tawa dari putra dan 
saudara kembarnya. Mungkin terdengar lucu. 


Kak 


“Yes, Bunda hebatt.” Narendra berseru senang dan 
bertepuk tangan untuk menunjukkan kegembiraan karena 
kemenangan sang ibu bermain ular tangga melawan dua 
ayah dan dirinya. Walau kalah, Narendra tetap riang. 


“Bunda memang hebat, Sayang.” Indria membalas 
dengan nada serta ekspresi bangganya. Secara bergantian 
pula memindahkan atensi pada Aditya dan Raka, sebentar 
saja. Tidak sampai lima detik lamanya. 


“Nanti Bunda ajarin Rendra biar bisa menang dan hebat 
main kayak Bunda, yah? Oke, Bunda Cantik?” pinta Narendra 
dalam suara manja yang sengaja dikeluarkan. 


Indria segera menganggukkan kepala mengiyakan 
keinginan sang putra. Meski, ia tak tahu akan bagaimana 
cara mengajarkan. Indria belum memiliki trik khusus atau 
mumpuni untuk memenangkan sebuah permainan. Yang 
tadi hanya kebetulan saja ia bisa menyelesaikan pertama. 


“Iya, Sayang. Bunda akan ajarin Rendra. Dijamin Rendra 
pasti bisa kalahin Papa dan Ayah main ular tangga besok- 
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besok seperti Bunda.” Masih terselip nada bangga dalam 
alunan lembut kata-kata yang Indria lontar. 


“Kalau Rendra berhasil menang main lawan Ayah dan 
Papa, nanti pasti Rendra akan dikasih hadiah seperti Bunda 
juga.” Indria pun menyambung ucapannya yang belum 
selesai tadi. Sunggingan senyum wanita itu bertambah. 


Selesai meloloskan rangkaian kalimatnya dengan nada 
cukup senang, Indria lalu kembali memandang seperkian 
detik sosok Aditya dan Raka yang berada di depannya. Ia 
pun sudah menyiapkan kata-kata ampuh, membahas akan 
kesepakatan dua pria itu sebelum bermain. 


“Kapan mau dibelikan? Jangan sampai lupa. Nggak boleh 
diingkari.” Indria mengingatkan. Ia tak bermaksud terlalu 
serius sebenarnya, sekadar berguyon. 


“Iya, Indi. Nggak akan lupa. Mau kapan dibelikan 
memang? Besok bisa kita ke mall.” Aditya menanggapi 
pertama dan pasti akan menepati janji yang sudah dirinya 
buat tadin 


Anggukan dua kali dilakukan oleh Indria. Tentu, 
menyetujukan ajakan ayah dari putranya itu. “Bisa, kok.” 


“Oke, Indi. Besok siang kita akan pergi ke mall.” 


“Tenang, Indria. Cuma minta jam saja? Nggak mau beli 
barang lain juga? Siap dibelikan.” Giliran Raka yang kini 
membalas pertanyaan sang mantan istri barusan. 


"Barang lain? Yakin mau dibelikan? Nanti tagihan kartu 
kreditmu bisa membengkak, Ka.” Indria merespons dengan 
candaan sambil mengeluarkan tertawa ringannya. 
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“Kalau kartu kredit Raka sampai limit. Masih ada kartu 
yang ini, Indi. Santai saja, kalau mau belanja banyak.” Aditya 
ikut menanggapi guyonan Indria sambil membuka dompet 
dan menunjuk-nunjuk pada kartu kreditnya. 


Kemudian, ia dikagetkan akan tingkah sang putra yang 
mengambil benda tersebut dari tangannya. “Rendra mau 
minta uang, yah? Di dompet Papa nggak ada, Nak. Di jaket 
Papa baru ada uang lima ribu buat beli cokelat.” 


“Hahaha.” Narendra hanya tergelak kencang, tak 
menjawab atau menyahuti perkataan ayahnya. 


“Rendra ngga mau ambil uang lima ribu untuk beli 
cokelat, Papa. Rendra pakai kartu uang Papa beli mainan 
besok di mall, ya?” permintaan polos kemudian Narendra 
sekaligus ingin sang ayah setuju akan kemauannya. 


Balita itu juga mengeluarkan kartu kredit yang ada di 
dalam dompet ayahnya, kemudian dipamerkan. “Papa kasih 
Rendra beli mainan empat nanti, yah?” rayu Narendra. 


Aditya mengangguk saja. Pastinya tak akan dapat 
menolak jika sudah disuguhkan tatapan memohon jagoan 
kecilnya. “Iya, Rendra. Boleh beli mainan empat.” 


“Tapi, mainannya jangan yang mahal-mahal, Nak. Papa 
belum gajian,” imbuh pria itu dalam nada canda. 
"Waspada aja, Dit. Besok kartu kreditmu bisa jadi 


membengkak juga karena traktir Ibu dan anak gantengnya di 
mall,” komentar Indria atas jawaban Aditya. 


“Rasakan, Dit. Tagihan banyak.” Raka pun tidak ingin 
ketinggalan mengguyoni saudara kembarnya. 
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“Rendra ingin beli empat buku cerita baru. Ayah mau 
belikan bukunya?” Narendra meminta dengan suara yang 
jelas tidak boleh ditolak oleh sang ayah. Jika sampai tak 
dikabulkan, maka balita itu akan terus merayu. 


Raka mengangguk cepat. Sudah pasti senang hati 
mengabulkan keinginan putranya. “Mau beli buku cerita 
cuma empat saja, yah, Nak? Nggak mau tambah lagi?” 


Rendra tak segera menjawab. Masih memandangi 
ayahnya sambil berpikir sebentar. “Rendra boleh tambah 
beli buku, Ayah?” tanyanya dengam polos dan lugu guna 
meminta izin. Tak lupa dipamerkan senyuman yang lucu. 


Selepas melihat anggukan kepala yang sang ayah 
lakukan, Rendra lantas menjawab, “Mau beli buku cerita 
baru enam, yah, Ayah? Oke?” pinta balita laki-laki itu. 


“Boleh, Nak. Boleh.” Raka menyahut cepat tanpa ragu 
mengabulkan keinginan dari jagoan kecilnya. “Mau beli 
enam buku cerita saja, Rendra? Atau mau beli lebih banyak 
buku lagi, Nak? Ayah akan belian untuk Rendra.” 


“Sombong, Ka. Sombong.” Aditya mengeluarkan sindiran 
terhadap kembarannya cukup dengan satu patah kata yang 
diulang. “Hati-hati kartu kredit limited juga.” 


“Benar, Ayah Rendra. Nanti kartu kredit bisa ikut 
limited, kalau tawarkan beli buku yang banyak ke Rendra. 
Cukup beli enam buku cerita.” Indria menimpali. 


Kak 
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PART 5 


“Makasih Papa, yah.” Untuk sekian kali Narendra 
mengungkap rasa terima kasih pada sang ayah yang sudah 
baik hati mau membelikan mainan untuknya. 


“Iya, makasih kembali, Nak,” jawab Aditya cepat sambil 
berusaha menirukan cengiran lebar lucu yang sang putra 
tengah pamerkan kini di depannya. 


“Papa baik.” Pujian tulus Narendra lontarkan pada sang 
ayah dilengkapi menunjukkan kedua jempol tangan. 


Narendra kian melebarkan senyuman manis, dikala 
mendapatkan usapan halus pada bagian pipi kiri dari sang 
ayah yang duduk di seberangnya, dipisahkan meja makan 
restoran. Binaran senang ditampakkan balita itu jelas. 


“Papa kenapa baik?” Aditya lantas mengonfirmasi alasan 
dibalik putranya memuji barusan. Ia penasaran. 


Narendra meloloskan tawa dengan suara lumayan keras. 
Merasa lucu akan pertanyaan sang ayah. “Papa baik dan 
keren karena sudah beliin Rendra empat mainan.” 


“Dua robot gede dan dua mainan dinosaurus yang 
bagus,” lanjut balita itu mengutarakan alasan diminta oleh 
sang ayah. Jari telunjuk tangan Narendra turut diarahkan 
pada empat mainan barunya di atas meja. 


“Papa juga baik beliin mainan boneka buat Agnia, 
hahaha.” Narendra mengeraskan tawanya, lebih kencang. 


Balita itu lantas mengambil boneka beruang yang 
berukuran sedang dari dalam tas. Lalu, dipeluknya cukup 
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erat. Narendra sengaja bertingkah lucu karena ingin sang 
ayah ikut tertawa dengannya, saat ini. 


Tak butuh waktu lama untuk Aditya menunjukkan 
reaksi atas kelakuan sang putra yang menggemaskan bagi 
dirinya. Aditya sukses tergelak. “Iya, Nak. Makasih juga 
karena udah bilang Papa baik sama keren.” 


Narendra mengangguk-angguk dalam gerakannya yang 
semangat. “Iya, Papa. Sama-sama,” jawab balita itu lantas 
dengan suaranya yang kian dibuat terdengar imut. 


“Kapan Rendra ingin kasih mainan bonekanya ke Agnia, 
Nak?” Aditya melontarkan pertanyaan guna terus 
memperpanjang obrolan dan interaksi bersama sang putra 
kesayangan. Ya, paling tidak dimsum serta makanan lain 
yang dipesan disajikan oleh pelayan restoran di meja. 


Gelengan cepat dilakukan Narendra. “Belum tahu 
Rendra, Papa,” balas balita itu dengan nada yang polos. 


“Kapan Papa mau ajak Rendra main ke rumahnya 
Agnia?” Narendra lalu bertanya balik. 


“Hari minggu saja gimana, Nak? Papa pas itu libur. Bisa 
antar Rendra main ke sana,” putus Aditya segera. 


“Mau tidak, Nak? Sekalian Papa mau bertemu Om Radi,” 
konfirmasinya mengenai kesediaan sang putra. 


"Iya, Papa. Mau.” Narendra menyahut cepat serta 
mengangguk tanda menyetujui dengan mantap. 


“Papa baik sekali mau ajak Rendra main ke rumah Agnia. 
Main di sama lama, yah, Papa?" pinta balita itu. 
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“Ya, Nak. Boleh. Rendra main sampai sore di sana akan 
Papa temani.” Aditya tak perlu berpikir panjang dan tentu 
senang hati mengabulkan kemauan dari putranya. 


Narendra kembali tertawa. Senang dengan balasan sang 
ayah yang memang ingin didengarnya. Balita itu pun 
mengacungkan jempol tangan kanannya lagi. “Papa baik, 
yah. Haha.” Narendra mengeluarkan pujian tulus. 


“Cuma Papa yang baik, Sayang? Kalau Bundanya Rendra 
ini nggak baik juga kayak Papa?” 


Tolehan kepala Narendra segera tertuju ke sebelah kiri, 
di mana suara sang ibu terdengar. Lengkungan pada sudut- 
sudut bibir balita itu kian terangkat naik. Sosok dari ibunya 
yang tengah berdiri jadi objek pandang Narendra. 


“Bunda juga baik sekaliii,” puji balita laki-laki itu dalam 
nada bicara yang sengaja dibuat manja. 


“Bunda baik karena beli dua jam bagus untuk Papa dan 
Ayah.” Celotehan Narendra berlanjut sembari tertawa guna 
menarik perhatian dari sang ibu seperti biasa. 


"Jam buat Papa dan Ayah, Nak?" tanya Aditya. 


Narendra mengangguk sebanyak tiga kali dan kini 
atensinya sudah terarah semula ke depan, tepat pada sosok 
sang ayah. "Iya, Papa. Bunda beli dua jam,” sahutnya lalu. 


“Dua jam merah Papa pilih di toko mau dikasih ke Ayah 
dan Papa. Bunda yang beli.” Narendra menjelaskan lebih 
lanjut sesuai pemberitahuan ibunya tadi pagi. 


“Kenapa Rendra udah bilang ke Papa sekarang, ya, 
Sayang? Bunda 'kan minta sama Rendra, buat dirahasiain 
dulu. Besok baru boleh bilang.” Indria mengingatkan lagi 
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kepada putranya akan rahasia kecil yang mereka sepakati 
bersama. Namun, malahan diungkapkan sang buah hati. 


“Upss. Rendra lupa, Bunda.” Narendra menjawab santai. 
Kemudian, menutup mulutnya. Balita itu pun tidak lupa 
dengan janji yang dibuat pada ibunya. Narendra juga dengan 
sengaja memang memberi tahu sang ayah. 


"Serius jam warna merah agak girly yang di toko ingin 
dikasih ke aku dan Raka, Indi?” konfirmasi Aditya segera. Ia 
belum memercayai pilihan hadiah wanita itu. 


“Gerli (girly) apa artinya, Papa?” tanya Narendra dengan 
suara dan tatapan polos, dikala memandang sang Papa. 
Senyuman lucu yang dipamerkan kian melebar. 


“Girly itu artinya seperti cewek, Nak. Bunda beli jam 
warnanya merah untuk Papa dan Ayah seperti cewek. Papa 
lebih suka yang warna hitam, Nak,” jawab Aditya. 


“Hahaha.” Narendra hanya meluncurkan tawanya, 
setelah mendengar sahutan sang papa. “Harus dipakai jam 
Bunda beli. Nggak boleh Papa kasih sama Bunda lagi.” 


“Betul, Sayang. Papa harus terima dan mau pakai jam 
yang sudah Bunda beli. Indria pun turut luncurkan 
mendukung kalimat-kalimat candaan diucap oleh jagoan 
kecilnya. Tak ada salah sesekali mengguyoni Aditya. 


"Iya. Iya. Papa akan pakai jam yang dibeli Bunda Rendra. 
Papa tidak kembalikan jam merahnya, Nak.” 


“Hahahaha.” Narendra mengeluarkan tawa senang lagi 
lebih keras seraya kepala diangguk-anggukannnya. 


Kak 


39 


“Harus dipakai ya jam tangan yang sudah aku beli di 
mall siang tadi, Kaa.” Ucapan Indria bukanlah sekadar 
permintaan yang dinadakan manis dan halus. Melainkan, 
sebuah perintah, sang mantan suami wajib memenuhi. 


“Ayah harus pakai jamnya, ya.” Narendra pun ikut 
membujuk ayahnya dalam gaya bicara yang dibuat tegas. 
Namun, malah terdengar tetap lucu. Tak ada perubahan. 


Reaksi pertama ditunjukkan oleh Raka yang jelas saja 
sebagai bentuk keengganan untuk melakukan. Jujur, ia 
menghargai betul setiap pemberian dari Indria. Namun kali 
ini, Raka benar-benar tak bisa memakai jam tersebut. 


“Ayah nggak pakai?” tanya Narendra dengan nada serta 
tatapan polos, memastikan kembali tolakan dari sang ayah 
barusan yang ditangkap indera penglihatannya. 


Raka menggeleng lagi. “Nggak akan, Nak.” 


"Ayah nggak mau pakai jam yang Bunda Rendra beli di 
mall,” tegasnya lewat kata-kata kali ini. 


Narendra memandang bingung sekaligus juga ada sorot 
penasaran dalam sepasang mata lugu balita itu. Ingin tahu 
alasannya menolak. “Ayah kenapa nggak mau pakai jam dari 
Bunda?” Narendra meloloskan kalimat tanyanya sembari 
menatap kian lekat sang ayah. 


"Jam yang Bunda beli bagus. Rendra suka.” 


“Kalau gitu jam yang Bunda belikan untuk Ayah, Rendra 
aja yang ambil, Nak. Rendra yang pakai,” tanggap Raka 
dengan senang akan perkataan jagoan kecilnya. 


Narendra menggelengkan kepala segera. “Rendra nggak 
bisa pakai jamnya Ayah. Rendra nggak mau ambil.” 
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“Gede di tangan Rendra,” imbuh balita itu sembari 
mengulurkan tangan kirinya pada sang ayah. Seakan-akan 
ingin membuktikan jika jam tangan tersebut besar untuk 
ukurannya. Rendra tidak berkata bohong. 


Tentu, aksi yang dilakukan sang putra bisa dengan cepat 
mengundang tawa Raka. “Iya, Nak. Jamnya terlihat gede di 
tangan Rendra. Nggak akan bisa Rendra pakai.” 


“Makanya yang harus pakai itu Ayah,” Indria pun 
mengeluarkan celetukan sekaligus sindiran secara halus. 


“Kalau Ayah yang pakai jam tangannya pasti akan pas 
dan juga kelihatan cocok.” Wanita itu menambahkan. 


Gelengan penolakan dilakukan Raka untuk sekian 
kalinya. Bujukan sang mantan istri tak mempan baginya. 
Raka tidak mudah terbujuk. “Cocok dari mana, Indria?” 


“Hadiah jam itu jelas-jelas warna merah dan lebih cocok 
untuk perempuan. Bukan bagus bagi pria.” 


Indria tertawa. Sungguh ekspresi dari Raka, tatkala 
melontarkan keluh-kesah. “Siapa yang bilang gitu, Ka?” 


“Ada beberapa pria yang suka dan pakai jam yang warna 
merah. Pasti akan cocok kok kamu gunakan,” ujar Indria 
santai dalam nada candanya yang kental. 


“Hahahaa.” Narendra meloloskan tawa. Balita itu 
menganggap lucu juga ucapan sang ayah yang didengar. 


“Bunda beli jam kayak cewek? Ayah nggak mau, ya pakai 
jam warnanya merah?” tanya Narendra dalam nada bicara 
yang jelas menunjukkan keingintahuan besar. 
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“Iyaa, Nak,” tanggap Raka hanya berselang empat detik 
saja, setelah sang putra selesai meluncurkan kalimat tanya 
bernada polos. Anggukan kepala juga dilakukan. 


"Jam yang dipilih dan dibeli Bundanya Rendra itu 
kelihatan kayak cewek, Nak. Nggak cocok kalau jamnya Ayah 
pakai. Ayah ini pria, bukan perempuan.” Raka pun lanjut 
menerangkan alasannya secara terang-terangan dan 
menggunakan bahasa mudah dipahami oleh sang putra. 


“Lebih cocok kalau Bunda yang pakai. Nah, Ayah nggak 
perlu dikasih hadiah. Ayah nggak apa-apa,” imbuh Raka 
seraya melirikkan mata ke arah mantan istrinya yang sedang 
tertawa. Raka tahu bahwa wanita itu menganggap lucu apa 
yang dikatakannya, tak digubris serius. 


"Nggak Ayah Rendra, nggak Papa Rendra. Semua 
menolak hadiah jam dari Bunda. Padahal, Bunda belikan 
dengan tulus ikhlas. Harga jamnya juga lumayan mahal.” 


Selesai lepaskan kalimat-kalimat sedikit bernada 
berlebihan, Indria tak mampu menahan tawanya. Terlepas 
semakin kencang. Apalagi, ketika melihat ekspresi di wajah 
Raka yang tampak tidak percaya ia bisa membalas dalam 
kata-kata terkesan alay. Indria pun bersikap santai saja. 


“Ya, Ayah. Bunda sudah beli jam. Nggak mau dipakai 
Ayah. Nanti Bunda sedih, Ayah. Rendra ikut nangis nanti. 
Huhuhu.” Narendra pura-pura berakting menangis dengan 
kedua tangan digunakan untuk menutupi wajahnya. 


Balita laki-laki itu hanya beraksi sebentar saja dan lanjut 
memandangi sosok sang ayah lekat. Tak terpamer senyuman 
manis, tetapi ekspresi sebal yang dibuat-buat. Bertujuan 
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membuat ayahnya mau memakai jam dibelikan sang ibu. 
Narendra jelas akan mendukung ibunya. 


“Pakai, Ayah. Pakai. Harus pakai,” bujuk balita itu sekali 
lagi dengan senyuman lebar telah tercetak, kini. 


“Iya, Nak. Ayah akan gunakan jam merah dibeli Bunda 
Rendra untuk Ayah.” Raka memilih mengiyakan permintaan 
putra kesayangannya sembari memasang jam hadiah 
diberikan oleh sang mantan istri di tangan kanan. 


"Ayah keren pakai jam. Haha.” Narendra loloskan pujian 
seraya memamerkan acungkan kedua jempolnya. 


“Benar, Sayang. Ayah Rendra kelihatan semakin keren 
memakai jam dari Bunda.” Indria ikut memuji. 


“Kalau, Ayah tambah keren. Bunda apa semakin sayang 
dengan Ayah?” Raka luncurkan sedikit godaan. 


kkk 
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PART 6 


“Ibu dan Ayah harus menghabiskan semuanya, ya. 
Makanan yang aku buat ini sehat. Banyak gizinya. Akan 
bagus untuk kesehatan Ibu, juga Ayah.” 


Selesai berucap, Indria pun dengan gerakan yang 
cekatan membuka satu demi satu wadah makanan. Tentu, 
tujuannya supaya kedua orangtua angkat Raka dan Aditya 
bisa menyantap masakan yang ia buat secara khusus. 


“Aku cuma bisa bikin sup jamur tiram, semur tahu 
kentang saja. Maunya tambah begedel tempe, tapi waktu 
tinggal sedikit. Takut kalau sampai di sini nanti siang.” 


“Maaf, Bu, Yah.” Indria merasa sedikit tak enak. Terlebih, 
ia sudah berjanji membuatkan tempo hari. Namun, malah 
belum bisa ditepati olehnya. 


“Tidak apa-apa, Sayang. Kami juga sudah sangat senang 
dibuatkan makanan. Terima kasih, ya,” ucap Ibu Desak 
dengan ketulusan nyata dalam suara lembut beliau. 


“Benar, Nak. Suksma.” Pak Cakra pun tidak ingin 
ketinggalan guna mengungkap besarnya rasa terima kasih 
beliau sama seperti sang istri secara tulus. 


Indria memperlebar sunggingan senyuman hangat yang 
dipamerkan di hadapan ayah beserta ibu dari mantan 
suaminya. Bagi Indria, orangtua angkat Raka adalah ayah 
dan juga ibu kandungnya juga. Rasa sayang Indria kuat 
untuk Pak Cakra serta Ibu Desak sampai saat ini. 
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“Iya, Bu, Yah. Sama-sama.” Indria pun membalas dengan 
kesopanan dan keramahannya yang tinggi. Kepala turut 
dianggukan beberapa kali oleh Indria. 


“Ibu dan Ayah harus habiskan semua makanannya 
sekarang. Aku jamin rasa memuaskan.” Wanita itu tak lupa 
berpesan sekali lagi dengan suara lebih ceria. 


Kala menangkap secara jelas kedua orangtua sang 
mantan suami menganggukkan kepala bersamaan, wajah 
Indria pun dihias senyuman yang kian senang. Ia pun 
sungguh merasa bersyukur, dan juga bahagia karena 
dihargai serta begitu disayangi Ibu Desak maupun Pak 
Cakra. 


“"Bundaa, ayo di sini Narendra meminta sembari 
menepuk-nepuk kursi meja makan di sebelahnya. Seakan 
ingin memberikan kode agar sang ibu segera duduk. 


Indria tentu tidak dapat menolak, ia akan menuruti apa 
yang putranya minta. Sedetik kemudian, Indria sudah 
menempatkan diri dengan nyaman di atas kursi. Secepat 
pula, ia menggerakkan tangan kananya menuju ke kepala 
sang buah hati. Bermaksud untuk diusap-usap lembut. 


“Ada apa, Rendra?” tanya Indria seketika dengan nada 
keheranan, saat tangannya yang baru beberapa detik berada 
di atas kepala sang jagoan kecil, diturunkan balita laki-laki 
itu. Otomatis, Indria jadi tidak paham dibuatnya. 


"Kenapa Rendra turunin tangannya Bunda?” 


Narendra memasang ekspresi wajah cemberutnya 
seraya masih mengunyah nikmat pudding enak nan lezat 
buatan nenek yang paling disayanginya. Atensi Narendra 
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pun diarahkan pada sosok sang ibu dalam sorot mata yang 
menunjukkan secara jelas kesebalan dari balita itu. 


“Bunda nggak boleh pegang-pegang rambut bagus dan 
rapinya Rendra. Nanti berantakan,” jawab Narendra dalam 
gaya bicaranya yang tetap lucu, walaupun ekspresi wajah 
balita laki-laki itu terus tampak cemberut. 


Indria meloloskan tawa dikarenakan tingkah sang buah 
hati yang lucu di matanya. Ia pun selalu saja sukses dibuat 
terhibur. “Nggak akan Bunda berantakin kok, Nak. 
Rambutnya Rendra kelihatan masih bagus dan rapi.” 


Narendra menggeleng. “Ngga mau, Bundaa!” seru balita 
itu dengan cukup lantang. Lalu, bibir dikerucutkan. 


“Rendra marah. Nggak mau dipegang rambutnya Rendra 
sama Bundaaa.” Narendra kembali meluncurkan kembali 
larangannya. Kekesalan balita itu belum terlihat berkurang 
ataupun hilang pada sang ibunda. 


"Rendra masih marah dengan Bunda, yah? Bunda nggak 
mau dimaafin sama Rendra, Sayang?” tanya Indria dengan 
nada suara dan raut yang serius, meski sebenarnya ingin 
tertawa karena tingkah sang putra. Namun, ditahan. 


“Rendra ngga mau, Bundaaa.” Narendra berseru. 


Indria melengkungkan senyum, tebakan akan apa yang 
buah hati jawab ternyata benar. Ia pun telah siapkan balasan 
di dalam kepala kini. Akan diluncurkan beberapa detik lagi. 
Indria percaya sahutannya bisa membuat putra kecilnya 
luluh dan juga sudah pasti akan berhenti mengambek. 


“Yah, karena Rendra masih marah dengan Bunda. Nggak 
jadi ke rumah Adik Agnia, Bunda ajak Rendra.” 
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Tepat setelah selesaikan kalimatnya, Indria sadari 
perubahan ekspresi dari sang buah hati. Ia pun tersenyum. 
Dan, lanjut berkata, “Karena Rendra masih marah dengan 
Bunda. Rendra pasti nggak mau ke rumah Adik Agnia.” 


“Bunda akan pergi sendiri saja,” imbuh Indria. 


"Ngga, Bunda. Rendra mau ikut.” Narendra cepat 
menjawab sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Rendra nggak masih marah sama Bunda. Rendra mau 
ikut ke rumah Adik Nia. Ajak Rendra Bundaaa.” 


Selesai meluncurkan permintaan dalam nada yang 
sedikit manja dan bibir juga dimanyunkan, Narendra pun 
segera meraih salah satu tangan ibunya. Lalu, diletakkan di 
atas kepala. “Bunda boleh pegang rambut Rendra lagi.” 


"Rendra ngga mau lagi marah. Rendra sudah senang 
Bunda pegang rambut Rendra. Rambut Rendra masih rapi 
dan bagus, hahah.” Tawa cukup keras mengiringi lontaran 
kalimat bujukan Narendra. Balita itu lebarkan senyum. 


Kak 


"Om Arta nggak kerja?” Narendra bertanya dengan nada 
dan tatapan polosnya pada sang paman, manakala jus melon 
yang diseruput dari gelas sudah tertelan semua. 


Saat memperoleh respons pamannya yang berupa 
gelengan kepala singkat, balita laki-laki itu pun lalu turut 
melakukan hal sama. Sebagai tanda jika sudah memahami 
jawaban yang diucapkan sang paman. Namun, tak berarti 
Narendra akan menyurutkan keingintahuannya. 
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“Om Arta kenapa nggak kerja sekarang? Om malas kerja, 
ya? Om nggak takut dihukum?" Balita itu pun lanjut 
mengeluarkan kalimat tanya beruntun untuk pamannya. 


Jeda diberikan oleh Narendra seperkian detik saja, 
sebelum meloloskan kata-kata kembali yang saat ini telah 
tersusun rapi dalam kepala balita laki-laki itu. Dan, atensi 
Narendra juga tak ingin berpindah dari sosok sang paman 
yang sedang duduk di kursi tepat di samping kanannya. 


“Om nggak suka kerja? Papa dan Ayahnya Rendra kerja 
sekarang. Nggak mau libur karena takut dimarah dan 
dihukum nanti sama Boss. Om Arta harus kerja lagi, yah.” 


Pertanyaan dilontarkan oleh Naremdra bersamaan 
dengan cerita serta saran baik untuk sang kakak menjadi 
bahan tawaan Indria. Wanita itu tergelak cukup keras, tetapi 
mencoba segera diredam agar tidak didengar oleh 
pengunjung restoran lainnya. Bagaimanapun ia harus 
menjaga sikap. 


"Sayang, Om Arta bukannya malas ataupun nggak suka 
bekerja. Cuma hari ini memang Om Arta lagi libur.” 


“Nah, jadi bisa makan siang bareng sama Bunda dan 
Rendra.” Indria melontarkan jawaban yang sekiranya dapat 
memberi sang buah hati penjelasan secara singkat. 


“Betul nggak, kalau hari ini Om Arta lagi hibur dan 
bukannya malas bekerja?” Pertanyaan tersebut lalu Indria 
tujukan untuk sang kakak agar putranya tambah percaya. 


Anggukan singkat dan juga cetakan senyum yang hangat 
dipamerkan oleh Arta pada sang keponakan. “Iya, Rendra. 
Hari ini Om hibur kerja. Tidak pergi ke kantor.” 
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“Om tidak malas bekerja. Om selalu semangat dan rajin 
kerja, Nak.” Arta pun menambahkan. Nada suaranya lebih 
dibuat seriang mungkin agar sang keponakan suka. 


Narendra mengangguk mengerti. “Om Arta libur, yah. 
Bukan malas kerja. Hahah.” Tawa lantas dikeluarkan balita 
laki-laki itu, senang akan balasan sang paman. 


Usapan tangan lembut langsung dilakukan Arta di atas 
kepala keponakan kesayangannya guna menunjukkan afeksi. 
“Karena hari ini Om lagi libur. Makanya, Om tadi pagi 
mengajak Bundanya Rendra untuk makan siang.” 


"Om ingin bertemu Rendra yang ganteng. Hampir dua 
minggu Rendra tidak berjumpa dengan Om dan Tante 
Nayara. Kangen 'kah, Rendra?” Arta berguyon kali ini. 


Narendra segera saja memerlihatkan anggukannya yang 
bersemangat. Kembangan senyuman lucu balita itu pun 
bertambah, kala memandang pamannya. "Iyaahh, Om. 
Rendra kangen Om Arta dan Tante Nayara cantik. Haha.” 


Arta pun jadi ikut menambah tarikan lengkungan di 
masing-masing sudut bibirnya ke atas. “Makasih sudah 
kangen juga dengan Om dan Tante Naya, Rendra.” 


Narendra buru-buru mengangguk. “Iya, Om Arta. Sama- 
sama. Terima kasih kembali.” Balita itu menjawab dalam 
nada canda kentalnya. Disengaja agar bisa menarik 
perhatian dari sang paman lebih banyak lagi. 


Tawa renyah yang lumayan keras lalu dikeluarkan 
Narendra sembari mengedip-ngedipkan mata ke arah sang 
paman. Tanda bahwa balita itu tengah ingin bersikap manja. 
Dan, cepat pula tangannya diulurkan ke depan. 
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“Om Arta, Rendra mau duduk dipangku. Om Arta mau 
pangku, Rendra?” Narendra kemudian meminta. Tak ingin 
mendapatkan penolakan tentunya dari sang paman. 


“Mau pasti, Rendra.” Arta segera menanggapi dan 
anggukan kepala sembari menambah kuluman senyum. 


"Om mau tahu, semakin berat apa tidak sekarang, 
badannya Rendra. Bunda bilang dengan Om, kalau suka 
makan yang banyak Rendra.” Arta lanjut keluarkan kata 
demi kata sarat akan candaan kental seraya tertawa kecil. 


“Hahaha.” Narendra meniru sang paman, terlontar 
gelakan tawa dengan cukup keras. Lucu akan ucapan yang 
baru dilontarkan oleh pamannya. Senyum balita laki-laki itu 
pun kian dikembangkan, kala pandangi sang paman. 


“Berat badan Rendra udah naik 2 kg, Om.” Indria 
menyahuti apa yang ditanyakan kakak sulungnya tadi. 


“Iyaahh, naik. Tapi, Rendra belum gendut, Om.” 
Narendra cepat ikut menjawab dengan gaya bicara yang 
sengaja dibuat manja. Kedua mata juga dikedip-kedipkan. 


“Rendra mau gendut, ya? Harus makan yang lebih 
banyak lagi, Nak. Minum susu setiap hari tiga kali. Pasti 
Rendra akan semakin cepat besar dan juga gendut.” 


“Iyahh, Omm. Hahahhah.” Narendra lekas sahuti saran 
yang dilontarkan sang paman sambil terus tertawa. 


“Kalau Rendra mau cepat gendut, harus ke rumah Om. 
Maem masakannya Tante Naya. Pasti Rendra akan segera 
besar karena makanan buatan Tante Naya enak.” 


Arta keluarkan tawa senang melihat antusias dari 
keponakan kesayangannya, ditandai dengan kedua mata 
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yang kian lebar. “Rendra mau tidak nginap di rumah Om? 
Supaya dapat Tante Naya masak untuk Rendra. Mau 'kan, 
Nak?” Arta loloskan bujukan lembut. 


“"Mauuu, Ommm. Rendra mauuu.” Narendra pun 
mengiyakan ajakan sang paman dengan semangat. 


“Punya aja Bli cara buat Rendra biar mau nginap. Tahu 
aja Rendra pasti akan mau.” Indria berkomentar. 


Kak 
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PART 7 


Kaki-kaki mungil kuat Narendra pun dengan lebih cepat 
didaratkan bersamaan pada dua anak tangga terakhir yang 
mesti dilewatinya agar dapat mencapai teras depan rumah 
sang paman. Tidak sampai 10 detik, sudah berhasil 
dilakukan sempurna oleh balita laki-laki manis itu. 


Lantas, Narendra memilih berdiri di ambang pintu 
utama kediaman pamannya yang tinggi dan lebar. “Ayoo 
siniii, Om Artaaa!!” panggil Narendra bersemangat. Dan, 
terdengar jelas dalam suara yang dikeluarkan keras. 


“Iya, Rendra. Om segera ke sana. Tunggu dulu.” 


Atensi balita itu tentunya terpusat pada sosok sang 
paman yang masih berada di garasi, berjarak enam meter. 
Narendra segera menunjukkan ekspresi lucu, kala senyum 
hangat dipamerkan oleh pamannya seperkian detik seraya 
berjalan mendekat. Balita itu masih menunggu. 


"Om Arta bantu Rendra buka pintu, ya?” Narendra 
meminta pada sang paman yang berada di hadapannya. 


“Rendra nggak bisa buka karena lagi bawa ini, Om. 
Susah. Hahaha.” Tawa mengiringi saat tambahan jawaban 
diluncurkan oleh balita itu. Narendra turut mengarahkan 
pandangan ke buket bunga dipegang di kedua tangan. 


Respons pertama dilakukan Arta adalah kepalanya yang 
dianggukkan. Kemudian, dilanjut dengan membuka gagang 
pintu sesuai permintaan dari keponakan kecilnya. Senyuman 
Arta tidak memudar sedikit pun yang tercetak di wajahnya 
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dikarenakan tingkah lucu balita itu. Ia selalu sukses dibuat 
merasa terhibur, Arta juga jadi gemas. 


"Makasih, ya, Om.” Narendra berucap tulus. 


Usapan halus diberikan Arta di rambut keponakan 
kesayangannya sambil mengangguk. “Iya, Rendra. Sama- 
sama. Sekarang Rendra sudah bisa ke dalam.” 


“Okeh, Om.” Narendra mengiyakan. Akan tetapi, belum 
beranjak masuk dan masih anteng berdiri. 


“Kenapa, Rendra?” Arta meloloskan tanya tatkala sadar 
jika ada sang keponakan ingin katakan kepadanya. 


“Apa Rendra berat bawa buket bunga, Nak? Ingin Om 
ambil bunganya?” Arta menawarkan bantuan selepas 
menebak apa yang membuat tak nyaman keponakannya. 


Narendra dengan cepat menggeleng. Tanda bahwa 
sudah jelas menolak. “Ngga. Om. Ngga berat.” 


“Rendra bisa bawa. Rendra ini kuat. Haha,” imbuh 
Narendra dilengkapi tawa renyah keluar cukup keras. 


Setelah selesai menjawab pertanyaan sang paman, 
Narendra pun segera saja masuk ke dalam rumah. Buket 
bunga yang akan diberikan pada bibinya semakin dipeluk 
kencang agar tak sampai terjatuh atau rusak nantinya. 


Kala kesunyian kental terasa dan juga menyambut balita 
itu selepas melewati pintu, hendak menuju ke areal ruang 
tamu. Narendra tak merasa takut sama sekali. “Om, 
Tantenya Rendra di mana? Kenapa rumah Om sepi?” 


Arta yang mengekor di belakang sang keponakan pun 
menjadi ikut menghentikan langkah kakinya, ketika balita 
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itu tidak lagi berjalan. Dan, melemparkan sorot mata yang 
sarat akan ingin tahu besar. Ia harus segera menjawab. 


“Iya, Rendra. Rumah Om kelihatan sepi siang ini. Tapi, 
ada orang di dalam. Tantenya Rendra tidak ke mana- 
kemana. Tidak pergi keluar.” Arta memberi penjelasan. 


“Tante Naya mungkin lagi tidur di kamar. Rendra coba 
cari dan bangunin Tante. Mau 'kan, Nak?” 


Narendra segera saja menganggukkan kepalanya, akan 
menyanggupi perintah sang paman. “Okeh, Om.” 


“Rendra mau. Rendra mau cari Tante di kamar dan 
bangunin Tante biar bisa makan kue yang Om tadi beli.” 


Arta yang sudah mengambil posisi berjongkok di 
hadapan keponakannya pun kembali melakukan belaian 
yang halus di rambut balita itu. “Terima kasih, Rendra. 
Tolong bantu Om supaya Tante tidak marah lagi dengan 
Om.” 


“Tante Rendra.” Gumaman dengan intonasi yang kecil 
diluncurkan oleh Narendra setelah menangkap sosok 
bibinya yang tengah tertidur di sofa ruang tamu. 


Balita laki-laki itu seketika memperlambat laju dari jalan 
kaki-kakinya. Atensi Narendra masih dipusatkan ke arah 
sang bibi dengan tatapan yang polos. Belum dilakukan 
pergerakkan oleh balita itu. Narendra tetap berdiri. 


“Kenapa Tante bobok di sana? Ngga di kamar, ya?” 


Pertanyaan tersebut diloloskan karena rasa ingin tahu 
semakin besar yang hadir di dalam benak balita itu. 
Narendra turut memerlihatkan raut wajah yang 
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menyiratkan jelas rasa penasaran tinggi, membutuhkan 
jawaban segera. 


“Harus bangunin Tante Rendra.” 


Tiba-tiba Narendra ingat akan pesan dari pamannya 
barusan sampaikan. Tujun langkah balita laki-laki itu secara 
cepat diubah, tadinya hendak masuk ke dalam kamar. Kini, 
diarahkan menuju ke sofa dimana sang bibi tertidur. 


Narendra tentu tak langsung melaksanaka perintah 
pamannya, namun lebih dulu menarh buket ubunga mawar 
merah yang dibawa di atas meja, dekat dengan sofa panjang 
yang tengah ditempati oleh sang bibi kini. 


, 


“Tante...tante...,” Narendra mengeluarkan panggilan 
dalam suara yang masih sangat kecil sembari melakukan 
guncangan halus pada bagian lengan kanan bibinya. 


“Tante bangun. Rendra ada di sini.” Balita itu terus 
berceloteh, kala tidak didapatkannya respons. 


“Tante Rendra yang cantik bangunnn,” ucap balita itu 
untuk ketiga kalinya. Bahkan, intonasi kian dikeraskan 
supaya bisa didengar suaranya secara cepat. 


Narendra pun tetap mengguncang-guncang lengan 
bibinya, digerakkan halus. Balita laki-laki itu masih selalu 
menjadikan wajah damai sang bibi yang tertidur sebagai 
objek pandangan sudah sejak lima menit lalu. 


“Tanteee!” Narendra meluncurkan seruan dengan suara 
yang kencang kala bibinya membuka mata. 


“Yeee, Tante Rendra sudah bangunnn.” Balita itu terus 
menunjukkan kegembiraannya dalam perkataan yang 
diloloskan kian keras saja. Senyum lucunya terukir lebar. 
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Kak 


“Rendra berhasil bangunin Tante. Hahaha.” 


Nayara yang sebenarnya tadi sempat dilingkupi oleh 
kekagetan akan kehadiran sang keponakan, tidak mampu 
menahan tawanya. Nayara kemudian bangun dari posisi 
berbaring, lalu menyamankannya diri duduk di atas sofa. 


“Halloo, Sayang.” Sapaan meluncur dengan nada yang 
lembut dari mulut Nayara disertai pameran senyuman 
hangat. “Rendra sudah lama sampai di sini?” tanyanya. 


Narendr buru-buru menggeleng. “Nggak, Tante.” 


“Rendra baru sampai di sini. Nggak lama,” tambah balita 
itu dengan suaranya yang sengaja dibuat manja. 


Nayara mengangguk mengerti. Kemudian, dengan 
segera membawa keponakannya dalam gendongan. Lanjut 
memeluk guna mengungkapkan kerinduan yang dirasakan 
karena sudah lama tidak bertemu. Kehadiran balita itu pun 
tak disangkanya hari ini, meski demikian ia tentu bahagia. 


“Rendra kangen Tante Rendra.” Narendra berucap 
dengan kepolosannya yang mendominasi kala berbicara. 


“Tante cepat sembuh, ya. Minum obatnya banyak biar 
Tante Rendra nggak sakit lama.” Narendra kemudian 
berpesan. Kepalanya didongakkan ke atas supaya mampu 
lebih jelas memandang wajah dan mata teduh sang bibi. 


Anggukan cepat mengiyakan apa yang disampaikan oleh 
sang keponakan, dilakukan Nayara. “Makasih, Rendra. Tante 
senang dan jadi semangat untuk cepatan sembuh.” 
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Mata Nayara berkaca-kaca. Merasa terharu dan juga 
tersentuh akan untaian kalimat-kalimat yang keponakannya 
ucapkan dengan begitu tulus. Nayara kembali memberikan 
pelukan eratnya yang peuh kasih pada balita itu. 


“Sama-sama, Tante Rendra,” sahut Narendra masih 
dengan nadanya yang dialunkan manja untuk mendapatkan 
lebih banyak perhatian lagi dari sang bibi. 


“Tante pasti akan cepat sembuh dan kembali sehat 
supaya bisa main bareng Rendra nan—” 


Kata yang hendak Nayara keluarkan harus ditunda 
sebentar diselesaikan, manakala buket bunga di atas meja 
sukses menyita atensinya. “Rendra yang beli, Sayang?” 


Anggukan kepala sedetik kemudian diperlihatkan oleh 
Narendra sembari turun dari pangkuan bibinya. Lalu, 
berjalan ke arah meja, mengambil buket yang dibawanya 
tadi. “Rendra suruh kasih bunga ke Tante Rendra.” 


"Om Rendra yang beli bunga tadi di jalan.” Balita itu 
menjawab secara jujur. Apa adanya, sesuai dengan yang 
dilihatnya. Ya, sang paman yang membelikan buket bunga 
mawar spesial untuk bibi kesayangannya. 


“Om yang kasih ke Tante, Sayang?” Nayara lantas 
mengajukan kalimat tanya yang tujuannya hanya berniat 
memastikan. Nayara bukan tak percaya, namun malahan jadi 
merasa tidak enak dan sungkan pada suaminya. 


"Iya, Tante. Om Rendra yang beli. Om ngga mau Tante 
terus marah. Om sedih Tante marah.” Narendra pun 
menyampaikan semua yang sang paman ceritakan tadi saat 
makan siang bersamanya dan juga sang ibunda. 
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“Tante ngga boleh terus marah dengan Om Rendra, yah? 
Tante harus sayang Omnya Rendra. Iya, Tante?” 


Nayara pun buru-buru mengangguk karena tahu jika 
sang keponakan menunggu jawabannya segera. “Iya, 
Narendra. Tante nggak akan marah lagi ke Om.” 


"Tante akan semakin sayang dengan Omnya Rendra 
juga.” Nayara bernjanji serius, walau gaya bicara wanita itu 
didominasi oleh nada canda dan tawa yang cukup keras. 


“Hahahaha.” Narendra meluncurkan gelakan tawanya 
karena senang misi bisa diselesaikan dengan baik. 


“Nanti Rendra tolong bilang ucapan terima kasih Tante 
ke Omnya Rendra. Mau bantu Tante, Sayang?” 


“Sudah aku dengar, Naya. Tidak usah titip pesannya lagi 
ke Rendra untuk disampaikan kepadaku.” 


Kepala Nayara yang sedang sedikit tertunduk, jadi 
ditegakkan langsung, lantas terarah pada sosok sang suami 
yang berdiri tak jauh di depannya. Mungkin sekitaran tiga 
meter saja. Ia tadi sedikit kaget kala pria itu bersuara. 


Nayara berupaya mengulum senyuman lebar yang bisa 
dibentuknya dengan singkat. Namun, bagi Nayara tak mudah 
diterapkan langsung detik ini juga. Masalah yang 
menyebabkan hubungan mereka renggang pastinya masih 
membekas. Belum bisa dilupakan. Hatinya terluka. 


"Makasih sekali lagi untuk bunga yang dibelikan. Indah 
dan cantik. Terima kasih.” Nayara bicara lirih serta sedikit 
canggung, tak bersikap lembut seperti biasa. 


Arta menganggukkan kepala cepat. “Iya, Sayang. Sama- 
sama. Aku memang harap kamu suka bunganya.” 


58 


“Aku suka” Nayara menjawab singkat. Semakin 
disunggingkan senyuman. Lengkungan pada kedua sudut 
bibir ditambah. Begitu juga dengan intensitas tatapannya. 


“Aku ingin kamu cepat sembuh dan kembali sehat. Kamu 
harus pulih total. Aku akan ajak kamu jalan-jalan, Sayang.” 
Arta berucap dalam suara dan mimik serius. 


“Om mau jalan-jalan ke mana? Rendra boleh ikut nanti, 
yah? Rendra mau bareng Tante juga jalan-jalan.” 


Nayara yang mendengar ucapan sang keponakan, 
langsung menggeleng. Tawanya kembali keluar. “Boleh. 
Rendra pasti akan Tante dan Om ajak. Karena mungkin nanti 
jalan-jalannya jauh, akan menginap. Rendra nggak boleh 
nangis, ya?” Wanita itu meluncurkan candaan. 


“Hahaha.” Narendra loloskan tawa seperti bibinya dan 
bahkan lebih keras. Lalu, dilakukan gerakan gelengan 
kepala. “Yah, Tante. Rendra ngga akan menangis.” 


Kak 
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PART 8 


“Benar dugaanku. Di sini lebih adem karena angin sepoi- 
sepoi yang berembus.” Pendapat diluncurkan Raka setelah 
kakak sepupunya mau menuruti yang ia minta. 


"Harusnya kamu nggak perlu sampai ke sini untuk 
jemput Rendra. Kakak dan Arta bisa antar pulang anakmu ke 
rumahnya Indria sore nanti.” Nayara mengguyoni sang adik 
sepupunya secara sengaja. Tak ada maksud serius. 


“Rendra masih tidur siang dengan Arta. Palingan baru 
satu jam lagi bangun. Kamu harus menunggu.” 


Nayara memandang lembut sosok adik sepupunya yang 
kini sudah duduk di atas kursi kayu. Mereka berdua sedang 
berada di teras belakang rumah Arta sesuai dengan 
permintaan adik sepupunya yang tak ingin diam di ruang 
tamu, dengan alasan cuaca siang ini tengah panas. 


“Bukan begitu, Kak. Aku habis dari sini, mau ajak Rendra 
ke rumah Ayah dan Ibu. Hampir dua minggu, aku tidak 
menjenguk orangtua kami, Kak,” jela Raka supaya kakak 
sepupunya tak salah paham atau memiliki penilaian yang 
buruk akan kedatangannya guna jemput Narendra. 


"Kamu juga jarang bisa main ke sini. Kalau tidak ada 
acara Rendra menginap. Pasti kamu tidak mau ke sini 
bertemu dengan Kakak.” Nayara kembali berguyon untuk 
memperpanjang obrolan mereka. Sudah lama dirinya tak 
bertemu dan berkumpul bersama Raka, termasuk Aditya. 
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“Hehe. Bukan tidak mau main ke sini, Kak. Cuma kerjaan 
di kantor makin numpuk. Libur paling Hari Sabtu dan 
Minggu. Itu pun aku habiskan untuk Rendra.” 


Nayara mengangguk mengerti. “Kakak hanya mau 
bercanda saja tadi. Kakak tahu waktu kamu sudah banyak 
tersita setiap hari, Dik. Untuk kerja dan kehidupan pribadi 
juga.” Tanggapan positif diloloskan oleh Nayara. Paham akan 
kesibukan adik sepupunya sebagai pria dewasa. 


“Mungkin, lain kali kita harus atur jadwal benar-benar 
agar bisa bertemu semua. Kamu, Aditya, Indria, dan tiga 
kembar triplet.” Nayara mengutarakan saran di dalam 
kepalanya yang muncul tiba-tiba beberapa detik lalu. 


“Boleh juga, Kak. Sudah lama aku tidak bertemu dengan 
Dhisya, Dherya, dan Anandhiya.” Raka pasti akan setuju- 
setuju dengan rencana dibuat kakak sepupunya. 


“Ingat saja Kakak nanti memberi tahuku, kalau jadi acara 
kumpul-kumpul acara keluarga. Aku pasti usahakan akan 
datang kalau tidak bekerja.” Raka menambahkan. 


Nayara mengangguk pelan dan tersenyum hangat. 
Atensi wanita itu belum berpindah dari sang adik sepupu 
yang duduk satu kursi dengannya. “Iya, Dik. Baiklah.” 


“Mungkin paling cepat bulan depan. Karena adik-adik 
kembar triplet Kakak lagi sibuk semua di perusahan. Jadi, 
nggak enak ganggu mereka.” Nayara menjelaskan. 


Tawa kecil Raka lolos. “Tidak apa-apa, Kak. Aku santai 
saja orangnya. Pikirkan jadwal jangan terlalu yang cepat- 
cepat. Lihat waktu dan kondisi juga biar pas.” 
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“Oh iya, Kak Naya sudah merasa mendingan dan baikan, 
'kah?” Kini, Raka melontarkan pertanyaan guna ingin 
mengetahui perkembangan kesehatan, serta keadaan dari 
kakak sepupunya yang satu minggu terakhir sakit. 


Kala menangkap anggukan dilakukan sang kakak 
sepupu, kemudian tepukan-tepukan halus dilakukan Raka di 
bagian bahu kakaknya itu, memberi semangat. “Kakak harus 
sehat kembali. Pulih total. Jangan terus bersedih dan 
terpuruk. Harus segera bangkit. Hidup masih panjang.” 


“Hyang Widhi pasti sudah menyiapkan jalan dan 
menganugerahi Kakak, juga Bli Arta seorang anak.” Raka 
berkata dengan serius dan menunjukkan kepeduliannya. 


“Astungkara, Dik. Semoga Hyang Widhi kedepan masih 
memberi kepercayaan untuk Kakak punya anak dan jadi 
seorang ibu.” Nayara mengamini. Ia pun juga punya doa 
demikian setiap hari, dipanjatkan saat sembahyang. 


“Jujur, masih berat bagi Kakak yang dulu pernah 
mengalami keguguran. Kakak cukup trauma, tapi Kakak 
akan berusaha buat bersemangat, Dik,” Nayara bercerita 
dilengkapi deraian air mata yang mulai deras menuruni 
kedua pipinya. Namun, segera dihapus. Tak akan terus ia 
ingin terlihat lemah mengungkit peristiwa kelam terjadi. 


“Kakak kayak sulit banget buat dapat hamil lagi setelah 
mengalami keguguran. Kenyataan itu yang selalu buat Kakak 
pesimis, Dik. Walau, Kakak dan Arta nggak akan pernah 
nyerah dapat anak. Kami terus berusaha.” 


Setelah selesaikan kalimatnya, Nayara coba untuk 
mengukir senyuman yang lebih lebar, dikala memandangi 
sosok adik sepupunya. “Maaf, Kakak jadi curhat, ya. Pasti 
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Kakak gampang ungkapin kerisauan kalau udah nyaman gini 
cerita. Jangan dipikirkan kata-kata Kakak tadi.” 


Kemudian, keterkejutan melanda Nayara karena 
dapatkan pelukan kembali dari sang adik sepupu. Ia pun 
meneteskan lagi air mata yang sudah sempat ditahan tadi. 
Nayara tak segan membalas dengan dekapan cukup erat. 


“Curhat saja denganku, Kak. Akan dapat kurangi beban 
yang ada dalam pikiran Kak Naya. Jangan pernah putus asa, 
selama Kakak yakin bahwa kuasa dari Hyang Widhi selalu 
akan ada untuk Kak Naya dan juga Bli Arta.” 


Kak 


“Tante Rendra kenapa menangis?" 


Nayara dan adik sepupunya kompak menengok ke arah 
pintu penghubung halaman belakang dengan ruangan tamu, 
selepas lontaran tanya polos dari Narendra berhasil 
ditangkap secara jelas oleh telinga keduanya. 


Respons segera diperlihatkan oleh Nayara dengan 
menghapus jejak air matanya agar tak semakin dikentarai 
sang keponakan yang masih anteng berdiri di depan pintu 
seraya menatapnya cukup lekat. Nayara tentu menyadari. 


“Tante nggak apa-apa, Sayang. Tante tadi nggak ada 
menangis.” Wanita itu melontarkan jawaban dalam nada 
meyakinkan agar tak menimbulkan curiga keponakannya. 


Narendra yang tidak percaya akan perkataan dari sang 
bibi, lalu menggelengkan kepala sembari melangkah cepat 
menuju ke arah kursi yang bibi dan ayahnya sedang duduki 
kini. Pusat pandang dari Narendra belum beralih. 
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“Tante tadi Rendra lihat nangis. Banyak air mata jatuh. 
Tante nggak boleh bohong.” Balita itu pun membalas dengan 
sedikit nada galak. Dan, sorot mata yang berubah jadi kesal 
karena tahu barusan diberikan jawaban bohong. 


Narendra yang sudah berdiri di depan bibinya lalu 
menampakkan mimik wajah seperti ingin menangis juga. 
Merasa tidak tega melihat sang bibi sedih. Kedua pelupuk 
matanya sudah mulai tergenang cairan bening. 


“Tante Rendra kenapa menangis? Apa Ayah yang nakal 
dan marahin Tante Rendra?" tanya Narendra lugu. 


“Bukan, Nak. Ayah tidak bakal atau marah dengan 
Tantenya Rendra.” Raka tentu saja segera meralat supaya 
putranya tak sampai salah paham atau menuduhnya. 


"Iya, Ayah. Rendra tahu Ayah ngga berani marah dan 
nakal sama Tante Rendra. Tapi, kenapa Tante nangis tadi, 
Ayah?” Narendra bertanya ulang. Kali ini, berharap dari sang 
ayah akan memperoleh jawaban pasti. Dan bisa dengan 
mudah untuk dipahami olehnya nanti. 


Kala atensi sang keponakan terarah kembali pada 
dirinya, Nayara langsung saja mengangkat tubuh gembul 
balita laki-laki itu. Lalu, didudukkan di atas pangkuannya. 
Dekapan erat dan penuh kasih juga diberikan oleh Nayara. 


“Iya, Sayang. Tadi Tante memang menangis gara-gara 
sedih karena Rendra udah nggak nginep lagi malam ini, mau 
pulang ke rumah Bunda.” Wanita itu pun lantas mencari 
alasan lain. Nayara yakin kali ini akan bisa sang keponakan 
terima dengan baik, tanpa ada rasa curiga. 


“Tante nangis karena Rendra mau pulang, yah?” 
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Selesai memastikan, kepala Narendra mendongak 
semakin tinggi guna dapat menatap bibi kesayangannya. 
“Tante nggak boleh sedih dan menangis karena Rendra 
pulang. Hari Sabtu Rendra nginep di sini lagi, yah? Oke, 
Tante?” 


“Rendra harus pulang, Bunda sendirian di rumah. 
Rendra sebentar mau lihat Kakek dan Nini sama Ayah 
sampai sore. Nggak bisa nginap di sini nanti malam.” 


“Tante nggak boleh nangis, ya?” Narendra kembali 
meminta untuk kedua kalinya, dilakukan beruntun dan tak 
menunggu sang bibi membalas pertanyaan pertamanya. 


“Iya, Rendra. Tante nggak akan nangis lagi. Tapi, Rendra 
harus janji minggu depan nginep di sini lagi. Oke? Tante 
akan masakan bakso yang enak.” Tanggapan dalam nada 
canda kental dikeluarkan Nayara untuk apa yang jadi 
kemauan keponakannya. Ia ingin sedikit berguyon. 


“Iya. Oke, Tante Rendra.” Narendra mengiyakan. 


"Makasih, Sayang.” Nayara berucap tulus sambil 
memeluk lebih erat keponakan tampan serta manisnya. 


Balita itu selalu memiliki cara untuk memperbaiki mood 
dan suasana hatinya yang saat ini sedang memburuk 
mengingat keguguran satu bulan lalu. Karena, kehadiran 
Narendra pulalah perlahan, ia mulai bisa berpikir positif. 


“Iya, sama-sama, Tante Rendra,” sahut Narendra dalam 
suara manja dan menyandarkan kepala di dada sang bibi. 
Balita itu paling senang diberi dekapan sayang. 


KKK 
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“Rendra selalu bisa menghibur dan juga memberi Naya 
bersemangat kembali. Dia pelan-pelan sudah mulai bisa 
menerima kenyataan dan merelakan calon anak-anak kami 
pergi, tidak bersedih atau terpuruk terus.” 


Fokus serta perhatian dari Raka yang keseluruhan 
tengah tertuju ke sosok kakak sepupu dan putra kecilnya, 
langsung dipindahkan ke arah lain, tepatnya pada kursi di 
sebelah kiri, tempat kakak dari mantan istrinya duduk. Ia 
pun segera bangun, memilih bergabung bersama Artawan di 
kursi panjang yang cukup luas untuk mereka berdua. 


“Aku percaya Kak Naya bisa segera bangkit. Dan, 
kembali sehat. Semoga Rendra bisa membantu juga. Aku 
percaya Bli Arta akan selalu menyemangati Kak Naya.” 


“Bli harus yakin semua pasti akan membaik nanti. Jaga 
dan lindungi kakak sepupuku tolong nggih, Bli Arta. Kak 
Naya membutuhkan Bli dalam masa pemulihan.” 


Selesai dengan kalimat-kalimat dukungannya, lalu yang 
dilakukan Raka adalah menepuk bahu mantan kakak 
iparnya, sama seperti ia lakukan pada sang kakak sepupu 
sekitar 15 menit lalu. Bentuk support-nya secara nyata. Ia 
juga bersedia membantu jika dimintai pertolongan. 


“Astungkara, Ka.” Arta tentu mengamini. Berpikir positif 
dan berharap doa tersebut bisa terwujud. 


“Iya, astungkara, Bli.” Raka menimpali. 


Kak 
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PART 9 


Raka beserta sang putra tiba di kediaman orangtua 
angkatnya sekitar pukul satu siang lebih. Ia pun langsung 
mengajak sang buah hati sembahyang di merajan. Sudah 
menjadi salah satu kewajibannya sebagai umat beragama. 


Cuaca masih panas, terik matahari tak mengalami 
penurunan. Meskipun demikian, Raka dan putranya masih 
saja bersemangat sembahyang. Ia percaya jika keinginan 
baik dan tulus mendekatkan diri kepada Tuhan, tidak akan 
terhalang oleh keadaan. Asalkan niatan tetap serius. 


“Suksma, Hyang Widhi Wasa.” Gumaman dengan suara 
pelan terlolos secara refleks dari mulut Raka tatkala 
kedamaian, juga ketenangan menaungi dirinya kini. 


“Rendra dan Ayah sudah selesai sembahyang?” 


Menangkap secara jelas lontaran pertanyaan sang putra 
yang ditujukan kepadanya, maka kepala Raka cepat menoleh 
ke samping kanan, di mana buah hatinya berada. Mereka 
berdua sama-sama duduk dalam posisi bersila. 


Raka lalu mengangguk. “Sudah selesai, Nak.” 
“Rendra mau lihat Nini dan Kakiyang di luar, ya?” 


Anggukan sebanyak dua kali dilakukan Narendra 
sebagai jawaban yang benar atas tebakan dari sang ayah. 
Senyum lucu turut diperlihatkannya. “Iya, Ayah. Rendra mau 
lihat Nini buat makanan enak di dapur. Nyamnyam.” 
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“Rendra akan bermain gamelan dengan Kakek sampai 
sore. Rendra sudah bisa main gamelan di sanggar, Ayah.” 
Balita laki-laki itu antusias lanjut bercerita. 


Raka menganggukkan kepala, tanda sudah paham akan 
perkataan dari putranya. Ia lantas memamerkan acungan 
jempol tangan tangan. “Pintarnya jagoan Ayah ini.” 


Tawa renyah dikeluarkan oleh Narendra. Karena, 
senang mendapatkan pujian dari sang ayah. “Haha. Iyaah, 
Ayah. Pintar, Rendra?" tanyanya dalam nada polos. 


Dan, ketika sedetik kemudian sepasang mata lugu 
Narendra menangkap ayahnya yang mengangguk dengan 
gerakan mantap, maka suara tawa balita itu juga semakin 
mengeras. Tentu, untuk menunjukkan rasa gembiranya. 


“Selain pintar main gamelan. Jagoan Ayah ini juga 
ganteng sekali. Raka meloloskan pujian tambahan yang 
diikuti pemberian afeksi usapan lembut di pipi sang putra. 


Narendra pastinya akan memerlihatkan senyuman lebih 
lebar. Sengaja ingin bertingkah lucu. “Ganteng, yah, Rendra? 
Ayah bilang Rendra bagus (ganteng)?" 


Raka memberi respons anggukan kepala sekali saja, 
sedangkan tangan kanannya diarahkan dengan cepat 
menuju ke telinga kiri sang putra guna menyelipkan satu 
buah tangkai bunga kamboja di sana. “Iya, bagus. Akan 
terlihat ganteng lagi kalau pakai bunga ini, Nak.” 


Narendra masih mengeluarkan tawanya. Sungguh 
bahagia mendengar sang ayah memuji secara tulus. Balita itu 
lantas bangun guna memeluk ayahnya. “Makasih yah, Ayah. 
Rendra sayang Ayah yang ganteng. Haha.” 
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Raka membalas dengan dekapan lebih kuat. “Iya, Ayah 
juga sayang Rendra. Sayang sekali dari dulu, Nak.” 


“Rendra tahu Ayah yang bagus sayang Rendra.” 


Selepas menyelesaikan celotehan candanya, kaki-kaki 
Narendra pun mulai melangkah mundur. Kemudian, lanjut 
membalikkan badan dan kecepatan jalan balita itu pun 
semakin ditambah supaya bisa segera mencapai pintu, ingin 
keluar areal merajan rumah nenek dan kakeknya. 


“Satuuu...,” 
“Duaaa...,” 
“Tigaa...Empatt...,” 


Narendra bersemangat melakukan hitungan angka atas 
empat buah anak tangga di depan pintu kayu merajan yang 
didominasi dengan ukiran indah khas Bali. Narendra 
menuruni semuanya begitu mudah dalam waktu 20 detik. 


“Aduhh.” Suara mengaduh seketika terluncur dari mulut 
Narendra tepat setelah jatuh terpeleset. Balita laki-laki itu 
juga merasakan perih di bagian lutut kanan. 


Insiden tak terduga rupanya terjadi beberapa detik, di 
mana selepas turun dari anak tangga terakhir. Kaki-kaki 
mungil Narendra pun langsung saja dilangkahkan dalam laju 
yang kian ditingkatkan, alhasil balita itu jadi jalan dengan 
arah sembarang. Sedetik kemudian, malahan terpeleset. 


“Aduuhh. Sakittt” Narendra meloloskan ringisan 
sembari duduk. Atensinya tertuju pada lutut yang saat ini 
mulai mengeluarkan darah. Tak banyak memang. 


69 


Narendra enggan meluncurkan tangisan. Balita itu tidak 
ingin menunjukkan kecengengan. Walau perih yang 
dirasakan semakin menjadi. Narendra tipe anak kuat dan 
jarang mau memerlihatkan kesedihan saat sedang jatuh. 


“Rendra bisa bangun tidak, Sayang?” 


Suara sang ayah yang jelas masuk ke dalam kedua 
indera pendengarannya, secara refleks membuat balita itu 
segera bangun, berdiri tegap. Titik pandang diarahkannya ke 
sosok sang ayah yang tengah berjalan mendekat. 


“Rendra sudah bisa bangun, Ayah.” Narendra pun 
menyahut dengan suara meyakinkan, terdengar tetap lucu. 


“Bisa jalan tidak, Nak? Lututnya Rendra kelihatan luka. 
Lain kali, harus lebih hati-hati kalau jalan.” 


Narendra menganggukkan kepala. “Bisa jalan, ya, Ayah. 
Nggak mau Rendra digendong Ayah. Rendra kuat.” 


“Benar! Rendra adalah anak Bunda yang paling kuat dan 
nggak cengeng! Semangat, Sayang. Semangat!” 


Kikikan tawa seketika diluncurkan oleh Narendra 
mendengar seruan yang sang ibu lontarkan antusias. Lalu, 
diperlihatkan senyum manis lebar seperti biasa jika sudah 
suasana hati balita laki-laki itu sedang sangat bagus, kini. 


“Rendra ngga kuat, Bunda. Kaki Rendra sekarang sakit. 
Rendra mau digendong sama Bunda. Boleh, Bunda. Mau 
Bunda gendong Rendra, ya?” Narendra bercanda. 


Kak 


“Niniii...Niniii...,” 
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Panggilan sang cucu yang diserukan cukup lantang, 
menyebabkan Ibu Desak menghentikan sebentar kegiatan 
memasak beliau. Atensi Ibu Desak dengan cepat berpindah 
ke arah pintu dapur, terlihatlah sosok ganteng cucu beliau 
yang tengah berlari gesit ke dalam. 


.... n 


Narendra pun memanggil kembali. 
Laju kedua kakinya tak dikurangi, walaupun sang nenek 
sudah berdiri tidak lebih dari satu meter di depannya. 


“Kenapa, Rendra? Ada apa?” Ibu Desak menyahut 
sedetik kemudian dengan suara yang cukup keras. 


Respons positif pertama Narendra tunjukkan atas 
balasan yang diterimanya dari sang nenek adalah senyum 
manis dan juga lucu, dipamerkan selebar mungkin. 
Kemudian, balita itu menambah dongakkan kepala, kala 
telah berhasil berhenti melangkah, lalu berdiri di sisi kiri 
neneknya. 


Cengiran di wajah Narendra tidak memerlihatkan sama 
sekali perih yang sedang dirasakan. “Nini masaknya belum 
selesai, yah? Udang goreng Rendra juga belum?” 


Saat gelengan kepala dilakukan sang nenek, maka 
Narendra meloloskan tawa. Karena, sudah bisa menduga jika 
jawaban demikianlah yang neneknya tampakkan. Tak susah 
bagi Narendra untuk dapat menebak dengan benar. 


“Belum, Rendra. Nini masih goreng ayam tepung. Apa 
Rendra sudah lapar, ya? Mau maem sekarang?" tanya Ibu 
Resak guna memastikan kemauan cucu beliau. 


Narendra buru-buru menggeleng. “Nggak, Nini.” 
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“Rendra belum lapar dan mau maem. Rendra mau 
tunggu udang goreng selesai dimasak Nini. Pasti enak.” 


Ibu Desak tidak dapat menahan tawa beliau cukup 
karena sahutan lucu nan polos yang sang cucu lontarkan. Ibu 
Desak terhibur, lantas segera saja mengambil posisi berlutut 
di hadapan anak kesayangan dua putra beliau itu. 


Raut keterkejutan seketika menggantikan senyuman 
hangat di wajah Ibu Desak satelah menyadari lutut kanan 
cucu beliau luka dan sedikit berdarah. Ibu Desak hendak 
menyentuh, namun antisipasi dilakukan Narendra secara 
cepat dengan melangkahkan kaki mundur ke belakang. 


“Tadi Rendra jatuh dimana sampai luka lututnya? Nini 
obati, ya? Tidak akan sakit dan perih.” Kecemasan mulai 
muncul dalam diri Ibu Desak, tidak tega hal buruk menimpa 
Cucu satu-satunya yang beliau miliki itu. 


Narendra menggeleng. “Nggak, Nini. Biar lututnya 
Rendra diobati Kakek aja. Nini lanjut masak. Oke, yah, Nini?” 
Narendra menunjukkan penolakan untuk tawaran dari sang 
nenek kepadanya dengan suara yang tegas. 


“Nini harus mau, yah.” Narendra membujuk lagi. 
“Iya, Rendra. Nini mau.” Ibu Desak mengiyakan. 


“Rendra merasa dan perih tidak di luka yang lagi 
Kakiyang obati, Nak?” Raka bertanya karena timbul rasa 
penasaran dalam dirinya akan ekspresi dari wajah jagoan 
kecilnya yang tak menampakkan raut kesakitan. 


Manakala menangkap gelengan kepala dilakukan sang 
putra, maka Raka mengencangkan pelukan ke tubuh balita 
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itu yang tengah duduk di atas pangkuannya dengan kedua 
kaki diluruskan ke depan, agar mudah diobati. 


Belaian halus turut diberikan oleh Raka. “Rendra 
memang anak yang kuat. Tidak nangis.” Pujian yang sarat 
kebanggaan meluncur secara refleks dari mulutnya lalu. 


“Cucu bagus Kakek memang anak kuat. Tidak suka 
menangis dan juga cengeng.” Pak Cakra yang tengah 
mengobati luka cucu kesayangan beliau ikut memuji. 


“Iyah, Kakiyang. Rendra ngga boleh cengeng dan nangis 
karena luka. Hahaha.” Narendra pun seperti biasa menjawab 
dilengkapi keluaran tawa renyah yang lumayan keras, walau 
rasa perih di bagian lututnya tak berkurang 


“Bunda bilang Rendra harus selalu senyum. Ngga boleh 
nangis, nanti Rendra jadi jelek.” Balita laki-laki itu 
mengimbuhkan dengan nada bicara yang polos. Senyum 
manis terukir di wajah masih terus dilebarkannya, kini. 


“Bunda bilang begitu?” konfirmasi Ibu Desak. 


Dan, dikala menangkap anggukan semangat sang cucu 
yang disertai manyunan bibir. Maka, tawa beliau pun sukses 
keluar. Ibu Desak merasa gemas. Lantas, memberi ciuman 
sayang di pucuk kepala Narendra, cukup lama. 


“Cucu Nini memang harus terus senyum agar jadi 
semakin ganteng. Benar dikatakan Bunda, jika menangis 
akan terlihat jelek. Cucu Nini ini sudah selalu ganteng.” 


“Hahaha.” Tawa juga diloloskan oleh Narendra, tanda 
bahwa sedang mendapatkan afeksi usapan-usapan lembut di 
rambut dari sang nenek. Senyum dilebarkan. 
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Nyatanya, ekspresi ceria Narendra yang sejak tadi telah 
terukir pada wajah, seketika menghilang. Digantikan raut 
meringis karena rasa perih di bagian lututnya, reaksi dari 
obat yang sang kakek oleskan beberapa menit lalu. 


“Sakit, Nini. Huhuhu.” Narendra pun meloloskan 
rengekan, meski tak sampai menitihkan banyak air mata. 


Balita laki-laki itu lalu merentangkan dua tangan ke arah 
sang nenek. “Nini, mau gendong. Rendra sakit.” 


Kak 
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PART 10 


Ketika melewati gapura utama dan memasuki area 
halaman depan rumah dari orangtua angkatnya, suasana 
yang sunyi menyambut. Aditya pun jadi kebingungan dan 
juga keheranan karena ayah, juga sang ibu tak menyapa. 


"Om Swastyastu.” Ucapan salam dialunkan dalam 
intonasi cukup keras. Namun, tak ada balasan didapat. 


Aditya lantas mengedarkan pandangannya secara 
bergantian. Dimulai dari areal dapur seperkian detik saja. 
Dilanjutkan ke arah kanan, yakni bangunan yang dimana 
terdapat empat kamar tidur serta satu ruang tamu, terletak 
persis di samping kiri samping bale bengong. 


“Rupanya di sana.” Aditya bergumam kecil ketika sosok 
kedua orangtuanya terlihat tengah berada di dalam 
bangunan. Aditya segera melangkahkan kaki mendekat. 


Tidak sampai satu menit, sudah berhasil ia masuk ke 
areal ruang tamu. Matanya menangkap jelas ayah dan sang 
ibu sedang duduk santai bersama di sofa panjang. Ia pun 
tersenyum karena kehadirannya belum disadari. 


“Om Swastyastu, Yah, Bu.” Aditya mengucap lagi salam 
dengan iringan nada yang lembut. Intonasinya tak 
mengalami perubahan. Akan cukup jelas didengar. 


Ibu Desak yang mengenali pertama kali suara dari salah 
satu putra kembar beliau, langsung saja memindah atensi ke 
sosok tersebut, Aditya. “Om Swastyastu, Nak.” 


“Om Swastyastu.” Susul Pak Cakra membalas. 
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Setelah memperoleh respons yang sama bagusnya dari 
ayah dan sang ibu, maka kemudian Aditya pun segera 
mencium kedua tangan orangtuanya. Diberikan pula oleh 
Aditya pelukan singkat, namun sarat kerinduan besar. Ia. 
Lalu ikut duduk dengan ibu dan ayahnya di sofa. 


“Maaf, baru bisa datang ke sini, Bu, Yah. Kerjaan di 
kantor belakangan menumpuk. Harus banyak lembur.” 


“Belum lagi, terkadang ada survei ke lapangan di 
beberapa kabupaten yang harus aku datangi, misal di hari 
libur ini. Tadi, berangkat ke Karangasem dari pagi. Baru tiba 
di sini jam empat sore.” Aditya lanjut bercerita. 


Ibu Desak mengeleng kecil sembari memamerkan 
senyuma hangat pada putra beliau. “Tidak apa-apa, Nak.” 


“Ibu sudah tahu kalau kamu sibuk bekerja dari hari 
Senin sampai Jumat. Ibu bisa mengerti kondisimu, Nak.” 


“Benar, Adit. Tidak apa-apa. Ayah dan Ibu kamu ini tidak 
akan marah kamu jarang bisa kemari.” Pak Cakra ikut 
memberi tanggapan beliau seraya tersenyum tipis. 


Aditya memerlihatkan ekspresi wajah lega karena ayah 
dan juga sang ibu begitu memahami keadaanya. Tak juga 
menuntut banyak hal darinya. “Makasih, Yah, Bu,” ucap 
Aditya dengan tulus. Senyuman lebih lebar dipamerkan. 


“Tapi, ingat jaga kesehatan, Nak. Kamu boleh giat 
bekerja, namun jangan sampai jatuh sakit nantinya,” ingat 
Ibu Desak, menunjukkan kepedulian beliau yang besar. 


“Makan harus teratur. Kamu punya riwatyat maag, Nak. 
Jangan lupa juga minum vitamin,” imbuh Ibu Desak. 
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Memang begitulah perhatian seorang ibu yang tak akan 
mampu lekang oleh waktu ataupun keadaan. Walau, 
sekarang bisa dikatakan kedua putra beliau sudah tumbuh 
menjadi pria dewasa, beliau tidak sungkan mengingatkan. 


Aditya mengangguk mengerti. Atensinya pun tak ingin 
dialihkan dari mata teduh sang ibu yang senantiasa dapat 
memengaruhi ketenangan dirinya. “Iya, Bu. Sudah aku 
lakukan seperti apa yang Ibu katakan.” 


“Hampir setiap hari Ibu mengirim pesan agar aku 
menjaga pola makan dan minum vitamin. Aku selalu baca 
pesan-pesannya. Makasih, Bu.” Aditya berucap tulus. 


Lalu, digenggam oleh pria itu tangan kanan ibunya 
dengan erat. “Ibu dan Ayah juga harus sehat. Kalau terjadi 
apa-apa di sini, harus memberi tahuku, juga Raka.” 


“Iya, Nak. Tenang saja. Sejauh ini kami sehat dan bisa 
menemani Narendra bermain. Terutama, Ayah kalian yang 
sangat senang mengajak cucunya main gamelan.” 


“Hampir dua jam asyik mereka bermain, Nak.” 


“Tapi, tidak bosan. Malah Ibu yang jenuh sendiri 
mendengar gamelan mereka. Berisik.” Kali ini Ibu Desak 
hendak menyindir. Namun, kalimat-kalimat beliau 


Pak Cakra seketika mengeluarkan tawa kala sang istri 
telah selesai dengan sampaian guyonan yang sangat nyata 
mengantarai hobi beliau. “Ibu jangan merasa ini.” 


“Kalau Kakek dan cucunya sudah mempunyai kesukaan 
yang sama, misal bermain gamelan. Tidak akan ada kata 
bosan, meskipun sudah bermain lama, Bu.” Pak Cakra 
mengeluarkan pembelaan atas sindiran istri beliau. 
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“Mungkin kalau Ibu punya cucu yang hobinya itu 
memasak seperti Ibu. Pasti Ibu juga akan merasa senang. 
Tidak merasa bosan.” Pak Cakra balik membalas dengan 
kalimat telak beliau, yakin sang istri tak bisa membantah. 


“Ibu akan minta cucu perempuan dari Aditya dan Raka 
biar ada yang Ibu ajak masak bersama.” Ibu Desak menjawab 
asal saja. Tidak mempunyai maksud tertentu. 


Raut keterkejutan jelas Aditya tampakkan, namun tak 
berlangsung lama. Lalu, ia tertawa. “Maaf, Bu.” 


“Maaf, aku tidak bisa kasih cucu perempuan untuk Ibu 
dan Ayah. Aku tidak akan menikah. Aku hanya ingin fokus 
mengurus Rendra serta Indria, walau kami berdua tidak 
akan terikat pernikahan. Aku tetap mencintainya.” 


“Sama, Bu.” Aditya ikuti jawaban diucap Raka. 


“Aku tidak memikirkan tentang akan menikah dan 
menjalin hubungan dengan perempuan lain. Tujuanku dan 
Raka masih sama, ingin fokus pada masa depan Narendra. 
Bagiku dia adalah hal terpenting sekarang dan nanti.” 


“Iya, Nak. Apa pun keputusan yang ingin kalian ambil, 
Ibu tidak akan melarang. Ibu dan Ayah pasti akan 
mendukung. Kalian memang harus menunjukkan bahwa 
kalian berdua, ayah-ayah yang bertanggung jawab kepada 
cucu laki-laki kami. Begitu juga dengan Indria, perhatikan 
dia terus untuk penebusan atas kesalahan kalian lakukan.” 


Kak 


Narendra yang baru sekitar satu menit lalu bangun dari 
tidur siangnya, masih berbaring nyaman di atas kasur 
sembari mengucek-ngucek mata kanan yang terasa gatal. 
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Namun kemudian, kala sadar pintu kamar dibuka dari luar 
oleh seseorang. Maka, Narendra segera duduk bersila. 


“Papaaa!” Balita itu menyerukan panggilan untuk sang 
ayah yang tengah berada di ambang pintu kamar. 


“Yee! Papa jadi jemput Rendra di rumah Nini dan 
Kakek!” Narendra semakin meninggikan suara, tatkala 
melontarkan kalimat-kalimatnya dalam nada yang senang 
juga. Sudah jelas terlihat menanti kedatangan papanya. 


“Makasih, Papaaa.” Seruan yang untuk ketiga kali 
diloloskan balita laki-laki itu dengan semangat. 


Narendra dengan cepat mengubah posisinya, yaitu 
berdiri jinjit. Hendak turun dari ranjang. Namun, dengan 
segera pula diurungkan saat menangkap kode yang diberi 
sang ayah lewat gerakan tangan untuk tetap diam di kasur. 


Anggukan kepala tanda mengerti dilakukan balita itu 
buru-buru sembari kembali duduk bersila. Atensinya terus 
dipusatkan pada sosok sang ayah. “Papa cepaatt!” 


“Rendra mau digendong dengan Papaa.” Narendra mulai 
menunjukkan tingkah lucu. Kedua tangan balita itu sudah 
diluruskan ke depan supaya ayahnya dapat segera 
mengabulkan yang diminta olehnya barusan. 


“Iya, Nak. Iyaa. Papa akan gendong.” Aditya tentu akan 
menuruti kemauan dari putra kesayangannya. Kedua kaki 
berusaha dilangkahkan semakin cepat mendekat ke arah 
tempat tidur, dimana jagoan kecilnya menunggu. 


“Yeee!!” Narendra kembali berseru dengan keras, tatkala 
tubuhnya diangkat oleh sang ayah. Senyuman pada wajah 
balita itu kian tampak cerah tentunya. 
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Tawa renyah turut diloloskan oleh Narendra serta juga 
melingkarkan tangannya di leher sang ayah. “Rendra dari 
kemarin kangen sekali dengan Papa. Hahaha.” 


Kecupan sayang di masing-masing pipi sang putra 
diberikannya. Aditya gemas. “Benarkah Rendra kangen? Jadi, 
Rendra minta ke Bunda biar Papa jemput ke sini?” 


Narendra menganggukkan kepalanya mengiyakan apa 
yang ditebak oleh sang ayah. “Iya, Papa. Betul. Haha. Papa 
benar sekali. Rendra minta ke Bunda di telepon.” 


“Papa nggak kangen Rendra?” Narendra pun lantas 
bertanya mengenai kerinduan ayahnya yang ingin ia tahu. 


“Kangen banget Papa sama Rendra. Kangen sekali 
pokoknya, Nak.” Aditya menjawab dalam suaranya yang 
dibuat seriang mungkin. Begitu juga tersenyum lebar. 


“Hahah.” Tawa Narendra mengeras. Senang akan 
sahutan ayahnya yang memang ingin ia dengarkan. Balita 
laki-laki itu semakin merasa gembira tentunya. 


“Kalau Bunda. Papa kangen juga?” Narendra pun lanjut 
mengeluarkan kalimat tanyanya yang lebih seperti godaan. 
Narendra berniat mengguyoni sang ayah. 


“Kangen juga, Nak.” Aditya menyahut jujur. Tak akan 
bisa berbohong dan mengada-ada di depan putranya. 


Kekehan tawa Narendra kian keluar keras. Dalam 
gendongan sang ayah, balita itu tampak nyaman. Bahagia 
mendapat afeksi tambahan, yakni usapan-usapan lembut di 
bagian helaian rambut hitamnya berulang-ulang. 
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“Nanti sampai di rumah, Papa harus bilang dengan 
Bunda Rendra kangen, yah.” Narendra masih menggoda. 
Senang saja jika sudah membahas ibundanya. 


Tawa yang diloloskan Aditya pun ikut dikeraskan 
karena ucapan lucu sang putra. “Oke, Nak. Papa di rumah 
akan bilang kangen dengan Bundanya Rendra.” 


“Tapi, kalau Bunda tidak kangen sama Papa juga 
bagaimana, Nak?” Aditya melempar guyonan balik agar 
bahasan obrolan di antara mereka tak segera berakhir. 


“Pasti Bunda Rendra juga kangen dengan Papaa.” 
Narendra membalas pertanyaan sang ayah tanpa ada nada 
ragu dalam suara imutnya. Terkesan begitu yakin. 


“Tapi, Bunda lebih kangen Rendra. Haha.” Balita itu 
meluncurkan candaan kembali. Lidah turut dijulurkan. 
Senyuman manis tercetak di wajah balita itu, melebar. 


“Hahahaay." Tawa Aditya pecah, selepas dengar jawaban 
yang diluncurkan oleh sang putra percaya diri. 


Efek kegemasan dirasakan, maka langsung diberikan 
pelukan pada tubuh jagoan kecilnya. Aditya tentu tak lupa 
daratkan kecupan sayang di kedua pipi Narendra. Lantas, 
dipandang cukup lekat sang putra yang masih tersenyum. 


“Iya, Nak. Bunda sudah jelas lebih kangen Rendra dari 
Papa. Bagaimana cara supaya Bunda bisa kangen ke Papa 
terus, Nak? Rendra punya ide tidak? Coba bilang ke Papa. 
Akan Papa gunakan cara itu supaya Bunda kangen.” 


“Hahaha.” Narendra tentu saja meluncurkan suara 
tawanya kian keras karena menganggap lucu jawaban dari 
sang ayah yang baru beberapa detik lalu dilontarkan. 
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“Iya, Papa. Rendra punya ide.” Balita laki-laki itu lalu 
menyahut dengan semangat nan sarat akan antusias. 


“Ide apa, Nak? Bilang saja ke Papa.” Aditya tidak sabar 
menanti jawaban dan cara yang dimiliki sang putra. 


“Papa beli es krim dan cokelat, Bunda pasti suka. Bunda 
akan kangen Papa terus.” Narendra menyahut tak ragu 
dengan gaya bicaranya dialunkan sedikit manja. 


Sementara, Aditya meloloskan kembali kekehan tawa 
akibat saran dari sang putra. “Kalau Papa belikan es krim 
dan cokelat yang banyak. Bukan Bundanya Rendra akan 
kangen. Tapi, Rendra. Papa sudah tahu. Hahah.” 


KKK 
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PART 11 


Indria duduk gelisah di atas sofa menunggu jagoan 
kecilnya pulang bersama Aditya. Pria itu bilang akan tiba di 
rumahnya pukul delapan. Namun, hingga waktu sudah 
menunjukkan jam sembilan malam. Belum ada tanda jika 
mereka pulang. Hal tersebut membuat Indria cemas. 


Ting tong! Ting tong! 


“Pasti Adit sama Rendra yang datang.” Indria pun 
meloloskan gumaman, selepas mendengar suara bel yang 
dipasang di depan pintu utama rumahnya berbunyi. 


“Akhirnya mereka sampai juga di sini. Untung aja tidak 
terjadi apa-apa.” Indria lanjutkan mengungkap rasa lega di 
dalam hati lewat kata-kata yang ia dialunkan pelan. 


Sedetik kemudian, Indria sudah beranjak dari sofa, lalu 
berjalan menuju ke pintu yang berjarak sekitar enam meter. 
Langkah kakinya berjalan pun semakin dipercepat agar bisa 
sesegera mungkin sampai di sana. 


Dan tatkala, daun pintu telah ditarik olehnya lebar-lebar, 
Indria langsung memamerkan senyum hangat pada sosok 
Aditya yang berada di hadapannya, menggendong putra 
kecil mereka. Benar, balita itu sedang tertidur. 


“Om Swastyastu, Dit.” Indria mengucapkan salam dengan 
nada lembut dan memberikan ruang untuk pria itu masuk ke 
dalam rumahnya, tak membiarkan lama di luar mengingat 
udara malam ini lumayan terasa dingin. 
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“Om Swastyastu.” Aditya membalas cepat sambil 
melangkah dengan santai. Dirinya dan Indria berjalan ke 
ruang tamu bersama-sama lantas. Lebih tepatnya, ia yang 
selalu memilih mengekor di belakang wanita itu. 


Dan ketika, Indria membalikkan badan karena ada hal 
ingin ditanyakan, maka sorot mata Aditya yang sejak tadi 
memang telah terpusat padanya, sontak saja membuat 
wanita itu merasa sedikit tak nyaman dan kikuk. 


“Oh, iya, Dit. Rendra sudah lama tidurnya?” tanya Indria 
mencoba untuk menghilangkan kecanggungan. Ia harus bisa 
mencairkan suasana agar nanti tak timbul kekakuan. 


“Sudah agak lama, Indi. Di mobil fokus menyetir. Sampai 
Rendra tidur, lambat tahunya.” Aditya menjawab secara 
jujur sesuai dengan apa yang dialaminya. 


“Begitu, ya. Baiklah, Dit” tanggap Indria sembari 
tersenyum cukup lebar. “Boleh minta tolong ajak Rendra ke 
kamar? Tidurkan di dalam,” pintanya dengan sopan. 


Aditya mengangguk mengerti. “Iya, Indi. Baik.” 
“Rendra nggak mau bobok di kamar, Bunda.” 


Tawa Indria seketika keluar, kala disuguhkan raut wajah 
cemberut sang putra. Ia lantas mengambil alih buah hatinya 
itu dari gendongan Aditya. “Rendra ngga mau?” 


“Maunya bobok di mana dengan Bunda, Sayang?” 


Setelah melontarkan kalimat-kalimat tanya, Indria 
mendaratkan ciuman sayangnya pada masing-masing pipi 
dan kening sang putra. Merasa gemas akan ekspresi yang 
belum berubah diperlihatkan oleh jagoan kecilnya itu. 
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“Mau di mana, Sayang?” Indria bertanya lagi saat 
jawaban yang ditunggunya tak diucapkan sang buah hati. 
Balita itu malahan memandangi dirinya lekat-lekat. Indria 
paham akan maksud tatapan dari putra kesayangannya. 


“Rendra kangen dengan Bunda? Betul, Sayang?” 


Narendra menganggukkan kepalanya secara cepat dan 
tetap mengarahkan pusat pandangan ke sosok ibunya. Tak 
ada senyum lucu dipamerkan balita itu. “Iya, Bunda.” 


“Rendra kangen sekali Bunda,” imbuh Narendra. 


Indria tentu senang mendengar jawaban dari putra 
kecilnya. Pelukan Indria mengerat. “Bunda juga, Nak.” 


“Bobok di sana, Bunda. Rendra mau di sana, yah. Nggak 
bobok di kamar.” Celotehan kali ini Narendra lolos dengan 
diiringi sedikit rengekan. Jari telunjuk tangannya diarahkan 
ke kasur yang berada di atas karpet ruang tamu. 


“Bobok sana, Bunda. Rendra ngantuk. Mau di sana bobok 
sama Bunda.” Narendra meminta kembali. Suaranya kini 
dibuat manja. Raut wajah cemberut tak hilang. 


KKK 


Langkah kaki yang dipercepat, manakala masuk dan 
juga keluar dari kamar Indria guna mengambilkan selimut 
kepunyaan putra kecilnya, menjadi salah satu cara Aditya 
untuk mempersingkat waktu agar dapat kembali ke ruang 
tamu di kediaman Indria segera mungkin tentunya. 


Mengingat, udara malam ini cukup dingin. Aditya yakin 
putranya membutuhkan selimut supaya tetap dapat merasa 
hangat dan juga nyaman saat tidur. Jadi, ia berinisiatif untuk 
membawakan tanpa lebih dulu diminta sekalipun. 
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“Papa...,” 


Aditya buru-buru menolehkan kepalanya ke arah kasur 
yang ditempati oleh sang putra bersama Indria, kala 
panggilan dalam suara pelan diluncurkan buah hatinya itu. 
Ia dapat mendengar jelas, walau barusan Narendra hanya 
menggumam dengan intonasi yang begitu pelan. 


“Papa...,” 


Aditya memamerkan senyum lebih lebar sembari 
menujukan arah pandang pada buah hatinya yang saat ini 
tengah berbaring di sisi kanan Indria. Sebenarnya, Aditya 
sempat melirikkan mata ke sosok ibu putranya, tetapi tak 
berlangsung lama agar tidak perlu saling bersitatap. 


“Papa, ikut bobok dengan Rendra dan Bunda, yah di 
sini.” Narendra berujar masih dalam nada manja sambil 
menepuk-nepuk kasur menggunakan tangan kanannya. 


Aditya segera mengangguk mengiyakan kemauan dari 
putranya, meski ia harus pulang ke rumah nanti lebih 
malam. Mungkin pukul 10 baru dirinya dapat pamit dari 
kediaman Indria. Tidak apa bagi Aditya asal buah hatinya 
bisa merasa senang dan juga tidur yang lelap. 


“Makasih, Papaa.” Narendra berucap tulus dengan 
intonasi suara masih kecil seperti tadi, setelah sang ayah 
membungkus tubuhnya dalam selimut biru yang tebal. 


Aditya menganggukkan kepala sebanyak dua kali, lalu 
mengecup kening putranya. “Iya. Sama-sama, Nak.” 


Selesai menjawab, Aditya segera ikut berbaring di kasur 
sesuai permintaan dari buah hatinya barusan. Tawa Aditya 
pun langsung terluncur memperoleh pelukan erat dan sarat 
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kemanjaan. Tentu sang putralah yang mendekap dirinya. 
Bahkan, belum terlihat ingin dilepaskan segera. 


“Selamat bobok Papa, yahh.” Narendra meloloskan kata 
demi kata dalam suara imut, meski tidak dipamerkan 
senyuman lucu yang lebar karena mengantuk berat. 


“Selamat bobok juga, Nak. Bobok yang nyenyak. Biar 
besok bisa bangun pagi dan masuk sekolah.” 


Narendra hanya memerlihatkan anggukannya satu kali 
saja. Empat detik kemudian, tepat setelah sang ayah 
memberikan kecupan di bagian keningnya kembali, kedua 
mata balita itu terpejam rapat. Mulai larut dalam tidurnya. 


KKK 


“Paapaaa!” Narendra memanggil dalam seruannya yang 
lumayan keras. Lengan kanan sang ayah yang masih tertidur 
nyenyak turun diguncang-guncangnya. 


“Paapaaa!” panggil balita itu kembali dengan nada dan 
intonasi yang semakin ditinggikan. Namun, belum ada satu 
pun respons yang diperoleh dari ayahnya. 


Sedetik kemudian, Narendra menguap. Rasa kantuk 
tiba-tiba saja menyerang karena desiran angin berembus 
areal bale bengong, di halaman belakang rumah ayahnya 
cukup kencang. Terlebih lagi, balita itu belum tidur siang. 


“Papaaa.” Narendra memanggil untuk ketiga kali 
dilengkapi pula cetakan ekspresi sebal di wajah. 


“Papa kenapa susah Rendra bangunin? Papa pasti 
ngantuk sekali, yah? Nggak mau bangun.” Balita laki-laki itu 
memulai monolog, namun arah pandang keseluruhan tidak 
beranjak dari sosok sang ayah yang masih lelap tertidur. 


87 


“Papaa. Ayoo, bangun sebentar. Bunda bilang ke Rendra, 
Papa harus bangun maem bubur dan buah.” Tak ada seruan 
yang diluncurkan Narendra, kini balita itu memilih untuk 
berbisik halus di telinga kiri sang ayah. 


Dan ketika, tak diperoleh tanggapan apa pun. Maka, 
rengekan dikeluarkan oleh Narendra, seperkian detik saja 
memang. Meski demikian, air mata balita itu turun semakin 
deras di kedua pipi. Narendra tidak suka diabaikan terlalu 
lama. Apalagi, sang ayah tak pernah seperti ini sebelumnya. 


“Huhuhuhu.” Narendra mengeraskaan suara isakan 
sembari menutup wajah dengan kedua tangan mungilnya. 


“Rendra kenapa, Nak?” 


Narendra seketika menghentikan tangisannya, 
mendengar suara milik ayahnya terdengar mengalunkan 
kalimat tanya dalam suara yang halus. Balita itu dengan 
cepat memandang lekat ayahnya dengan linangan air mata 
masih membasahi wajahnya, belum mengering sama sekali. 


“Papaaa.” Seruan diloloskan Narendra bersamaan 
dengan bangunnya balita itu dari posisi duduk bersila, lalu 
berlari ke ayahnya yang sudah bangun guna memeluk. 


Kekagetan jelas menaungi diri Aditya yang merasa 
bingung akan kehadiran putranya di rumah. Ia tak pernah 
menyangka buah hatinya datang. Tangisan yang balita itu 
perlihatkan di depannya turut membuat Aditya pun jadi 
semakin bertanya-tanya dan ingin tahu alasan dibaliknya. 


“Cup...cup...cup.” 
“Rendra kenapa menangis, Nak? Rendra berhenti 


nangisnya, ya. Anak cowok 'kan dilarang cengeng,” ucap 
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Aditya berupaya menenangkan sekaligus menghibur putra 
kesayangannya yang seperti tak ingin menyudahi tangisan. 


“Coba Rendra kasih tahu ke Papa, kenapa Rendra 
menangis, Nak? Apa Rendra dimarahi Bunda?” Aditya 
meluncurkan pertanyaan lanjutan, walau bua hatinya tak 
ingin menjawab apa yang ia tanyakan sebelumnya. 


“Nah, Rendra datang ke rumah Papa dengan siapa, Nak? 
Apakah bareng sama Bundanya Rendra? Iya, Nak?” 


“Berhenti nangis, Nak,” pinta Adtya lembut lalu. 


“Rendra nangis karena Papanya yang dari tadi coba 
dibangunin, tidurnya lelap dan nyenyak banget. Nggak bisa 
kasih balasan apa-apa. Jadi, Rendra merasa sebal.” 


Aditya yang sudah berdiri dengan sang putra masih 
dalam gendongannya, langsung saja menolehkan kepala 
pada pemilik suara, yakni Indria. Dari indera penglihatan 
Aditya, wanita itu kini sedang berjalan menuju ke bale 
bengong. Jarak yang memisahkan mereka sekitar lima meter 
saja. 


“Gimana maksudnya? Maaf, belum bisa paham.” 


Selepas meminta penjelasan yang lebih mudah lagi 
dimengerti dari Indria, Aditya lalu menunjukkan rasa ngin 
tahu yang besar lewat sorot matanya kian lekat menatap 
wanita itu. Mereka memang tengah saling bersitatap. 


“Rendra mau bangunin Papanya yang lagi tidur. Diminta 
Bundanya. Tapi, Papanya nggak mau bangun terus.” 


“Rendra takut Papanya nggak mau bangun karena 
terjadi sesuatu yang buruk. Mungkin kayak pingsan,” jelas 
Indria dengan bahasa dan kata-kata yang lebih gamblang. 
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“Iya, Bunda. Benar sekali. Rendra takut Papa nanti 
pingsan. Papa lagi sakit panas.” Narendra yang sudah 
berhenti menangis ikut menjawab, seakan-akan ingin 
mendukung alasan yang diutarakan oleh ibunya barusan 
pada sang ayah. 


“Hahahaha.” 


Narendra mengembungkan kedua pipi, tanda tak suka 
dengan tawa dikeluarkan oleh ayahnya. Sorot mata sebal 
turut dilemparkan balita laki-laki itu, tatkala memandangi 
sang ayah yang masih tertawa. Tanpa menaruh perhatian 
padanya. 


“Papa bobok aja. Nggak boleh terus ketawa, bisa sakit 
perut.” Narendra keluarkan kalimat saran dengan sedikit 
ketus. Suasana hati balita itu belum membaik, tetap merasa 
sebal. 


“Tidak mau Papa, Nak. Papa sudah sehat sekarang.” 


Selesai lontarkan sahutan, Aditya segera angkat tubuh 
putra kecil kesayangannya. Kemudian, ia ditempatkan dalam 
gendongan. Diberikan pula dekapan penuh kasih sayang 
serta ciuman di bagian pucuk kepala sang buah hati cukup 
lama. 


“Makasih, karena Rendra sudah khawatir dan merawat 
Papa waktu sakit, ya. Papa bangga dengan Rendra. Papa 
sangat sayang Rendra. Akan selalu Rendra jadi jagoan 
ganteng Papa.” 

“Iya, Papa. Sama-sama.” Narendra menjawab senang. 


Kak 
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PART 12 


“Hacipp...hacipp.” 
"Hacipp...hacipp...hacipp.” 


Indria langsung memindahkan atensinya dari layar 
handphone dan tak lanjut mengetikan pesan balasan untuk 
Aditya, dikala merasa terganggu dengan aksi dari mantan 
suaminya yang pura-pura bersin beberapa kali. 


“Jangan akting gitu, Ka. Udara di kebun raya hari ini 
tidak begitu dingin sampai bisa buat kamu bersin tadi 
berulang-ulang. Ingin mengerjaiku saja, 'kan? Hm?” 


Saat, atensi Indria telah sepenuhnya terpusat pada sosok 
pria itu. Maka, yang ia dipamerkan senyuman tidak biasa. 
Indria pun dapat mudah mengartikan tatapan sang mantan 
suami yang sarat akan godaan serta kejahilan. 


“Benar kamu cuma bohongan bersinnya tadi, Ka? 
Sengaja ingin mencari-cari perhatianku bukan? Mengaku 
saja, Ka. Aku nggak akan marah. Betul, 'kan?” 


Raka dengan cepat mengangguk sembari tertawa. 
Mengiyakan tebakan yang diluncurkan sang mantan istri. 
Atensi Raka belum beranjak dari wajah serta mata teduh 
wanita itu sedari tadi, mungkin sudah hampir 30 menit. 


“Benar sekali, Bunda Rendra,” jawab Raka dalam nada 
dan juga peringainya yang santai. Senyuman jahilnya juga 
dilebarkan kala delikan sang mantan istri dipamerkan. 
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"Cuma akting doang bersinnya.” Raka pun bicara jujur, 
tak dibumbui kebohongan sama sekali meluncurkan 
jawaban tambahan barusan. Sedikit ada nada kebanggaan. 


“Mau curi perhatian Bundanya Rendra yang asyik 
terusan main handphone. Chat dengan kembaran mantan 
suamimu, Bunda Rendra.” Kali ini Raka menyindir halus. 


“Untung aja nggak sampai cemburuan.” 


Secara otomatis, Indria meloloskan tawa. “Cuma ingin 
memastikan kondisi Adit. Dia lagi sakit kan. Nggak punya 
maksud yang lain-lain, Ka. Serius. Nggak bohong.” 


“Adit juga agak kecewa karena nggak jadi ikut ke sini 
piknik bareng dengan kita.” Indria lanjut bercerita isi dari 
beberapa hal dibahasnya bersama Aditya, saat mereka saling 
berkirim pesan. Ia tidak menutupi hal lain. 


"Nggak chat yang spesial,” tegas Indria lagi. 


Anggukan mengerti Raka lakukan sedetik setelah 
mantan istrinya menyelesaikan ucapan. Tangannya lantas 
bergerak menuju ke kepala wanita itu. Mengusap dengan 
lembut rambut hitam Indria yang sedang digerai. 


“Iya, aku percaya, Indria. Lagian, kalau kamu mau punya 
hubungan lebih serius dengan Adit, istilahnya itu, special. 
Aku juga nggak akan mempermasalahkannya, Bunda 
Rendra.” Raka berbicara serius. Namun, terselip di dalam 
suara beratnya keseriusan yang nyata dan cukup kentara. 


“Kamu memiliki hak untuk bahagia. Maksud aku di sini. 
Tidak akan masalah kamu punya pendamping hidup.” 


Raka semakin melekatkan pandangan pada sosok sang 
istri yang juga tengah menatapnya dengan sorot mata intens. 
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Tidak dilayangkan delikan lagi. “Menikah dengan pria yang 
kamu cintai nanti. Di masa depan, Indria.” 


"Jangan jadi single mom terus untuk Rendra. Yah, kamu 
juga butuh sandaran dan berbagi keluh-kesah.” 


“Aku juga pasti akan ikut bahagia jika kamu sudah 
menemukan pria yang tepat. Tapi, pria itu harus lebih baik 
daripadaku atau Aditya. Dia harus bisa menjaga kamu dan 
Rendra dengan baik nanti saat kalian menikah, Indria.” 


“Aku tidak mau sampai dia meny—” 


Raka harus menunda penyelesaian kata yang ingin ia 
katakan, tatkala Indria menaruh jari telunjuk di bibirnya. 
Jadi, Raka pun memilih mengatupkan. Bungkam untuk 
sesaat. Namun, atensinya tidak beralih sama sekali dari 
sepasang mata bulat yang tampak indah milik sang mantan 
istri. 

“Aish, banyak omong banget kamu, Ka. Aku mau jawab 
sampai nggak bisa. Emang nggak capek apa kamu terusan 
ngomong banyak gitu, Ayah Rendra? Hmm?” 


Indria kemudian memerlihatkan pelototan sebagai 
peringatan untuk sang mantan suami. “Udahan, oke, Ka?” 


“Sekarang giliran aku yang kasih kamu penjelasan sama 
jawaban, ya. Biar nggak terus nyerocos.” Indria sudah jelas 
menunjukkan keengganan mendengar lanjutan dari nasihat- 
nasihat bijak pria itu, terutama soal pernikahan. 


Indria memang memberi penekanan di setiap kata 
dengan dalam dan terkesan galak tadi saat bicara. Tetapi, 
sesungguhnya sedang menahan tawa agar tidak meledak 
begitu saja secara cepat. Ia harus meneruskan akting. 
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“Kamu juga mesti dengar apa yang akan nanti aku 
bilang. Sudah paham, Ka?” Indria ingin memastikan jika 
mantan suaminya telah mampu mengerti keseluruhan arti 
dari ucapan-ucapan yang barusan dilontarkannya. 


Dan, Raka hanya mempunyai satu pilihan saja. Ia pun tak 
kuasa untuk tidak menurut. “Oke, Indria. Iya.” 


“Pertama, aku belum punya niatan atau kepikiran untuk 
menikah. Dekat dengan pria lain juga nggak. Sama Aditya 
juga nggak. Aku nggak bohong ke kamu, Ka.” 


Indria melengkungkan senyuman tipis, dikala mampu 
melihat jelas raut kelegaan di wajah mantan suaminya. Ia 
pun ingin cepat-cepat melepaskan tawa rasanya, tetapi tetap 
diurungkan sementara. Indria masih bisa menahannya. 


“Bagiku, kamu dan Aditya adalah sahabat. Sayang kalian 
sebatas sahabat baik di hidupku sampai sejauh ini.” 


"Kalian berdua itu sangat berarti untukku, Ka.” 


“Selama kamu sama Adit ada di hidupku, orangtua 
kalian. Ayah dan Ibuku, Bli Arta. Aku yakin aku ini tidak 
pernah sendirian dalam menjaga Rendra.” Indria berucap 
lembut dan penuh makna. Tatapannya pun demikian. 


Indria berkata apa adanya saja, sesuai dengan apa yang 
isi pikiran di dalam kepalanya. Tak ada dibuat-buat hanya 
demi menyenangkan hati Raka. Ia selalu berbicara terus 
terang agar pria itu juga tahu perasaannya. 


“Gimana, Raka? Jawabanku apa sudah dapat buat kamu 
percaya padaku? Kalau aku nggak punya hubungan atau 
cinta dengan pria lain untuk sekarang ini.” 
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“Aku paling dekat hanya sama kamu dan Aditya doang 
empat tahun belakangan.” Indria menegaskan. 


Raka dengan segera pula melakukan anggukan kepala 
sebanyak empat kali. Tentu akan memercayai semua apa 
yang dijelaskan oleh Indria. Tidak ada kecurigaan yang ia 
rasakan sejak awal mengenai topik bahasan mereka ini. 


"Iya. Pasti, Indria. Aku malah sangat yakin kalau kamu 
cuma dekat denganku dan Adit. Lagian, untuk saat ini cuma 
kami yang memenuhi kualifikasi dapat menjaga kamu dan 
Rendra dengan sangat baik. Betul, Bunda?” 


“Hahaha.” Tawa Indria akhirnya lolos cukup keras 
karena celotehan percaya diri dari mantan suaminya. 


Kak 


Setelah puas menghabiskan waktu berkeliling dan 
bermain di kebun raya. Raka pun sudah pasti mengajak 
Indria beserta putra kesayangan mereka singgah ke Danau 
Beratan. Agenda yang dilakukannya tentu saja tidak lain 
adalah memancing ikan bersama sang buah hati. 


Dan, sejak tiba di pinggiran danau. Ekspresi yang dicetak 
oleh mantan istrinya menjadi pusat perhatian dari Raka. 
Lewat raut serta mimik wajah Indria, ia pun dapat 
menyadari betul jika wanita itu tak suka ikut dalam acara 
memancing. Berbeda dengannya dan Narendra yang jelas 
merasa senang, antusias, juga bersemangat tinggi. 


“Nak...” Raka memanggil putranya dengan suara kecil 
supaya tak mengganggu orang di sekitar mereka. 


Raka pun sudah menyusun sebuah rencana untuk 
memerekahkan kembali senyum wanita itu. Ia perlu putra 
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kecil kesayangannya membantu agar dapat berjalan baik 
dan lancar. Sebab, ia tidak ingin menemukan kegagalan. 


“Rendra...” Raka memanggil sekali lagi. Intonasi kali ini 
lebih keras agar bisa didengar jagoan kecilnya. 


Narendra pun cepat menunjukkan respons dengan 
menolehkan kepala ke sisi kanan, di mana ayahnya sedang 
berada. Perhatian balita itu yang semula terpusat pada alat 
pancing mini miliknya, kini telah secara penuh diarahkan 
pada sosok sang ayah yang juga memandangnya. 


“Kenapa, Ayah?” Rendra lalu bertanya polos. Tak 
menaruh kecurigaan ataupun rasa ingin tahu yang besar. 


“Rendra mau tolong Ayah tidak, Nak?” Raka tidak ingin 
membuang-buang banyak waktu lagi. Ia segera saja langsung 
menanyakan perihal kesediaan dari putra kecil 
kesayangannya dalam membantu rencana yang disusun. 


Tak butuh waktu lama bagi Narendra mengangguk dan 
mengiyakan permintaan sang ayah. Sorot mata yang balita 
itu pamerkan belum mengalami perubahan, walau sudah 
tahu maksud sang ayah memanggilnya barusan. 


"Rendra harus tolong apa, Ayah?” Narendra cepat 
bertanya dengan rasa antusiasme mulai tumbuh perlahan. 


“Sulit nggak buat nanti Rendra tolong, Ayah?” 


Raka seketika mengeluarkan tawanya karena tidak 
tahan dengan kelucuan cara sang buah hati menanggapi 
permintaannya. Kepolosan dan juga keluguan balita laki-laki 
itu selalu sukses membuatnya merasa terhibur. 


“Tidak akan susah, Nak. Rendra pasti bisa sedikit 
berakting untuk membantu Ayah. Oke? Mau, Rendra?” 
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Narendra menganggukkan kepala dengan gerakan yang 
mantap dan tersenyum manis. “Iya, mau, Ayah.” 


“Rendra bantu Ayah,” ujar balita itu semangat. 


Kak 


“Hah, lain kali nggak akan mau ke sini. Nemani mancing 
lama begini, nggak dapat manfaat.” 


Indria benar-benar cepat merasa bosan jika sudah 
diajak ikut memancing. Padahal, baru satu jam berada di 
Danau Beratan, ingin pulang ke rumah segera. Rasa lelah 
mulai menyerang, pilihan tertepat untuk menghilangkan 
dengan beristirahat yang cukup dan baik tentunya. 


Saat, memutuskan tidur sebentar di mobil karena rasa 
kantuk menyerang tiba-tiba tadi di danau. Nyatanya, Indria 
tidak dapat langsung terlelap. Memejamkan mata saja 
sedikit berat, tak merasa nyaman seperti di kasur. 


Indria kemudian memilih kembali ke danau untuk 
melihat sang mantan suami dan putri kecilnya. Tentu saja, ia 
juga memiliki maksud yang lain. Benar, Indria pun akan 
berusaha mengeluarkan bujukan agar bisa segera pulang ke 
rumah. 


“Bundaaa!” 


Seruan dari sang buah hati yang berada dua meter di 
depannya, membuat Indria semakin mempercepat laju dari 
langkah kaki supaya dapat cepat menghampiri balita itu. 
Dalam hitungan 15 detik, Indria sudah sampai di sana. 
Tepian Danau Beratan tempat biasanya memancing. 


Indria langsung terkejut ketika sang mantan suami 
menemani putra mereka. “Rendra kenapa sendiri di sini?” 
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"Ayahnya Rendra ke mana, Sayang? Bukannya di sini 
tadi bareng mancing sama Rendra, Nak?” 


Selepas sang ibu duduk tepat di sisi kirinya, maka 
Narendra segera menganggukkan kepala untuk apa yang 
ditanyakan oleh ibunya. “Ya, Bunda. Rendra memancing 
dengan Ayah tadi. Tapi, sekarang Ayah lagi pergi.” 


Arah pandang Indria masih tertuju keseluruhan ke 
sosok putranya yang juga memandang balik dengan sorot 
mata polos. "Ayahnya Rendra lagi pergi, Sayang?” 


“Pergi ke mana memangnya? Kenapa nggak ikut aja 
Rendra dengan Ayah pergi? Rendra nggak tahu diam di sini 
sendirian, Sayang?” Indria melontarkan pertanyaan 
beruntun dalam nada yang menunjukkan penasarannya. 


Narendra hanya menggeleng sekali. Lantas, balita itu 
mengalihkan atensi dari sang ibu ke alat pancing mini 
miliknya yang belum mendapatkan satu pun ikan. "Nggak 
ingin ikut Rendra pergi, Bunda. Rendra mau mancing.” 


"Ayahnya Rendra jadi pergi sendiri, Sayang?” 


Gelengan cepat dilakukan Narendra, sedetik pasca 
ibunya selesai meloloskan kalimat tanya sambil menatap 
intens. Narendra tentu saja balas memandang. “Ngga, 
Bundaa. Ayah pergi berdua. Ajak orang lain yang mirip 
Bunda.” 


"Orang lain mirip Bunda? Maksudnya perempuan, 
Sayang?” Indria coba memastikan agar lebih jelas lagi. 


“Iya, Bunda. Perempuan yang cantik. Mirip sama Bunda.” 
Narendra menjawab dengan antusias tinggi. 
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“Oh, begitu, ya Sayang.” Indria hanya menyahuti dalam 
nada datar mengiringi kata-kata yang dilontarkan. 


“Tanggapan Bunda cuma gitu doang. Apa nggak ada 
sedikit aja rasa cemburunya sama Ayah, Bunda?” 


Indria langsung tolehkan kepala dan membalikkan 
badan ke belakang, tatkala mendengar suara sang mantan 
suami luncurkan kalimat tanya. Tidak berselang lama, ia 
cukup kaget mendapati pria itu membawa buket bunga. 


“Mau dikasih ke siapa? Perempuan yang dibilang sama 
Rendra, 'kah?” Indria pun refleks keluarkan sebuah 
pertanyaan, mengonfirmasi penerima dari buket bunga. 


“Untuk Bundanya Rendra. Tidak ada perempuan lain 
yang mau Ayah kasih, selain Bunda. Mau diterima? Atau 
malah tidak suka dengan bunga mawar merah ini?” 


Indria mengangguk cepat. “Mau, Ka. Mana dapat ditolak 
pemberian dari Ayah untuk Bunda. Makasih, ya.” 


Selesai menjawab, Indria lekas ambil buket bunga yang 
dipegang sang mantan suami. Senyuman diukirnya lebar, 
kala mata mereka saling bersirobok. “Makasih, ya.” 


“Sama-sama.” Raka menyahut dalam nada riang. 


KKK 
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PART 13 


“Selamat, Kak Naya. Akhirnya Bli Arta serta Kak Naya 
dikaruniai anak lagi oleh Hyang Widhi Wasa.” 


"Makasih, Indria. Kakak senang banget sekaligus 
bersyukur karena sudah diberi kepercayaan lagi memiliki 
anak oleh Hyang Widhi. Kakak akan menjaga baik-baik.” 


Narendra asyik mengunyah snack berbentuk bulat rasa 
keju yang baru saja dimasukkan ke dalam mulut. Tak ada 
pengurangan sunggingan senyum lucu balita laki-laki itu 
pamerkan kala memerhatikan sang bibi dan juga bundanya 
mengobrol, walau tak paham semua topik bahasan. 


“Om Rendraa...” Narendra memanggil pamannya dalam 
nada suara yang sedikit dibuat terdengar manja. 


Balita itu juga menggerakkan tangan bagian kanan 
secara cepat menuju ke lengan sang paman, digoyangkan 
beberapa kali agar perhatian bisa ia dapatkan segera. Ada 
hal yang ingin Narendra tanyakan, harus segera dijawab. 


“Iya. Kenapa, Nak?” Arta menanggapi cepat. Tak lupa 
juga mengukir lengkungan senyuman di sudut-sudut bibir 
cukup lebar, salah satu bentuk sikap hangatnya. 


“Tante Rendra mau punya anak, ya, Om?” Sebuah 
pertanyaan polos terlolos dari mulut Narendra, dilengkapi 
aksi memegang perutnya. “Di dalam sini, Om Rendra?” 


"Iya, Nak. Betul” jawab Arta sembari kepalanya 
dianggukkan lima kali. Ia turut mengeluarkan tawa karena 
terhibur oleh tingkah sang keponakan laki-laki yang lucu. 
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"Om dan Tante akan punya anak. Sekarang calon 
anaknya Om masih di dalam perut Tante Naya.” Arta lalu 
lanjut menerangkan dengan bahasa yang sederhana. 


“Hahaha.” Narendra meluncurkan tawanya cukup 
kencang seraya memandang semakin lekat sang paman. 


“Masih lama di perut Tante, yah, Om?” Balita itu pun 
kembali mengeluarkan kalimat tanya, dan didominasi oleh 
keluguan yang begitu kental. Baik, tatapan atau gaya 
bicaranya saat melontarkan satu demi satu patah kata. 


Arta mengangguk segera. Respons yang sejak tadi 
ditunjukkan terbilang cepat. Karena, fokus Arta memang 
hanya tengah dipusatkan pada keponakannya. Walaupun, 
obrolan antara sang istri dan adik perempuannya seru. 


"Iya, Rendra. Masih lama.” Arta menjawab secara lisan, 
tak cukup hanya lewat gerakan dan gestur tubuhnya saja 
sebagai tanggapan atas pertanyaan balita itu barusan. 


“Berapa lama lagi, Om?” Narendra kian diselimuti oleh 
rasa penasaran. Sebab, pamannya tidak memberikan 
keseluruhan penjelasan seperti yang ingin diketahui. 


"Mungkin masih enam bulan lagi, Nak.” 


“Usia kandungan Tantenya Rendra sekarang baru empat 
bulan, Sayang.” Arta menambahkan penjelasannya dan 
berupaya untuk membuat sang keponakan bisa kian 
memahami. Tak bertanya kembali juga tentunya nanti. 


Sementara, Narendra tampak mengerucutkan bibir dan 
juga menggeleng-gelengkan kepala. “Rendra ngga ngerti, 
Om. Enam bulan itu berapa hari? Satu...dua...ti—” 
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“Lama, Nak. Mungkin sekitar 180 hari lebih lagi. Om juga 
tidak tahu persisnya.” Arta pun menjadi bingung menjawab 
bagaimana. Lontaran kata tanpa susunan yang rapi ia 
luncurkan spontan akhirnya. Ragu jika sang keponakan bisa 
paham kalimat-kalimat diucapkannya. 


Benar dugaan Arta, putra kecil dari sang adik tak 
mampu menerjemahkan dengan baik maksud ucapannya. 
Dan sedetik kemudian, tawa Arta keluar. “Rendra belum 
ngerti jawaban yang Om bilang barusan, Nak?” 


Narendra memerlihatkan gelengan kepala sembari 
memandangi lekat sang paman. Atensi balita itu memang tak 
berpindah sedari tadi. Tetap diarahkan pada sepasang mata 
teduh milik pamannya yang tengah tergelak. 


“Iyahh, Om. Rendra belum ngerti. Di sekolah, ibu guru 
belum ajar Rendra pelajaran 'enam bulan sama juga '180 
hari. Rendra nggak tahu berapa lama.” Jawaban yang 
diluncurkan oleh Narendra terkesan begitu polosnya. Tak 
lupa senyuman dipamerkan balita itu kian lebar, kala 
pandangi sang paman. 


“Nantu juga Rendra akan tahu, Nak. Harus rajin terus 
belajar. Pasti akan jadi pintar.” Arta berpesan dengan serius. 


“Ok, Om. Rendra terus belajar,” sahut Narendra riang. 


Atensi balita laki-laki itu yang hanya semula terpusat 
pada pamannya, secara cepat diarahkan pada sosok sang 
papa yang baru tiba di ruang tamu. Ekspresi ceria pun 
terpamer di wajah Narendra semakin terlihat, bersamaan 
dengan lengkungan pada masing-masing sudut bibir balita 
itu karena ayahnya datang. 
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“Horeee, Papa sudah sampaiii!” Narendra lantas lanjut 
keluarkan seruan yang lumayan keras sebagai sambutan. 


“Iya, Nak.” Aditya keluarkan balasan singkat dengan 
suara berat lembutnya. Kemudian, pusat pandangan 
bergantian diarahkan ke sosok Arta, Indria, dan terakhir 
kakak sepupunya. 


“Tidak menyangka Bli Arta dan Kak Naya ada di sini.” 
Aditya ucapkan kalimat basa-basi dan senyum terpamer 
cukup lebar. Tak ada kecanggungan diperlihatkannya pada 
Arta. 


“Tadi ke dokter, sekalian singgah, Dik. Kangen sama 
Rendra,” jawab Nayara seraya berikan kode lewat lirikan 
mata agar sang adik sepupu ikut duduk di sofa bersamanya. 


Kak 


“Habis pulang kantor. Kamu terus mampir ke sini buat 
temui Rendra, Dit?” Nayara bertanya dengan cukup 
penasaran kepada adik sepupunya yang sudah hampir satu 
bulan belakangan tak pernah bertemu secara langsung. 


“Iya, Kak. Kalau aku tidak lembur atau ada tugas kerja ke 
luar kota. Aku pasti akan ke sini berkunjung.” 


“Bukan hanya aku saja. Raka juga sering mampir ke sini, 
menemui Indria dan Rendra,” imbuh Aditya lalu. 


“Wah, begitu, ya.” Nayara menanggapi santai dan juga 
kepalanya turut dianggukkan tanda mengerti akan sahutan 
sang adik sepupu. “Kapan-kapan main ke rumah Kakak.” 


"Cuma Raka yang waktu ini jemput Rendra, tapi 
sebentar saja di rumah Kakak, Dik.” Nayara melanjutkan 
dengan sedikit bercerita. Keceriaan pun terlihat nyata di 
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dalam sorot matanya. Senyuman pun semakin 
disunggingkan. 


“Kalau ada waktu luang, aku pasti akan datang ke rumah 
Kak Naya bersama Rendra juga.” Aditya tak hanya sekadar 
mengutarakan kalimat basa-basi sebagai jawaban untuk 
permintaan kakak sepupunya barusan. Aditya pasti akan 
coba menepati apa yang telah diucapkannya. 


“Datang saja ke rumah kami sesekali, Dit. Nayara 
terkadang merindukanmu dan Raka.” Setelah diam cukup 
lama, akhirnya Arta ikut menanggapi. Meski, nada suara dan 
ekspresi yang diperlihatkan cenderung tampak datar. 


“Iya, Bli. Akan saya usahakan.” Aditya pun segera 
menyahut dalam gaya bicara formal dan sedikit kaku. 


Tak dapat ia tampik bahwa kecanggungan masih saja 
kerap dirasakan ketika berjumpa kakak sulung Indria itu. 
Masalah di antara mereka memang telah terselesaikan dan 
tak ada lagi kebencian untuknya dari Bli Arta. Tetapi, 
hubungan mereka tetaplah akan seperti memiliki batasan. 


“Kamu harus lebih rajin main-main ke rumahnya Kakak 
bareng Rendra, setelah keponakan kamu lahir. Ok, Dit?” 
Nayara mengeluarkan celotehan candanya. 


“"Keponakanku, Kak?” gumam Aditya pelan. Tak mampu 
cepat paham dengan perkataan kakak sepupunya. Ia 
mengangkat alis kanan ke atas sembari terus berpikir. 


Sementara, Nayara meluncurkan tawa renyahnya. 
Dikarenakan tanggapan yang baru diterima dari sang adik 
sepupu, terdengar lucu di telinga. Raut wajah Aditya yang 
jelas memerlihatkan kebingungan jadi perhatiannya juga. 
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"Haha. Kamu kenapa, Dit? Nggak paham ucapan Kakak, 
ya?” Nayara menebak-nebak seraya tertawa. 


Aditya mengangguk pelan. “Iya, Kak. Aku belum bisa 
mengerti ucapan Kak Naya. Terutama keponakanku yang 
Kakak maksudkan tadi. Aku tidak paham.” 


“Hm, Kakak hamil, Dit. Udah mau empat bulan.” 


Seketika, Aditya melengkungkan senyuman semakin 
lebar. Merasa senang akan kabar yang baru didengarnya. 
“Kak Naya benar lagi hamil keponakanku? Selamat, Kak!” 


Selesai melontarkan kalimatnya, Aditya kemudian 
bangun dari single sofa yang didudukinya. Lantas, kedua 
kaki dilangkahkan menuju sang kakak sepupu. Sampai di 
hadapan wanita itu, dekapan hangat dilakukan olehnya. 


“Selamat, Kak Naya.” Aditya berucap sekali lagi. 


"Iya, Dik. Makasih, ya. Nayara menjawab seraya 
membalas pelukan kasih diberikan adik sepupunya. 


"Jaga kesehatan terus, Kak Naya. Aku janji kalau 
keponakanku sudah lahir, aku akan sering berkunjung ke 
rumah Kak Naya nanti bersama putraku ju—” 


“Papa, jangan peluk Tante Rendra lama-lama.” 


Aditya langsung mengakhiri pelukan, tepat setelah 
protes dikeluarkan jagoan kecilnya. Ia lantas mengambil 
posisi berjongkok di hadapan sosok Narendra yang tengah 
membawa segelas air dingin. Aditya pun tidak tahu persis 
kapan buah hatinya itu sudah berada di ruang tamu. 


“Kenapa Papa Rendra nggak boleh lama-lama, yah peluk 
Tante, Nak? Apa karena Om Arta cemburu, yah?” Nayara 
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sengaja menyisipkan guyonan, manakala bertanya ke 
keponakannya yang hari ini bersikap sedikit protektif. 


“Aku tidak cemburu, Sayang.” Arta segera bersuara, 
menampik secara jujur dan juga apa adanya. Memang, ia tak 
merasakan demikian. Terlebih, tahu Aditya hanya sebatas 
adik sepupu sang istri. Arta sudah paham serta tahu kapan 
pantas memberlakukan kecemburuan yang tepat pada 
istrinya. 


“Baiklah, aku percaya, Sayang,” jawab Nayara dengan 
santai sembari memandang cukup lekat sosok sang suami. 


“Cemburu apa, Tante? Rendra nggak ngerti.” Narendra 
pun melontarkan pertanyaan yang sarat akan ingin tahu 
besar. 


“Cemburu itu sama arti kayak nggak suka, Rendra.” 


Anggukan cepat dilakukan oleh Narendra, tepat setelah 
diberikan oleh sang bibi penjelasan. Ditatap dalam sorot 
mata yang lekat paman, bibi, dan ayahnya sembari 
memamerkan senyum lebar. “Rendra sudah mengerti, Tante. 
Haha,” jawabnya lalu. 


“Tadi, Rendra kenapa nggak kasih Papa peluk Tante, 
Sayang? Tante pengin tahu kenapa.” Nayara bertanya ulang. 


“Rendra nggak kasih Papa peluk Tante lama karena adik 
di perut Tante nanti bisa nggak napas. Sesak Papa peluk.” 


Kak 
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PART 14 


“Papaaaa!” Seruan kencang diluncurkan Narendra 
sembari mempercepat langkah kakinya berlari menuju ke 
teras depan, ayahnya menunggu sedang di sana kini. 


“Pappaaaaa!” Sekali lagi, balita laki-laki itu berseru 
dengan suara kerasnya. Ekspresi senang turut melengkapi. 


Dan, ketika sosok sang ayah telah tertangkap nyata oleh 
matanya selepas melewati pintu utama rumah, maka 
Narendra semakin melebarkan senyum lucu. Terlebih lagi, 
tatapan sang ayah saat ini tertuju secara penuh padanya. 


“Kenapa, Nak? Rendra sudah selesai pakai baju dan 
celana? Sepatu juga sudah?” Aditya menanggapi panggilan 
dari putranya dengan lontaran kalimat tanya yang beruntun. 


“Papaaa!” Antusiasme serta keriangan Narendra pun 
belum berkurang menyerukan panggilan bagi ayahnya. 


Tepat setelah berhasil posisi berdiri di depan sang ayah 
yang tengah duduk di kursi kayu. Balita laki-laki itu pun tak 
langsung menjawab pertanyaan ayahnya. Namun, terlebih 
dahulu mengatur napas, sebab sedikit merasa lelah sehabis 
berlari dari dalam kamar ibunya menuju ke teras. 


“Rendra sudah selesai ganti baju dan celana, Papa. 
Rendra juga sudah pakai sepatu yang kerennn.” Narendra 
lalu menyahut dengan penuh semangat nan riangnya. 


Balita itu turut menunjuk-nunjuk baju kaus warna biru 
dongker bergambar kartun, lalu lanjut ke celana jeans 
selutut, beserta sepatu kets hitamnya khusus anak-anak 
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yang kini tengah dikenakannya. Narendra terlihat begitu 
senang dan terekspresi jelas lewat senyuman lucunya yang 
melebar. 


"Rendra bagus nggak, Papa?” Balita itu kemudian 
meminta pendapat, selepas memperoleh acungan dua jari 
jempol dari ayahnya. Narendra pun jadi tambah ceria. 


“Sudah bagus, Nak.” Aditya mengeluarkan pujian yang 
disertai pemberian bentuk afeksi yang berupa usapan- 
usapan halus beberapa kali pada ambut putra kecilnya itu. 


“Makasihh, Papa Bagus. Hahaha.” Narendra tentu 
menunjukkan balasan dengan memuji balik sang ayah. 


“Papa jangan duduk di kursi lagi. Jongkok di sini, Rendra 
mau cium,” pinta balita itu dengan sedikit nadanya yang 
dialukan manja. Sedangkan, jari telunjuk kanannya 
diarahkan ke lantai, posisi yang dimaksuudkan pada sanh 
ayah tadi untuk berjongkok, persis di samping kirinya. 


“Iya, Nak. Oke.” Aditya pastinya tidak akan dapat 
menolak keinginan putranya, mengabulkan saja. Dan jujur, ia 
selalu suka menerima kasih sayang buah hatinya lewat 
tingkah apa pun. Baginya senantiasa menggemaskan. 


Cup! 

Cup! 

Aditya sungguh tidak mampu menahan tawa untuk 
keluar, selepas memperoleh ciuman basah akan air liur dari 
sosok Narendra di bagian pipi kanan dan kiri bergantian. 
Padahal, tak ada 10 detik ia berada dalam posisi berjongkok. 


Diluar dugaan Aditya sendiri sebenarnya juga jika putranya 
akan mendaratkan kecupan yang begitu cepat dan kilat. 
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“Yeeeyy! Rendra digendong Papaa! Yeeyy!” 


“Rendra senang digendong Papa, Nak? Lontaran tanya 
diluncurkan Aditya ditengah tawanya yang semakin 
mengeras karena ekspresi lucu diperlihatkan putranya. 


“Rendra senang, Papa Bagus. Hahahaa.” Narendra pun 
juga ikut mengencangkan suara tawa. Lantas, tangan- 
tangannya yang mungil dilingkarkan di leher sang ayah. 


“Karena Papa sudah gendong Rendra, nanti akan Rendra 
kasih lagi Papa hadiah ciuman.” Guyonan dengan suara 
manja diloloskan oleh Narendra sembari diiringi aksinya 
mengedip-mengedipkan mata, dipamerkan ke sang ayah. 


“Cuma Papa yang mau Rendra kasih hadiah, Nak? Bunda 
nggak akan dapat juga, 'kah? Bunda mau, nih.” 


“Hahaha.” Tawa Narendra terluncur jadi semakin 
kencang setelah mendengar celotehan kata yang sang ibu 
lontarkan. Atensi balita itu telah dipusatkan ke sosok ibunya 
yang tengah berdiri di ambang pintu utama rumah. 


“Bunda mau dapat hadiah juga, yah?” tanya Narendra 
dengan nada dibuat manja disertai senyuman manis yang 
semakin lebar. 


“Iya, Sayang. Bunda mau.” Indria pun sengaja 
meluncurkan jawaban dengan suara yang dialunkan riang 
dan anggukan kepala. 


“Hahaha.” Tawa kian keras diloloskan oleh Narendra 
karena dengar sahutan sang ibu. Tidak dipindahkan 
pandanfgan dari ibunya. 
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“Ayo, Nak. Kasih Bunda Rendra hadiah.” Aditya ikut 
dalam topik pembicaraan yang sedang putranya dan juga 
Indria bahas. 


"Ngga mau, Papaaa.” Narendra keluarkan balasan 
dengan seruan yang cukup lantang. Tak lupa lakukan 
gerakan menggeleng. 


“Rendra ngga punya hadiah kasih Bunda.” Balita laki-laki 
itu imbuhkan jawaban. Nada manja masih mendominasi 
suaranya. 


Keseluruhan atensi sudah dipusatkan Narendra pada 
sang ayah, namun hanya seperkian puluh detik saja. Lalu, 
kembali balita itu arahkan pada sosok ibunya. Senyuman 
manis yang terpasang di wajah Narendra belum tampak 
memudar sama sekali sejak tadi. 


“Bunda minta hadiah sama Papa aja, yah? Papa pasti 
kasih Bunda hadiah yang bagus. Bunda pasti akan senang 
dapat hadiah.” 


Kak 


”Ampunnn, Indriaaa!” Seruan cukup lantang Raka 
lepaskan, setelah diberikan cubitan pada bagian lengan atas 
tangan kirinya oleh sang mantan istri secara sengaja. 


“Kamu duluan yang nyari gara-gara, Ka.” Indria 
menyahuti santai saja keluhan yang diluncurkan oleh 
mantan suaminya. Namun, delikan tetap ditampakkan saat 
kedua mata memandang sosok pria itu duduk di 
sampingnya. 


“Aduhh, Indriaa!” Raka kembali meluncurkan lolosan 
ringisan selepas menerima pukulan di lengannya. 
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“Siapa suruh ngomong bohong tadi?” Indria tidak 
menunjukkan rasa ketidakbersalahan sama sekali. 


Indria bahkan masih menajamkan sorot matanya 
menatap sang mantan suami yang membuat ia dirundung 
kekesalan sejak siang. Belum juga dapat dihilangkan. Ia tak 
suka jika pria itu berkata bohong kepada dirinya. 


“Aku nggak maksud kayak gitu tadi, Indria.” 


“Terus apa dong namanya tadi ngomong sama aku di 
telepon?” Indria jelas tidak akan bisa memercayai perkataan 
mantan suaminya begitu saja tanpa alasan masuk akal. 


“Hmm, sedikit nggak ngomong jujur. Haha.” 


Indria semakin membulatkan bola mata, sebab tak puas 
akan jawaban yang diperolehnya. “Bohong, Ka.” 


“Kamu ngomongnya bohong sama aku di telepon tadi.” 
Indria memberikan penekanan pada setiap kata. 


“Bilang nggak bisa menemani Rendra renang ke sini 
karena ada janji kencan dengan cewek. Tapi, malah tetap 
datang ke sini. Mana aku nggak dikasih tahu.” Indria tak 
ingin basa-basi lama-lama, sindiran akhirnya dikeluarkan. 


“Aku udah senang dan percaya aja, kalau benaran kamu 
kencan sama seorang perempuan. Tapi, bohongan ternyata, 
Ka. Aku jadi kecewa.” Indria menambahkan. 


Raka memilih meloloskan kekehan tawanya yang lebih 
keras lagi karena celotehan sang mantan istri. Tidak serius 
terdengar di telinganya setiap perkataan wanita itu, namun 
seperti sebuah guyonan dan candaan lucu belaka. 
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“Senang apa kecewa yang benar, ya?” Pertanyaan 
diluncurkan Raka sembari memamerkan cengiran jahil. 


“Atau kamu cemburu waktu di telepon aku bilang mau 
kencan sama seorang wanita cantik, hmm?" Kalimat 
bernadakan godaan diloloskan oleh Raka secara sengaja. 


“Hah? Aku cemburu kamu ingin kencan bersama wanita 
yang cantik?” ulang Indria seakan belum percaya dengan 
untaian kata dilontarkan sang mantan suami. 


Raka mengangguk santai. “Cemburu nggak?” 


“Nggak cemburu. Serius.” Indria menjawab cepat apa 
adanya. Ia tak berbohong tentang kecemburuan yang 
memang sama sekali tidak terlintas di benaknya. 


Raka kembali terkekeh. “Ngaku juga nggak apa.” 


“Lagian, aku senang kalau kamu bilang cemburu, Indria. 
Tandanya kamu masih sayang denganku.” Tak ada keraguan 
ataupun kesungkanan dari Raka mengucapkan kalimat demi 
kalimatnya. Dilontarkan tanpa beban tentu saja. 


“Hahaha. Ada-ada aja kamu, Ka.” Kali ini, Indria tidak 
bisa menahan tawa untuk diloloskan. Sungguh, apa yang 
dilontarkan mantan suaminya terdengar konyol. 


“Aku seriusan nggak cemburu kamu mau kencan, Ka. 
Aku malah senang akhirnya kamu dapat cinta dengan wanita 
lain. Move on dariku.” Indria berucap terus-terang mengenai 
isi pikirannya yang ada di dalam kepala kini. 


Kekehan tawa yang sengaja dikeraskan, terluncur dari 
mulut Raka seolah tidak menanggapi serius perkataan sang 
mantan istri. “Aku yang belum move on darimu.” 
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“Masih ada sisa-sisa rasa sayang di hatiku sampai 
sekarang ini untuk kamu, Indria.” Raka berbicara dengan 
gaya bicara yang santai memang, tapi ia tak bercanda. 


“Mulai lagi bahas hubungan kita, Ka? Asal kamu tahu, 
aku juga sayang kamu, Ka. Tapi, sebagai sahabat.” 


“Hahaa. Iya, deh. Sebagai sahabat saja aku sudah senang. 
Lebih nyaman kayak gini, Indria.” Raka tak ingin terlalu 
memaksakan perasaannya pada sang mantan istri. 


“Meski cuma sahabat, aku masih dapat menikmati 
makanan buatanmu setiap waktu. Hm, jangan sampai lagi 
keasinan masaknya. Hari ini, aku mau makan yang enak di 
rumah kamu, Indria.” Raka mengeluarkan guyonan. 


Sementara, makna perkataan dari mantan suaminya 
sedikit mengandung sindiran bagi Indria. Meski demikian, ia 
tidak akan bisa marah. Justru keluarkan tawa. Kemudian, 
diberikan cubitan lumayan keras pada bagian lengan kiri 
pria itu sebagai balasan tak sukanya. 


“Astaga! Sakit, Indriaa!” seru Raka cukup lantang 
sembari meringis. Delikan mata turut dipamerkan pada sang 
mantan istri. 


“Udah sakit, ya? Padahal, aku rasa kurang keras. Aku 
mau tambah lagi karena merasa kamu nggak terlalu sakit, 
Raka.” Indria menanggapi dengan santai dan pamerkan 
senyuman tak bersalah. 


“Astaga, Indriaaa!” Raka berseru kembali, masih 
mendelik. 
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PART 15 


Di hari Minggu pagi ini, Indria sempatkan diri dan 
luangkan waktu untuk melakukan hobi barunya, yakni 
memasak. Ia membuat camilan, terkhususnya kue kering. 
Resep diperoleh dari sang sepupu hingga sebabkan Indria 
tak perlu berkutat lama-lama di dapur. Hanya dibutuhkan 
waktu sekitar dua jam saja, berjalan dengan lancar. 


Ketika kue telah matang semua, Indria pun siap 
menyambut kedatangan kakak sulungnya. Tentu, sang kakak 
ipar juga ikut serta. Indria cukup percaya diri menyuguhkan 
kue hasil karyanya. Ia tidak akan malu menyajikan karena 
menjamin pasti rasa kue akan enak. 


“Bagaimana Bli? Mantap racikan?” Indria sudah tidak 
tahan untuk memastikan reaksi dan penilaian sang kakak 
atas kuenya. 


“Mantap, Bunda! Mantapp!” Narendra sahuti dengan 
seruan yang cukup keras sembari mengacungkan kedua 
jempol tangan. 


“Makasih, Sayang.” Indria pun membalas dalam nada 
suara dibuat riang. Senyuman terukir di wajah semakin 
dilebarkannya. 


“Sama-sama, yah, Bundaaa.” Narendra pun masih 
menjawab semangat sembari pamerkan ekspresi ceria, kala 
pandangi ibunya. 


Secara cepat, balita laki-laki itu memindahkan atensi 
pada sosok sang paman. “Enak kue yang Bunda Rendra buat, 
Om?" 
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“Enak, Rendra. Tapi, menurut Om sedikit manis. Om jadi 
kurang suka.” Arta mengeluarkan penilaian dengan apa 
adanya saja. 


"Manis, yah? Om nggak suka? Rendra suka manis. Enak 
kue yang manis.” Narendra tanggapi polos seraya anggukan 
kepala. 


Selesai lontarkan jawaban, maka balita laki-laki itu 
segera alihkan pusat pandangan ke arah sang bibi. “Tante 
nggak suka sama kue manis juga kayak Om Rendra?” tanya 
Narendra secara polos. 


“Nggak, Nak. Tante malah suka rasa kue manis.” Nayara 
menyahut cepat dan berikan usapan halus di kepala 
keponakannya. 


“Hahaha.” Narendra loloskan tawa semakin kencang, 
tanda bahwa suasana hati balita itu sedang sangatlah bagus 
sekarang. 


“Tante sama kayak Rendra yang suka kue manis Bunda 
bikin. Enak kue, Rendra suka. Haha.” Narendra keluarkan 
celotehan dengan suara yang sengaja manja agar dapat 
perhatian lebih. 


“Iya, Sayang. Sama.” Nayara menyahuti cepat sembari 
ikut keluarkan tawanya. Meski tak sekeras sang keponakan. 
Masih diberi belaian-belaian yang halus di rambut hitam 
anak dari adik iparnya. 


“Bunda Rendra pintar buat kue, nanti Tante harus minta 
ke Bunda Rendra untuk ajarin Tante buat kue.” Nayara 
memperpanjang topik bahasan agar bisa pula teruskan 
obrolan bersama keponakan lucu yang selalu menjadi 
kesayangannya dan juga sang suami. 
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“Duhh, makasih Tante udah puji Bundanya Rendra.” 
Indria pun segera membalas dengan sedikit malu-malu, 
kedua pipi merah. 


“Hahahaa.” Narendra yang sadari perubahan pada wajah 
ibunya, semakin keluarkan suara tawa keras dan juga 
senyum lebar. 


Setelah seperkian detik memandangi ibunya dengan 
sorot cukup intens, kemudian balita itu pusatkan kembali 
pandangan pada sosok sang bibi serta akan mengutarakan 
keinginan. “Tante, Rendra mau digendong. Rendra udah 
ngantuk. Mau bobok sekarang, yah?” 


“Jangan, Sayang. Rendra bobok digendong sama Bunda 
aja, ya? Tante nggak bisa gendong karena perut Tante besar 
yang isi adik, nanti kena bisa kena tendangan kaki dan 
tangan Rendra.” 


Narendra belum berikan tanggapan apa-apa, walau sang 
ibu sudah selesai berkata. Mata balita laki-laki itu juga tak 
berkedip sama sekali. Masih memandangi sosok ibunya 
dengan tatapan yang kian lekat. Tak tampak senyuman lucu 
tercetak di wajah balita itu dan justu memerlihatkan 
ekspresi yang lumayan serius pada sang ibu. 


“Nggak, Bunda. Tante bisa pangku Rendra.” Sahutan 
cepat dikeluarkan oleh Nayara seraya mengusap-usap lagi 
rambut hitam sang keponakan. Dikulum senyuman dan juga 
lakukan anggukan kepala, kala telah dipandangi dalam sorot 
polos sosok Narendra kecil. 


“Ngga, Tante. Rendra mau digendong Bunda. Adik di 
perut Tante bisa sesak pangku Rendra. Kesian adik di perut 
Tante.” 
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Indria yang mendengar celotehan jawaban sang putra 
yang lugu, tak kuasa menahan tawa. Lalu, diangkat segera 
tubuh balita itu untuk ditempatkan di atas pangkuannya. 
Diberikan, kecupan gemas di bagian keniing dan juga pucuk 
kepala Narendra, bergantian. 


“Bagus, Sayang. Jagoan Bunda yang satu ini memang 
akan selalu mau menuruti perkataan Bunda.” Indria 
keluarkan pujiannya. 


“Benar, Bunda. Rendra memang anak yang selalu 
menurut, jarang nakal. Nanti kalau sudah besar pasti akan 
tambah jadi anak yang pintar. Tante juga mau punya anak 
bagus kayak Rendra,” ujar Nayara dengan nada riang seraya 
mengelus rambut keponakannya. 


“Hahaha.” Narendra mengeraskan tawa senang, tetapi 
dua mata balita laki-laki itu telah terpejam rapat-rapat, tak 
lihat bibinya. 


Dan, tidak sampai lima menit. Suara tawa Narendra 
sudah hilang karena mulai larut dalam tidurnya. Balita itu 
memang sangat mudah terlelap, apalagi menerima usapan- 
usapan yang lembut pada bagian kepala oleh sang ibu. 
sekejap saja pasti akan sukses tertidur. 


“Bli punya kekhawatiran terhadap Rendra, terutama 
ketika nanti dia besar dan tidak tahu semua fakta. Apa kamu 
tidak akan beri tahu Rendra, saat dia sudah besar, Dik? 
Tentang ayah kandungnya.” 


Pertanyaan sang kakak membuat atensi Indria seketika 
jadi teralih dari sosok Narendra, lalu terpusat pada kakak 
sulungnya. Ia lantas perlihatkan senyuman. “Aku akan beri 
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tahu Rendra suatu hari nanti, Bli. Mungkin, kalau Rendra 
sudah remaja paling cepat.” 


Kak 


"Papa sama Ayah suka kue manis yang Bunda buat? 
Harus maem yang habis, nggak boleh dibuang karena enak. 
Rendra sudah maem kue lima tadi. Enak kue manis. Rendra 
mau maem kue lagi.” 


“Enak, Nak. Kue buatan Bundanya Rendra paling enak 
dari semua kue yang pernah Papa makan. Dan, membuat 
Papa ingin lagi makan kue yang banyak.” Aditya sengaja 
lontarkan kalimat balasan untuk pertanyaan sang putra 
dengan gaya bicara sedikit berlebihan. 


“Hahahaa.” Tawa lumayan keras diluncurkan Narendra 
dan jadi tanda bahwa balita itu senang akan jawaban 
papanya. Jempol tangan kanan juga diacungkan. Senyuman 
lucu pun turut dilebarkan. 


“Papa suka. Tapi, nggak boleh maem kue yang banyak. 
Bisa habis kuenya Bunda. Rendra nggak dapat maem.” 
Narendra loloskan sahutan secara jujur, sesuai yang tengah 
dipikirkan dalam kepala. 


“Papa juga bisa gendut, kalau maem kue banyak,” 
tambah balita laki-laki itu dalam ekspresi wajah 
memerlihatkan keseriusan. 


“Benar itu, Nak. Papa jangan dikasih habiskan kue 
buatan Bunda Rendra. Biar Ayah saja yang maem semua, 
karena Ayah mau gendut seperti Rendra.” Kali ini. Raka yang 
luncurkan candaan. 
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“Ayah juga nggak boleh maem kue semua!” Narendra 
pun cepat melontarkan seruan berisi larangan kepada 
ayahnya. Kepala turut digeleng-gelengkan beberapa kali, 
kala pandangi sang ayah. 


“Ayah jangan gendut kayak Rendra sama Andra! Rendra 
nggak mau sama gendut kayak Ayah dan Papa.” Narendra 
kembali utarakan gamblang apa yang sedang dirasa, 
nadanya sedikit ketus. 


Balita laki-laki itu tentu saja memamerkan raut wajah 
yang cemberut, saat mengarahkan seluruh atensi pada 
kedua ayahnya. Sedangkan, Raka dan Aditya masih kompak 
keluarkan suara tawa kian kencang. Belum memedulikan 
jagoan kecil mereka yang tengah tunjukkan ketidaksukaan. 
Begitu juga dengan Indria, loloskan gelak tawa lumayan 
keras karena terhibur akan tingkah putra kecilnya. 


“Bunda jangan kasih Papa dan Ayah maem semua kue, 
ya? Bawa ke dapur. Taruh di lemari atas, nggak bisa diminta 
Papa dan Ayah.” Narendra meluncurkan pesan pada ibunya 
seraya serahkan toples berisi kue yang baru saja balita itu 
ambil dari atas meja sofa. 


Tingkah balita laki-laki itu tentu masih saja menjadi 
bahan tertawaan untuk Aditya dan juga Raka. Indria pun 
sama, tak dapat meredam suara tawa atau menghilangkan. 
Meski demikian, ia cepat tunjukkan respons berupa 
anggukan kepala guna mengiyakan apa yang diminta secara 
serius oleh jagoan kecil kesayangannya. 


“Makasih, Bundaaa.” Narendra loloskan seruan dalam 
nada sedikit riang, kala sang ibu sudah terima toples kue 
yang dibawa. 
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Kemudian, atensi balita itu kembali lagi pada kedua 
sosok ayahnya. Perlahan, senyuman manis disunggingkan. 
Suasana hati Narendra juga telah mulai membaik. Kesebalan 
yang dirasa mampu hilang karena keinginan tak beri kue 
pada ayah-ayahnya terlaksana. 


“Papa dan Ayah nggak bisa ambil kue. Mau ditaruh 
Bunda di lemari atas dapur. Sangat tinggi. Narendra 
berucap bangga. 


“Papa nggak bisa ambil, Nak? Papa pasti bisa ambil 
kuenya nanti. Papa lebih tinggi dari Bunda.” Aditya 
meluncurkan jawaban dalam nada canda nan santai guna 
mengguyoni sang buah hati. 


“Benar. Ayah juga lebih inggi dari Bundanya Rendra. 
Ayah bisa ambil kue yang diaruh di atas lemari nanti, kalau 
Rendra sudah bobok.” Raka jelas saja tak mau ketinggalan, 
ikut mengguraui putranya. 


“Nggak boleh. Ayah dan Papa nggak boleh ambil kue.” 


Selesai meluncurkan seruan larangannya, Narendra pun 
cepat ambil kembali kaleng kue diberikan pada sang ibu tadi. 
kemudian, atensi dipusatkan lagi ke sosok dua ayahnya yang 
masih terus saja loloskan tawa, membuat laki-laki itu 
semakin tunjukkan raut sebal. 


“Papa sama Ayah nggak boleh rakus maem kue. Rendra 
kecil, boleh maem kue banyak biar bisa gede kayak Papa 
sama juga Ayah.” Narendra berbicara dengan suara tegas, 
terkesan lucu. 


“Iya, Nak. Iya. Papa nggak akan minta. Rendra bawa kue 
ke kamarnya Rendra, supaya Papa dan Ayah tidak bisa 
maem kue.” 
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“Betul kata Papa, Rendra. Ayah setuju. Bawa tempat kue 
ke kamar Rendra. Diajak bobok juga di atas kasur sampai 
besok, Nak.” 


Narendra cepat anggukan kepala. “Iya, Papa. Iya, Ayah.” 


Selesai menjawab, balita laki-laki itu segera berjalan ke 
arah kamarnya sembari membawa toples kue tentu saja. 
Sementara, dua ayahnya belum juga berhenti tertawa. Indria 
pun ikut tergelak, tetapi sebentar, seperkian detik. Raut 
wajahnya tampak mulai serius. 


Indria memang memiliki keinginan untuk 
menyampaikan hal yang penting baginya pada Raka dan juga 
Aditya. Sudah pasti ada kaitan dengan putra kecil mereka. 
Indria terus mengingat perkataan kakak sulungnya, mampu 
membuat ketenangan sedikit terganggu. 


“Dit. Raka.” Indria memanggil dengan lembut, namun 
masih cukup keras untuk bisa ditangkap jelas oleh duo 
saudara kembar. 


“Kenapa, Indi?” Aditya merespons pertama kali atas 
panggilan yang didengarnya. Pusat pandangan secara penuh 
pada Indria. 


“Mengenai status kalian, kita nggak mungkin akan 
menerus simpan jadi rahasia. Aku akan ungkap saat Rendra 
sudah remaja. Bagaiamana? Apa kalian setuju? Aku perlu 
dukungan dari kalian.” 


“Iya, Indria. Aku setuju keinginanmu.” Raka membalas 
cepat dan anggukan kepala beberapa kali, tatapan serius 
ditunjukkannya. 
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“Sudah harus kita katakan semua. Kalau, disimpam tidak 
akan baik untuk perkembangan Rendra sendiri. aku dan Adit 
pasti akan selalu mendukung kamu, Indria. Jangan takut,” 
imbuh Raka. 

“Iya, Indi. Kami akan selalu mendukungmu. 
Bagaimanapun juga Rendra adalah tanggung jawab kami, 
terkhususnya aku.” Aditya berucap mantap, ekspresi tak 
kalah serius tampak di wajahnya. 


KKK 
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PART 16 


“Bunda, sekarang aku udah mau SMA. Apa aku boleh 
tanya sesuatu ke Bunda? Tentang Ayah aku yang sebenarnya. 
Kenapa aku merasa lebih mirip sama Papa Adit dari Ayah 
Raka? Kenapa juga aku panggil Papa Adit bukan dengan 
sebutan Om, Bunda? Papa Adit bukankah Pamanku, ya? Aku 
bingung, Bunda. Apa Bunda bisa menjelaskan padaku.” 


“Iya, Rendra. Bunda akan jelaskan pada Rendra 
semuanya. Tentang ayah kandung Rendra sebenarnya. Ya, 
Papa Aditlah ayahnya Rendra yang asli. Bunda dan Papa Adit 
tidak pernah menikah dulu karena Bunda membenci Papa 
Adit. Tapi, itu dulu, Sayang. Sekarang Bunda dan Papa Adit 
sudah tidak mempunyai masalah apa pun. Maaf, Bunda baru 
bisa bilang ke Rendra sekarang. Maafkan Bunda, Sayang. 
Rendra tolong jangan membenci kami, ya. Hiks.” 


Kak 


Indria tidak dapat membendung air matanya yang masih 
saja terus keluar. Bahkan, semakin deras mengalir menuruni 
kedua pipinya. Wanita itu juga mulai mengisak, saat 
memandangi wajah sang putra yang tampak kecewa. 

Indria bisa ikut merasakan. Ia tahu benar tak akan 
mudah untuk Narendra menerima semua kenyataan yang ia 
ungkapkan barusan. Akan tetapi, dirinya tetap memilih 
memberi tahu sang putra. Dan tidak baik disembunyikan 
terlalu lama rasanya. Namun, Indria terbebani sekarang. 


“Bunda jangan menangis lagi dong.” 
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Kata demi kata yang sang putra loloskan dengan nada 
lembut, lantas pelukan hangat juga diperoleh, Indria kian 
tidak dapat mengontrol diri. Tangisannya pun belum bisa 
dikurangi segera, walau putranya telah meminta. 


“Bunda,” gumam Narendra begitu pelan. Usapan halus 
dilakukan remaja itu di bagian punggung ibu yang paling 
disayanginya. “Berhenti menangis, Bunda.” 


Setelah selesai berucap, Narendra pun kemudian 
melepaskan pelukan dan menghapus air mata yang turun di 
masing-masing pipi ibunya. “Nggak suka kalau Bunda 
menangis seperti ini. Narendra mengeluarkan keluhan. 


“Bunda mau tetap kuat untukku 'kan?” Remaja itu 
meminta dengan segenap ketulusan serta keseriusannya 
pada sang ibu. Berharap akan mendapat tanggapan positif. 


Sementara, Indria hanya mampu menganggukkan 
kepala lemah. Ia pun masih mencoba untuk menerapkan 
pengendalian diri supaya tangisannya tidak kembali pecah. 
Ia mesti melawan kerapuhannya serta juga berusaha kuat 
seperti yang Narendra minta. Tak ada alasan baginya 
menolak. 


“Iya, Sayang,” jawab Indria dengan mantap tanpa ragu. 
Ia harus yakin. “Maafin, Bunda.” Indria memohon maaf atas 
kesalahan terjadi pada masa lalu sehingga harus 
menciptakan penderitaan untuk sang putra. 


Berbeda halnya dengan sang ibu yang beruraikan air 
mata serta dirundung penyesalan teramat, Narendra coba 
memamerkan senyuman terbaiknya. Dan tak ingin membuat 
ibu yang ia sayangi sedih. “Bunda nggak perlu minta maaf ke 
aku. Bunda nggak pernah bikin salah.” 
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Narendra lalu memegang kedua bahu ibunya, dan masih 
selalu menunjukkan sikap yang tenang manakala 
memandang wajah cantik tertanggung dalam kehidupan 
mereka sampai saat ini. Narendra bangga pada ibunya. 


“Aku yang harus bilang makasih banyak.” 


Ucapan Narendra belum sepenuhnya selesai, tapi remaja 
itu memberi jeda seperkian detik. Narendra lantas kembali 
memeluk ibunya, bahkan kini semakin erat guna 
menyalurkan rasa sayang yang begitu dalam. Tidak akan 
berlaku kebencian untuk sang ibu sampai kapanpun. 


“Bunda, makasih karena sudah melahirkanku, ya? 
Merawatku sampai aku segede ini,” ucap Narendra tulus. 
Dan, remaja itu pun berupaya menahan tangisannya agar 
tidak jatuh nantinya. Sebab, ia tak ingin terlihat lemah. 


“Aku bahagia bisa punya Bunda, Ayah, dan Papa yang 
baik dalam hidupku sekarang. Aku sayang dengan kalian. 
Sayang banget, Bunda.” Narendra berucap serius. 


“Berhenti menangis, Bunda,” pintanya lagi dikala merasa 
tangisan ibunya pecah lebih keras kini. Ia pun tak tahu 
penyebabnya secara pasti. 


Terkadang, ia sulit menghadapi situasi yang lebih 
melibatkan perasaan dan juga emosi seperti sekarang ini 
misalkan. Narendra tidak tahu harus mengambil tindakan 
apa supaya ibunya tak terus-menerus mengisak pilu. 


Dan tatkala dekapannya dilepaskan oleh sang ibu secara 
tiba-tiba, Narendra sedikit heran. Namun, remaja itu 
kemudian mengulum senyuman yang lebar manakala 
sepasang mata teduh milik ibunya tak tampak digenangi lagi 
oleh cairan bening. Narendra menjadi lega. 
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“Bunda jauh lebih sayang dengan Rendra.” Indria 
akhirnya berbicara, meskipun suaranya terdengar sedikit 
menyerak karena menangis cukup lama tadi. 


"Bagi Bunda, Rendra adalah yang paling penting. Bunda 
pasti akan selalu mencoba memberi yang terbaik.” 


“Jangan benci sama Bunda, ya, Sayang.” 


Narendra menggeleng segera dan masing-masing 
pelupuk matanya mulai berair, terlebih setelah menerima 
belaian-belaian halus sarat kasih sayang tulus dari ibunya di 
bagian pipi. “Nggak, Bunda. Aku nggak akan mampu benci 
sama Bunda. Ayah dan Papa juga aku nggak bisa.” 


“Aku sayang banget Bunda, Papa, sama Ayah.” 


Perlahan, tetesan demi tetesan air mata Narendra 
keluar. Walau, tidak deras. Biarlah sekali ini saja ia harus 
menunjukkan sisi cengengnya di hadapan sang ibu. “Aku 
nggak marah atau benci setelah Bunda cerita semua.” 


“Aku akan tetap berbakti sama Bunda, Papa, dan juga 
Ayah sampai kapanpun,” janji Narendra serius. Lalu 
dilanjutkan memeluk erat ibunya untuk yang sekian kali. 


“Bunda jangan merasa bersalah, ya. Jangan bahas lagi 
masalah ini. Aku nggak ingin dengar, Bunda,” pinta Narendra 
disela tangisan yang belum dapat diredakan. 


“Makasih, Sayang.” Indria hanya berucap singkat dan 
tidak memiliki rangkaian kalimat untuk diucapkan. 


“Makasih karena Rendra nggak marah atau benci sama 
Bunda, Ayah, dan Papa,” imbuh wanita itu. Sedikit merasa 
lega dengan jawaban dari sang buah hati. “Bunda sangat 
takut Rendra akan membenci kami.” 
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“Rendra rupanya sekarang tumbuh menjadi anak yang 
baik dan juga pengertian. Bunda bangga, Sayang.” Indria 
memuji secara tulus, tak ada maksud lain. 


Jagoan kecilnya kini telah bisa berlapang dada. Ia 
sangatlah bersyukur dengan hal ini. Kelegaan yang besar 
bahkan mulai menaungi diri Indria perlahan-lahan. Tidak 
dibiarkan pula rasa cemas menguasainya terlalu lama. 


Sementara, Narendra tampak semakin percaya diri 
melebarkan senyuman bangga. Karena, senang mendapat 
pujian sang ibu barusan. “Ya dong, Bunda.” 


“Aku harus jadi anak yang baik, juga terus belajar 
bersikap dan berpikiran dewasa supaya nanti aku mampu 
buat Bunda, Ayah, sama Papa tambah bangga.” 


Indria mengangguk mengiyakan. “Astungkara.” 


“Bunda percaya kalau Rendra akan bisa,” tambah wanita 
itu menyemangati keinginan buah hatinya. 


“Tapi, Bunda harus mau janji sama aku, ya?” 


Kerutan di dahi Indria tiba-tiba muncul. Ia merasa 
curiga akan permintaan sang putra. “Janji apa, Rendra?” 


“Janji sama aku kalau Bunda nggak akan pernah bilang 
ke Ayah atau Papa tadi aku sempat nangis,” jawab Narendra 
dilengkapi oleh ekspresi memohonnya. Walau, tampak 
serius. Nyatanya, Narendra hanya ingin bercanda. 


Seketika Indria tergelak, meski sedetik kemudian coba 
untuk diredamnya. “Oh, Rendra mau main rahasia-rahasiaan 
dengan Bunda sekarang? Takut kalau Papa dan Ayah tahu, 
nanti Rendra ditertawakan?" 
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Giliran Narendra yang terkekeh. Sungguh ucapan sang 
ibu menyudutkannya. “Bukan kayak gitu, Bunda.” 


“Aku harus jadi anak cowok yang kuat. Dan aku nggak 
boleh ketahuan nangis sama Papa, juga Ayah. Aku bisa 
kelihatan lemah.” Narendra menambahkan. 


“Ada-ada saja jagoan Bunda ini,” komentar Indria 
sembari menggeleng-gelengkan kepala. Tidak habis pikir 
akan alasan yang baru dilontarkan putranya. 


“Bunda janji ya nggak bilang-bilang. Rahasia ini cuma 
antara aku sama Bunda aja.” Narendra meminta. 


“Iyaa, Sayang. Bunda setuju.” Indria menurut saja. 


“Makasih, Bunda.” Narendra tampak senang, lalu 
memeluk ibunya. “Kalau gini Bunda semakin cantik.” 


Tawa dikeraskan kembali oleh Narendra selepas 
menyelesaikan kalimat-kalimatnya dengan suaranya yang 
riang. Sengaja dilakukan agar sang ibu bisa terhibur, tak 
suka melihat ibunya terus dirundung rasa bersalah. 


“Bundaaa,” panggil Narendra manja. Lalu, lanjut 
merebahkan kepala pada bahu ibunya. 


Kedua mata remaja itu pun kini terpejam erat, kala 
usapan-usapan lembut sang ibu terasa di bagian helaian- 
helaian rambutnya. Narendra begitu menikmati. Remaja itu 
kian menyadari kasih sayang besar yang diperolehnya dari 
sang ibu hampir setiap waktu. 


“Aku jadi ngantuk kalau kayak gini, Bunda. Mau bobok 
ditemani sama Bunda jadinya. Boleh yah?” 
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“Anak yang udah mau SMA dilarang untuk manja lagi 
atau ditemanin tidur sama Bunda.” Sudah sangat jelas Indria 
menunjukkan penolakannya kali ini. 


“Ahhh, Bunda nggak asyik.” Narendra menjawab dengan 
kekecewaan yang dalam. 


Kak 
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PART 17 


“Om Swastyastu.” Aditya langsung saja mengucapkan 
salam, manakala daun pintu utama kediaman Indria sudah 
dibuka keseluruhan dari dalam oleh wanita itu. 


“Om Swasyastu, Dit” Indria segera menyahut dan 
memamerkan senyumannya, walau hanya tipis. 


Perasaan tidak enak pun langsung saja menyergap 
Aditya. Terlebih, menyaksikan bagaimana kecemasan di 
wajah Indria, rasa bersalah tak mampu untuk dielaknya. 
Penyesalan yang teramat pun tetap menyisakan masa lalu 
buruk. Sulit dilupakan, akan terkenang selalu. 


“Ayo ke dalam, Dit,” persila Indria dengan nada yang 
sopan seraya menggeser tubuhnya ke samping guna 
memberi ruang pada pria itu masuk ke rumah. 


“Iya, Indi,” sahut Aditya singkat. Ia belum punya banyak 
rangkaian kata untuk diucapkan. Kepalanya tidak bisa diajak 
berkompromi. Berpikir jernih rasanya susah. 


“Rendra ada di kamar, kamu mau temui sekarang? Atau 
minum kopi dulu?” tawar Indria seraya menolehkan kepala 
ke sisi kiri, tepatnya pada sosok jangkung Aditya. Mereka 
berdua tengah berjalan bersebelahan menuju ke sofa ruang 
tamu yang berjarak dua meter di depan. 


Aditya buru-buru menggeleng. “Tidak usah, Indi. Aku 
lagi Tidak ingin minum kopi.” 


Kemudian, balasan yang berupa anggukan kepala 
singkat dilakukan Indria. “Oh begitu. Mau air dingin?” 
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“Cuaca di luar lagi panas. Dan aku lihat kamu juga 
sedang kepanasan.” Lewat kalimat yang dilontarkan, jelas 
Indria berkeinginan agar tawarannya tak ditolak kembali. 


Dan kali ini, Aditya mengangguk. Kekakuan pun tampak 
tatkala menggerakkan kepalanya. Semacam, ada 
kecanggungan yang dirasakan serta tidak mampu dengan 
mudah untuk dihilangkan secara cepat. 


“Air dingin boleh, Indi. Maaf, merepotkan,” ujar Aditya 
sedikit tak enak hati. Perasaan bersalah selalu saja 
bertambah dikala menatap mata teduh milik wanita itu. 


Indria menarik masing-masing ujung bibir, maka 
kuluman senyumannya turut bertambah. “Santai saja, Dit.” 


“Kamu nggak perlu khawatir. Rendra sudah dapat 
menerima semua kenyataan.” Indria lantas memberi tahu. 
Menyadari kecemasan yang sedari tadi melingkupi ayah 
kandung dari putra semata wayang kesayangannya itu. 


“Rendra tidak membenci atau marah dengan masa lalu 
kita, Dit. Aku tahu dia jujur.” Indria menambahkan. 


“Bagaimana denganmu? Bagaimana perasaanmu, Indi? 
Apakah kamu baik-baik saja?” Pertanyaan bertubi pun 
diluncurkan Aditya karena ketidaktenangannya. 


Indria mengangguk. “Aku tidak apa-apa, Dit.” 


Setelah selesai mengucapkan sederet kalimatnya, wanita 
itu lalu ikut duduk di sofa bersama Aditya. “Jangan terlalu 
kamu pikirkan ya, Dit. Jangan terbebani.” 


“Masalah kita sudah selesai. Kita harus fokus ke masa 
depan. Menjadi orangtua yang baik untuk Rendra, Dit. Dia 
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tanggung jawab kita.” Indria meminta serius dan begitu 
ingin mengubur buruknya masa lalu mereka. 


Dan tanggapan pertama yang Aditya berikan yaitu 
senyuman Sarat akan kecanggungan. “Terima kasih, Indi.” 


“Aku bingung harus bilang apa,” imbuh Aditya. 


Tatapan lekat pria itu belum berpindah dari sosok Indria 
sejak lima menit lalu. “Tapi, rasa bersalahku belum bisa 
hilang, meski sudah hampir 15 tahun berlalu.” 


“Susah bagiku melupakan semuanya, Indi.” 


“Aku tahu kamu sudah memaafkan dan tidak lagi 
membenciku, Indi. Hubungan kita juga sudah membaik, tapi 
tetap saja penyesalan, juga rasa bersalah menghantui diriku 
sampai sekarang. Aditya pengungkap hal-hal yang 
mengganggu perasaannya Secara jujur. 


Mendengar ucapan sarat luka dari ayah sang putra, 
maka Indria tidak dapat mengabaikan begitu saja. Ia lalu 
menggenggam tangan Aditya, bermaksud untuk memberi 
semangat serta dukungannya kepada pria itu. 


“Berhenti coba bersikap kayak gini, Dit. Lagipula, kita 
harus melupakan masa lalu buruk. Anggaplah sebagai bahan 
pembelajaran agar kita bisa lebih baik di masa mendatang 
kelak.” Indria berupaya mengeluarkan pandangan tentang 
masalah mereka terdahulu yang cukup rumit. 


Bagi wanita itu sendiri, semua yang dialami oleh dirinya, 
Aditya, dan juga Raka adalah takdir. Bahkan, tak akan bisa 
mengelak sekeras apa pun telah berusaha dalam 
menghindar. Mereka harus menghadapi. 
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“Masa lalu biarkan seperti itu. Jangan dibahas lagi, ya, 
Dit. Aku yakin Rendra akan sedih kalau kita kembali 
terpuruk dan merasa bersalah terus.” Indria belum berniat 
menghentikan bujukannya. Sudah menjadi tugasnya juga 
ikut menghibur pria itu. Sebab, ia memedulikan Aditya. 


“Kita harus sama-sama bangkit, Dit. Semangat ya demi 
masa depan kita yang lebih baik lagi.” 


Aditya cepat-cepat menganggukkan kepala untuk 
membalas ucapan Indria. “Iya. Makasih ya, Indi,” ujarnya 
secara tulus. Dukungan dari wanita itu sangat berarti. 


Genggaman Aditya pada tangan kanan Indria pun 
mengerat. Tatapannya bahkan tidak teralihkan pada sosok 
wanita dewasa itu. Kecantikkan Indria di matanya barang 
sedikit pun tak berkurang, walau usia terus bertambah. 


“Terima kasih sudah menjadi Ibu dari anakku, ya, Indi. 
Bagiku, kamu adalah Ibu yang hebat Rendra, anak kita. 
Tanpa dirimu, mungkin Rendra tidak dapat tumbuh dengan 
baik atau jadi anak berbakti. Aditya tak sungkan 
mengutarakan kekagumannya secara jujur. 


“Masa laluku saat masih anak-anak sampai remaja 
tergolong buruk. Aku banyak melakukan hal-hal negatif yang 
merusak. Semua aku lakukan karena kecewa.” 


“Kekecewaab besar terhadap orangtuaku. Utama 
Ayahku yang begitu tidak bertanggung jawab yang sangat 
tega meninggalkan Ibu. Baru meminta maaf, juga balik ke 
rumah saat aku, Raka, dan Mahesa.” Aditya meneruskan 
ceritanya sembari mencoba menahan luka yang dalam. 


“Aku belum bisa memaafkan Ayahku, Indi.” 
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"Jangan seperti itu, Dit. Ayahmu akan tetap saja menjadi 
orangtua yang wajib kamu hormati.” Indria coba menasihati 
dan memberi pengertian kepada pria itu. 


“Aku takut Rendra juga akan membenciku seperti aku 
membenci Ayah. Kesalahan kami sama-sama fatal ya 'kan, 
Indi? Egois kalau aku tidak ingin Rendra membenci diriku, 
namun aku tetap tidak bisa memaafkan Ayah.” 


Indria yang tahan lagi mendengarkan curahan hati 
Aditya, langsung memeluk pria itu. Ia tahu jika sekarang ini 
dibutuhkan ketenangkan bagi Aditya. “Rendra nggak akan 
membencimya, Dit. Dia begitu menyayangimu.” 


“Yang harus kamu lakukan adalah mau berdamai dengan 
masa lalu dan memaafkan Ayahmu juga.” 


Kak 


“Rendra...” panggilan langsung diloloskan oleh Aditya 
bersamaan dengan daun pintu kamar dari jagoan kecilnya 
didorong secara perlahan hingga terbuka semua. 


Dan, Narendra segera pula menyambut dan cepat 
memamerkan senyuman yang lebar. Akan tetapi, remaja itu 
tak beranjak bangun dari kursi meja belajar yang kini sedang 
didudukinya. “Papa tumben datang jam segini.” 


“Papa pasti bolos kerja. Tebakanku pastinya akan benar. 
Betul, Pa?” Narendra lanjut bertanya dengan nada suara 
memberat, khas anak remaja pada umumnya yang sedang 
mengalami masa pubertas. 


Aditya pun jadi harus mengeluarkan tawa karena 
pertanyaan penuh selidik dari putranya. Dan tidak berapa 
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lama, pria itu menganggukkan kepala. “Iya, kamu benar, Nak. 
Papa bolos. Kerja cuma setengah hari.” 


“Papa mengkhawatirkanmu, Rendra,” ujar Aditya lirik 
sembari tak menghentikan langkah kakinya menuju ke 
ranjang tidur sang putra, tidak terlalu dipercepat juga. 


“Bunda sudah memberi tahu Papa.” Aditya lantas 
menyasar pada topik pembicaraan yang akan dibahasnya. Ia 
tak akan bisa tenang jika belum mengetahui perasaan dari 
sang buah hati. Aditya tidak ingin putranya terluka. 


Narendra yang dapat melihat kecemasan tersorot jelas 
di sepasang mata ayahnya hanya memilih untuk tak 
terpengaruh. Remaja itu tetap tersenyum lebar, meskipun 
bisa merasakan kesakitan kala memandangi ayahnya. 


“Papa nggak perlu khawatir. Aku nggak apa-apa. Aku 
sudah makan dua kali tadi,” jawab Narendra riang. 


“Aku masih sehat. Papa nggak percaya?” Remaja itu 
mengeluarkan pertanyaan agar sang ayah percaya jika 
dirinya tidak merasa sedih, marah atau kecewa. 


“Kebetulan Papa sudah datang, kita main games bareng. 
Oke, Pa?” pinta Narendra lantas dengan terkesan sedikit 
memaksa supaya dikabulkan oleh sang ayah. 


“Sulit untukmu menerima kenyataan ini pastinya, Nak.” 
Aditya berucap dengan lirih, tak terpengaruh akan bahasan 
yang coba putranya gunakan sebagai pengalih. 


“Papa minta maaf. Papa yang salah di sini.” Pria itu 
mengimbuhkan. Rasa bersalah teramat tak mampu ia 
hindari karena kelakuan buruknya di masa muda. 
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“Papa sudah berbuat kesalahan yang fatal kepada 
Ibumu, Nak. Penyesalan dan kata maaf tidak akan pernah 
cukup bagi Papa menebus kesalahan-kesalahan dulu.” 


“Papa akan mendapat karma setim—” 


"Nggak, Pa.” Narendra memotong cepat dan tak 
membiarkan sang ayah melanjutkan ucapan. Sebab, tidak 
mau lagi mendengarkan berbagai ungkapan rasa bersalah 
dari ayahnya. Bagi Narendra sendiri, semua telah selesai. 


“Papa jangan bicara seperti itu. Aku udah bosan 
dengarnya, Pa. Bunda juga tadi terus minta maaf padaku. 
Tapi menurutku, Papa dengan Bunda nggak perlu kayak gini. 
Lagipula, aku sudah menerima masa lalu.” 


Narendra menjeda sejenak, sekitar 10 detik. Lalu, lanjut 
berkata, “Setelah aku mengetahui kenyataan yang disimpan 
bertahun-tahun, nggak akan mengubah sayang aku ke 
Bunda, Papa, dan Ayah.” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Narendra pun 
mengambil tempat duduk pada sisi kanan dari sang ayah. 
Remaja itu juga meletakkan tangan di bahu ayahnya. Ya, 
Narendra ingin memberikan semangat. 


“Aku akan selalu sayang sama Papa, Bunda, dan Ayah. 
Aku nggak mampu buat benci Papa, Ayah, apalagi Bunda. 
Aku nggak pernah bisa.” Narendra berkata jujur. 


“Kalian orangtua terbaik yang aku punya. Tuhan baik 
sama aku, Pa. Aku bahagia.” Jika dengan sang ayah, 


Narendra tak akan sungkan mengungkap apa yang 
dirasa di dalam hatinya. Ia hanya tidak ingin berbohong. 
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Mungkin apa yang dikatakannya barusan mampu membuat 
sang ayah mengurangi kecemasan dan juga penyesalan. 


“Kamu sungguh nggak benci Papa, Nak?” tanya Aditya 
memastikan. Pria itu masih tidak percaya dengan reaksi 
yang ditunjukkan oleh putranya. Diluar dugaan. 


Anggukan kepala tanpa ada keraguan sedikit pun 
dilakukan Narendra beberapa kali. “Iyalah, Pa.” Remaja itu 
menjawab dengan santai. Bersikap seperti biasa. 


“Aku nggak boleh benci sama orangtuaku sendiri 'kan, 
Pa? Bagaimana pun juga kalian sudah merawat dan 
membesarkanku sampai sekarang,” imbuh Narendra. 


“Apalagi Papa dan Ayah sering membelikan aku mainan. 
Sering kasih uang jajan yang banyak juga untuk aku. Mana 
bisa aku membenci, Pa,” candanya dan berupaya mencairkan 
suasana tegang di antara mereka. 


Apa yang coba dilakukan oleh Narendra berhasil. Tawa 
ayahnya keluar, walau tidak keras. Lalu, remaja itu 
merangkul erat bahu ayah biologisnya. “Udah, ya, Pa.” 


“Jangan dipikirkan terus. Masa lalu biarkan jadi 
pelajaran. Lagipula, Papa sudah menyesal. Dan tidak 
mengulang kesalahan yang sama lagi. Itu sudah cukup.” 


Narendra melebarkan senyuman dikala mendapat 
balasan anggukan dari sang ayah. Pelukan hangat lantas 
diberikannya. Mendekap kuat. “Makasih, Pa.” 


“Tapi, jangan lupa kasih aku uang jajan tambahan, ya 
besok. Hahaha.” Narendra mengguyon kembali. Kali ini 
dilengkapi tawa renyah dan seperti tak dibuat-buat. Ia ingin 
mencairkan kecanggungan yang melingkupi. 
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“Anggap sebagai bonus karena aku nggak nangis di 
depan Papa. Sudah cukup tadi sama Bunda.” Narendra 
berucap tanpa beban saat memberi tahu ayahnya. Remaja 
itu masih berniat untuk meluncurkan candaan. 


Sementara, tawa Aditya keluar hanya selang satu detik 
kemudian. “Oh, jadi harus Papa kasih bonus untuk Rendra 
karena nggak menangis? Anak cowok berusia 15 tahun 
memang nggak boleh cengeng, Nak.” 


Narendra kian mengeraskan tawa akibat gurauan sang 
ayah yang mempunyai selera humor cukup tinggi, meski 
tengah dalam suasana hati tak bagus. “Aku nangis cuma 
sebentar, Pa. Itu pun karena Bunda duluan nangis.” 


“Aku jadi ikutan mau nggak mau.” Narendra lalu 
mengeluarkan pembelaan diri. Tak ingin dianggap lemah 
oleh sang ayah. Ia harus menjadi orang yang kuat. 


“Bunda udah janji ke aku kalau nggak akan kasih tahu 
Papa atau Ayah tadi aku nangis dikit.” Narendra lalu 
mengeluarkan celetukan. Dan, terdengar jelas keprotesan di 
dalamnya. Walau, remaja itu tak benar-benar kesal. 


“"Bundamu mana dapat menyembunyikan sesuatu dari 
Papa atau Ayah. Apalagi menyangkut tentang dirimu 
Rendra.” Aditya membalas dengan nada santai. Namun, tidak 
mengurangi keseriusan pesan yang ingin disampaikan. 


“Bunda nyembunyiin sesuatu dari Ayah dan Papa 
sebenarnya.” Narendra menanggapi ringan. Tetapi, nyata 
memberi kode lewat kalimat-kalimatnya. 


“Bunda belum mau terlalu jujur sama Papa atau Ayah 
tentang masalah perasaan,” imbuh Narendra. 
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“Perasaan apa, Nak?” Lontaran pertanyaan tidak mampu 
Aditya tahan lebih lama. Rasa penasarannya pun semakin 
menjadi sekarang. 


“Apa Bundamu sudah mulai bisa menerima dan 
mencintai Papa? Atau malahan Ayah Raka yang berhasil 
ambil hati Bundamu, Nak?” 


Narendra lantas menambah lebaran cengiran, saat 
menyadari ayahnya melemparkan tatapan mencurigakan. 
Dan jika sudah begini kondisinya, maka ia harus dengan 
cepat meluncurkan alasan yang bisa masuk akal ataupun 
sederetan kata ampuh untuk membuat ayahnya tak terus 
bertanya lagi nanti. Ya, begitulah sekiranya ia pikirkan. 


Kemudian, Narendra mengangkat kedua bahunya dan 
sudah sangat jelas menunjukkan bahwa tidak terlalu tahu- 
menahu. “Kurang ngerti aku, Pa.” 


“Papa tanya langsung aja ke Bunda, kalau emang Papa 
butuh jawaban yang pasti. Oke, Pa?” Lewat balasan yang 
dilontarkan, Narendra kembali mengode sang ayah untuk 
sekian kali. Tentu, berharap ayahnya memahami. 


Sementara, Aditya terkekeh karena jawaban yang baru 
didengar. “Biar Bunda bilang sendiri ke Papa atau Ayahmu 
nanti. Papa tidak mau memaksa Bundamu.” 


Kak 
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PART 18 


“Nggak capek, Ka?” Indria langsung meluncurkan 
pertanyaannya, tatkala sudah melihat sang mantan suami 
mengambil posisi duduk di atas sofa. Ia ingin mengetahui 
kondisi pria itu yang baru datang dari luar kota. 


“Bilang pulang besok pagi. Tapi, malahan ambil 
penerbangan malam ini.” Keheranan pun jelas terdengar 
dalam suara lembut Indria. Begitu juga ekspresinya. 


Reaksi segera saja ditunjukkan oleh Raka dengan 
menganggukkan kepala pelan. “Lumayan capek. Indria.” 


“Dari bandara, cepat-cepat ke sini,” lanjut Raka. 


Indria kian melengkungkan kedua sudut bibirnya untuk 
membalas senyuman hangat yang dipamerkan oleh sang 
mantan suami. "Harusnya ke rumah dulu, istirahat.” 


“Mungkin besok pagi ke sini,” imbuh wanita itu. 


Dan hanya gelengan yang dilakukan Raka sebagai 
balasan. Atensinya tak teralihkan dari sosok Indria. “Aku 
sengaja ke sini karena kangen dengan kalian. Kamu dan 
Rendra. Sudah tiga hari kita tidak bertemu.” 


Tawa Indria pun keluar. “Bisa saja cari alasan.” 


Raka lantas ikut meloloskan suara tawanya, walau tidak 
terlalu keras. “Serius. Aku bukan cari alasan.” 


Anggukan kepala tanda memercayai ucapan sang 
mantan suami barusan. “Aku tahu kamu nggak bohong.” 


“Mau aku buatkan teh hangat? Atau kopi, Ka?” 
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Raka cepat-cepat menggeleng. “Aku tidak haus.” 
“Tidak usah seduh teh atau kopi,” tambah pria itu. 


“Iya, Ka. Tapi, akan aku masakan kamu sekarang tumis 
sayur sawi. Aku yakin kamu belum makan.” Indria lanjut 
menawarkan. Kemudian, dengan cepat pula bangun dari 
sofa, hendak melangkah pergi ke dapur. Akan tetapi, 
tangannya segera dipegang oleh Raka. 


“Kenapa, Ka?” tanya Indria karena yakin jika ada yang 
ingin disampaikan oleh pria itu. 


Dan saat diberikan isyarat lewat mata untuk duduk 
kembali, maka Indria segera menurut. Mengambil tempat 
yang masih sama seperti tadi, tetap di samping kiri mantan 
suaminya. Indria bahkan menyaksikan sendiri bagaimana 
ekspresi serius di wajah Raka dengan cepat menggantikan 
senyum hangat yang sebelumnya diperlihatkan. 


“Ada apa, Ka?” Indria bertanya sekali lagi. Ingin 
mendapatkan jawaban yang pasti dari pria itu. “Pasti ada 
yang mau kamu tanyakan. Aku siap menjawab.” 


Hanya senyuman tulus dipamerkan oleh Raka, tak 
mengatakan sepatah kata pun. Selang beberapa detik saja, ia 
sudah memeluk Indria erat. Dekapannya semakin kuat pada 
tubuh wanita itu, seakan ingin memberi kekuatan. 


“Aku tahu semua pasti berat untukmu.” Perlahan, Raka 
mulai mengungkap kecemasan yang membelenggu. 


“Tapi, kita akan hadapi bersama, Indria.” 


Pelukan di antara mereka belum ingin dilepaskan oleh 
Raka secara cepat. Beban yang harus wanita itu akan 
menjadi tanggung jawabnya juga. Dan tatkala, kenyataan 
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sudah diputuskan untuk dikatakan Indria, maka Raka pun 
harus turut membantu. Terutama di sini, memberikan lagi 
pengertian pada Narendra tentang kondisi mereka. 


“Aku tahu kamu wanita yang hebat, Indria. Kamu tidak 
perlu merasa bersalah.” Raka menambahkan. 


“Iya, benar. Kita akan hadapi bersama, Ka.” 


Setelah menjawab, Indria langsung saja memilih untuk 
menyudahi pelukan mereka. Melepas secara halus, tak ada 
penolakan ditunjukkan Raka. Mereka berdua lalu saling 
bersitatap hingga Indria bisa melihat dengan sangat jelas 
mata mantan suaminya itu kini berkaca-kaca. 


Dan yang dilakukan oleh Indria kemudian, yakni 
menangkupkan kedua tangannya di masing-masing pipi 
Raka. Indria juga melebarkan senyuman. Tatapan wanita itu 
belum beranjak dari wajah sang mantan suami. 


“Kenapa, Ka? Pria dewasa dilarang menangis lho. 
Lagipula, semua sudah baik-baik saja.” Indria pun sengaja 
memyelipkan nada canda dalam suara lembutnya. 


“Aku nggak maksud buat nangis. Cuma, aku ingat 
dengan Ayahku saja,” jawab Raka secara jujur. Tetapi, ia 
belum mengeluarkan keseluruhan ganjalan di hatinya. 


“Mau cerita padaku, Ka?” Indria merespons cepat. 


Raka mengangguk pelan. “Ayah sudah tega pergi 
meninggalku, Ibu, Aditya, dan Mahesa. Aku benci beliau. 
Bahkan, sampai sekarang aku belum memaafkan.” Emosi 
Raka kini berkecambuk. Terdengar jelas dari intonasinya. 


“Aku takut kalau Rendra akan membenciku nanti. Pasti 
rasanya menyakitkan dibenci anak yang paling aku sayangi, 
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Indria. Aku tidak mau. Raka pun lanjut berkata, 
mengungkap kekhawatirannya yang terus mengganggu. 


Bukan tak simpatik dengan kecemasan dari sang mantan 
suami, tawa Indria lolos tanpa disadari. Lantas, ia mencoba 
meredam, tatkala dihadapkan tatapan sarat akan keheranan 
dari pria itu. Ia sudah tahu alasannya. 


“Maaf, Ka. Aku nggak bermaksud ketawain kamu cerita. 
Aku cuma ngerasa lucu aja.” 


“Lucu kenapa?” tanya Raka ingin tahu alasannya. 


Indria tidak segera menjawab. Memilih seperkian detik 
waktu untuk menghilangkan tawanya lebih dahulu. Titik 
fokus pandang Indria masih terus terarah ke wajah Raka 
tanpa mengurangi kuluman senyumnya. 


“Aku ngerasa lucu karena kamu dan Aditya bahas hal 
yang sama. Kecemasan kalian juga sama.” Indria pun 
menjawab secara jujur, apa yang tengah dipikirkannya. 


“Apakah saudara kembar selalu kompak, Ka?” tanya 
Indria kemudia. Ia tampak begitu penasaran. 

Raka menggeleng lemah. “Aku tidak tahu.” 

“Biasanya kami bertiga tidak sering kompak. Aku rasa 
begitu, Indria,” imbuh pria itu dilengkapi lengkungan tipis 
terbentuk oleh kedua sudut bibirnya. 


Anggukan singkat pun Indria perlihatkan sebagai 
balasan. “Iya, aku paham, Ka.” 


Kemudian, pelukan diberikan olehnya kepada pria itu 
lagi, malah semakin erat. Ia ingin menguatkan mantan 
suaminya. “Kamu nggak perlu cemas.” 
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“Rendra nggak akan pernah bisa benci denganmu atau 
Aditya, Ka. Dia sangat menyayangi kalian.” 


KKK 


“Rendra, Ayah datang!” 


Pemberitahuan yang diteriakan oleh sang ibu dari ruang 
tamu, sukses membuat Narendra segera menuruni tempat 
tidur, lantas lanjut melangkahkan kakinya menuju ke pintu 
kamar dengan cukup cepat. 


Bermaksud keluar, dan tentunya juga menyambut 
kedatangan sang ayah yang sudah empat hari belakangan 
tidak dijumpainya karena sedang pergi keluar kota untuk 
urusan pekerjaan kantor seperti biasa. 


“What's up, Yahh!” Narendra langsung menyapa, 
manakala indera penglihatannya telah menangkap sosok 
sang ayah yang tampak duduk santai sendiri di atas sofa. 
Narendra pun semakin mempercepat kaki-kakinya untuk 
berjalan agar bisa segera menghampiri sang ayah. 


“What’s uppp,” balas Raka dengan intonasi lebih keras 
dari putra kesayangannya barusan. Senyum hangat khas 
seorang ayah yang merindukan buah hatinya turut 
diperlihatkan oleh pria itu secara nyata. 


“Mana oleh-oleh untukku dari Malang yang Ayah bawa?” 
Narendra meluncurkan pertanyaan basa-basi, kala sudah 
mengambil tempat duduk di samping ayahnya. 


“Ayah sudah belikan aku buah apel Malang yang banyak, 
‘kan? Biar ngerujaknya nanti sampai puas, Yah.” Celotehan 
dikeluarkan Narendra dalam nada santai serta memamerkan 
senyum yang lebar ke arah ayahnya. 
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“Ayah baru pulang sudah dimintain oleh-oleh aja. 
Harusnya tanya dulu kabar Ayah.” Raka menyindir halus 
guna mengingatkan sang putra. Ia tak serius, hanya berusaha 
menciptakan sedikit candaan ditengah rasa tak tenang yang 
sedang melingkupi dirinya kini. 


Sementara, tawa Narendra lepas menerima protes dari 
sang ayah. “Baiklah, Yah. Aku akan bertanya.” 


“Bagaimana kabar, Ayah? Apakah selama berada di sana, 
Ayah nggak kangen sama Bunda?” Guyonan pun diselipkan 
oleh Narendra dalam pertanyaannya. 


“Aku itu yakin sama tebak ya, Ayah pasti kangen sama 
Bunda.” Remaja itu belum mau berhenti menggoda. 


“Betul, Ayah memang merindukan Bunda,” sahut Raka 
secara jujur sambil menganggukkan kepalanya. 


Pria itu pun tak menampik jika dirinya menaruh 
kerinduan dengan sosok sang mantan istri sejak kemarin. 
Wanita itu masih mengisi hatinya, telah hampir 15 tahun 
lamanya. Dan rasa cinta untuk Indria belum berkurang. 


“Bukan cuma dengan Bunda ajah. Ayah juga ada rasa 
kangen sama jagoan kecil Ayah yang ini,” ujar Raka sembari 
mengacak-acak rambut putranya gemas. Cara ini merupakan 
salah satu untuk mengungkap rasa rindunya. 


Tawa Narendra mengeras. Ia pun tidak keberatan jika 
rambutnya harus berantakan. Narendra menganggap 
sebagai bentuk kasih sayang ayahnya. “Aku bukan anak kecil 
lagi dong, Yah. Udah akan masuk SMA. Aku juga udah jadi 
remaja yang keren.” Selesai berucap, Narendra langsung 
coba memasang senyuman menawannya. 
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Alhasil, Raka pun seketika sukses dibuat tergelak akan 
aksi dari sang putra. Ia begitu terhibur ketika timbul 
keraguan serta rasa cemas mengenai sikap buah hatinya 
setelah mengetahui semua kebenaran. 


Ada ketakutan jika nanti Narendra tak dapat lagi 
menyayanginya. Sebab, ia bukan orangtua kandung dari 
putranya. Namun bagi Raka, Narendra tetaplah anaknya. 
Raka tidak akan pernah sanggup jika dijauhi Narendra. 


“Tolong jangan pernah berubah, Jagoan Ayah ini. Tetap 
jadi anak yang Ayah kenal.” Raka tanpa sadar kini malahan 
mengeluarkan pesan secara serius. “Maaf, kalau Ayah belum 
bisa menjadi orangtua terbaik untukmu.” 


Selepas menyadari keseriusan sang ayah berucap, maka 
tawa Narendra tiba-tiba hilang dalam hitungan dua detik 
saja. “Kenapa aku harus berubah? Apa karena fakta bahwa 
Ayah adalah Pamanku? Begitu ‘kah, Yah?” 


Raka mengangguk pelan. Terlihat kesedihan yang 
kentara saat memandang putranya. “Benar, Rendra.” 


“Walau, Ayah adalah Pamanmu. Tapi, Ayah tetap 
menganggapmu sebagai anak kandung Ayah sendiri dan juga 
Ayah sangat menyayangimu, Rendra,” jelas Raka tentang apa 
yang dirasakannya. Ia ingin sang putra tahu. 


Narendra semakin melengkungkan bibirnya agar dapat 
mengukir senyuman yang juga kian lebar. “Ya, aku tahu Ayah 
sangat sayang kepadaku.” 


“Aku sudah tahu fakta sebenarnya semua. Nggak ada 
yang berubah bagiku tapi, Yah.” Narendra mulai serius 
meloloskan kata-katanya. “Ayah tetap aku anggap sebagai 
orangtuaku, selain Papa Aditya.” 
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“Aku menyayangi Ayah sama Papa,” ucap remaja itu, 
mengungkap rasa sayangnya tanpa malu-malu. 


“Aku bangga memiliki orangtua seperti Ayah dan Papa. 
Bunda juga. Kalian yang terbaik bagiku.” 


Raka yang merasa tersentuh akan perkataan sang putra, 
segera saja memeluk buah hatinya yang kini sudah remaja 
itu. Raka tak pernah menyangka bahwa Narendra dapat 
berpikiran dewasa. Ia pun tambah senang. “Terima kasih 
sudah mau mengerti keadaan kami, Nak.” 


“Kamu jangan pernah melakukan kesalahan yang sama 
seperti kami saat sudah besar. Kamu harus menjadi pria 
yang baik dan juga bertanggung jawab.” Raka tidak lupa 
berpesan agar putranya dapat terhindar dari hal-hal yang 
negatif. Masa lalu buruk tidak boleh terulang. 


“Siap, Yahh. Aku akan mengingatnya.” Narendra 
menyahut cepat sambil membalas pelukan sang ayah. 


“Makasihh, Yah.” Narendra menggumamkan satu patah 
kata tersebut sangat pelan, seperti sedang berbisik. Namun, 
ia yakin sang ayah bisa mendengarnya. 


“Iya, Rendra. Sama-sama.” 


Tawa kecil pun diloloskan oleh Narendra sedetik, 
setelah mendengar jawaban ayahnya. Kemudian, muncul ide 
jahil dalam kepala remaja itu. “Ayah, tadi waktu baru datang 
ke sini, udah peluk Bunda juga nggak? Masa aku doang yang 
dipeluk? Hahah.” tawanya mengeras. 


Raka pun tak mampu untuk tidak tergelak karena 
godaan sang putra, meskipun suasana hatinya belum bisa 
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keseluruhan membaik. Raka tetap berusaha menghargai 
cara yang dilakukan buah hatinya untuk menghibur. 


“Tidak cuma kamu yang Ayah peluk, Rendra.” 


Selesai membalas, Raka lalu menyudahi pelukan di 
antaranya dan sang putra. “Bunda sudah duluan kasih Ayah 
dekapan yang hangat. Bukan cuma sekali.” 


Suara tawa Narendra kian mengencang. “Emang, Ayah 
dipeluk sama Bundaku berapa kali?” tanya remaja itu 
antusias. Ekspresi curiga turut diperlihatkan. 


Raka terkekeh sebentar, kira-kira hampir sepuluh detik 
lamanya. Kemudian, barulah ia menjawab, “Entah.” 


“Ayah tidak ingat pasti, Nak.” Kali ini, memang begitu 
disengaja oleh Raka meloloskan jawabannya yang terkesan 
ambigu guna meladeni guyonan sang putra. 


Dan embusan napas panjang dilakukan Narendra 
sebagai respons pertama atas jawaban ayahnya yang tak 
sesuai dengan perkiraan. “Ah, masa Ayah nggak ingat?” 


“Aku rasa mustahil Ayah sampai bisa lupa. Paling mau 
bohong ke aku.” Narendra jelas tidak mampu percaya secara 
cepat. Apalagi, lewat raut wajah ayahnya, remaja itu bisa 
melihat sedikit ketidakjujuran. 


“Ayah biasanya gampang ketahuan bohong sama aku. 
Mending sekarang bilang aja ke aku.” Narendra pun tak 
bosan mendesak sang ayah supaya menjawab jujur. 


“Rahasia, Nak. Biar Ayah sama Bunda aja tahu.” 
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“Aku juga pengin tahu, Yah.” Narendra pastinya akan 
pantang menyerah, masih berusaha supaya ayahnya mau 
berbagi cerita. Meski, tidak semua. 


Raka tergelak. Namun, bukan berarti ia akan mau 
mengabulkan apa yang diminta oleh sang putra. Rasanya 
cukup menyenangkan saling melemparkan candaan satu 
sama lain. Dan, Raka masih ingin lanjut berguyon. 


“Anak kecil dilarang tahu, Rendra. Umurmu juga belum 
memadai, Nak.” Celotehan pria itu keluar. 


“Aku bukan anak kecil lagi, Yah. Aku udah umur 15 
tahun.” Narendra meluncurkan pembelaan. “Temanku 
bahkan udah ada yang pacaran.” 


“Kami juga mau pacaran, Nak? Tapi, sudah ada anak 
perempuan yang kamu sukai, Rendra? Apa dia mau menjadi 
pacar dari jagoan Ayah ini?” Bertubi pertanyaan dilontarkan 
oleh Raka sekaligus dengan candaan kental. 


“Ayah tebak-tebak. Anak perempuan yang jagoan Ayah 
sukai adalah Agnia. Benar tidak, Nak?” 


“Bukan maksudku seperti itu, Yah.” Narendra tak akan 
mengiyakan begitu saja. “Agnia tidak suka dengan aku, Yah. 
Apalagi, mau jadi pacarku.” 


“Kayaknya jagoan Ayah lagi curhat colongan ini 
sekarang?” tanggap Raka santai dilengkapi tawanya. 


"AYAHHH.” Hanya serius yang bisa dikeluarkan oleh 
Narendra sebagai protes akan candaan ayahnya. 


KKK 
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PART 19 


Jika weekend sudah tiba, maka bepergian dengan kedua 
ayahnya, yakni baik Papa Aditya atau Ayah Raka pastinya 
akan menjadi agenda rutin untuk Narendra. Dan sang ibu 
mau tak ikut serta, katanya takut mengganggu. 


Dan di hari minggu yang cuacanya bisa dikatakan cerah 
ini, tentu lumayan asyik untuk melakukan kegiatan di luar 
rumah maupun jalan-jalan. Akan tetapi, hal tersebut tak 
dilakukan Narendra kali ini. Tidak seperti biasanya. 


Remaja itu berniat menghabiskan waktu bersama ketiga 
orangtuanya di kediaman sang ibu. Namun, tidak dapat 
berjalan sesuai harapan. Narendra pun jadi kecewa Ayah 
Raka tak bisa datang karena ada pertemuan. 


Hanyalah Papa Aditya yang menyanggupi untuk hadir, 
akan tetapi ia tetap merasa senang. Dan Narendra semakin 
tak sabar untuk menunjukkan skill memasak di hadapan 
orangtuanya. Ia begitu antusias. 


“Bunda kenapa natap aku kayak nggak percaya? Apa 
Bunda nggak percaya aku bisa bikin sandwich yang enak?” 
Narendra mengeluarkan pertanyaan beruntun dan ditujukan 
pada sang ibu. Nada canda mendominasi suara remaja itu. 
Sangat jelas Narendra ingin berguyon. 


“Aku bisa, Bunda. Tidak boleh ragu,” imbuhnya. 


Selepas berucap dengan penuh percaya diri, juga diiringi 
senyuman lebar. Maka, gelengan yang dilakukan sang ibu 
pun turut menambah lengkungan di kedua sudut bibir 
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remaja laki-laki berusia 15 tahun itu. Tawa kecilnya juga ikut 
diloloskan kemudian sebagai tambahan. 


“Bunda harus bantu aku, ya? Bunda, aku lihatnya selalu 
jago kalau bikin sandwich.” Kali ini, rayuan yang diluncurkan 
oleh Narendra agar ibunya mau menolong. 


“Tadi Rendra bilang bisa buat sendiri. Ayo dicoba dulu, 
Nak. Kalau nggak berhasil baru Bunda bantu.” 


Mendapat jawaban yang berupa penolakan halus, 
Narendra hanya mengangguk-anggukan kepala dan tidak 
lagi membujuk ibunya. Namun, ia juga tak marah. “Iyaa, 
Bunda. Oke. Aku akan buat sendiri,” tekad remaja itu. 


“Nanti harus enak, Nak. Papa akan makan nggak hanya 
satu kalau sudah enak,” ucap Aditya memberikan dukungan 
serta semangat untuk putranya. Setelah sedari tadi lebih 
cenderung diam, tak banyak bersuara. 


Aditya menikmati setiap percakapan dan obrolan yang 
dilakukan oleh sang putra dengan Indria. Untuknya 
sangatlah terlihat menarik. Jadi, tidak mengherankan jika ia 
memilih tak ikut dalam obrolan, baru hanya sekali saja 
menyeletuk. Itu pun karena ingin menyemangati. 


“Pasti akan enak, Pa. Aku udah diajari oleh Tante Riana,” 
balas Narendra dengan tingkat percaya diri yang lumayan 
tinggi. Seolah-olah kemampuan memasak yang dimilikinya 
telah banyak, sarat pengalaman. 


“Okee, Nak. Papa yakin juga akan enak.” Aditya 
menanggapi positif. Tidak ada salahnya memercayai apa 
yang sang putra katakan. Walaupun, nanti hasilnya akan 
diluar ekspektasi, ia wajib menghargai usaha putranya. 
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“Siapp, Paa.” Narendra membalas dengan santai. 
Pembawaan remaja itu senantiasa riang dan ceria. Tidak 
jarang ayah serta sang ibu sukses terhibur karena tingkah 
yang ditunjukkan olehnya. Narendra tambah senang. 


“Ayo, jangan ngomong terus. Coba praktek bikin 
sandwich-nya. Bunda mau lihat,” cerocos Indria sembari 
merapikan rambut buah hatinya yang tampak berantakan. 


Sementara, gaya ala hormat bendera secara cepat 
ditunjukkan oleh Narendra, tanda jika akan mengiyakan apa 
yang diperintahkan sang ibu tadi. “Siap, Bunda!” 


“Segera dilaksanakan!” seru Narendra semangat. 


Dan mau tidak mau tawa Indria pun keluar akibat 
kelakuan dari putra semata wayangnya. Dapat dikatakan 
bahwa sang buah hati tak lagi anak-anak. Namun, masih ada 
saja sikap Narendra yang menurutnya lucu. 


“Bagus kalau gitu, Sayang,” komentar wanita itu. 


Kemudian, atensi Indria pun tersita oleh kegiatan yang 
dilakukan jagoannya, yakni mencuci beberapa jenis sayuran, 
seperti tomat dan salada. Tetapi, kala suara tawa Aditya 
terdengar, maka titik fokus pandangan dari Indria cepat 
teralihkan ke sosok ayah biologis sang putra. 


“Dit, minum dulu kopinya. Keburu dingin. Nanti nggak 
akan enak diminum.” Wanita itu lalu mengingatkan seraya 
mulai melangkahkan kaki-kakinya menuju meja makan, ia 
hendak duduk di sana bersama Aditya. 


“Iya, Indi. Akan aku minum.” 


Sedetik setelah Aditya menyelesaikan ucapannya, Indria 
langsung mengangguk dan juga mengukir senyum yang 
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lebar sebagai balasan. Selang tiga detik, wanita itu pun 
sudah duduk di salah satu kursi, mereka berdua kini duduk 
saling berhadap-hadapan. 


"Bunda, kenapa cuma kasih kopi doang ke Papa? 
Bukannya Bunda punya cookies? Nggak kasih Papa?” 


Raut kaget seketika tercetak di wajah Indria kala 
mendengar pertanyaan putranya. “Bunda lupa kasih Papa 
Rendra,” jawab wanita itu jujur sebab ia tidak ingat sama 
sekali. Bukan bermaksud sengaja. 


Lalu, alisnya tertaut selepas tawa dari sang buah hati 
serta Aditya tertangkap oleh indera pendengarannya. 
Mereka akan terlihat sama nan kompak jika sudah 
menyangkut urusan menertawakannya. Ia pun hanya bisa 
diam. 


“Maaf, Indi,” ujar Aditya sungkan setelah merasa bahwa 
Indria tak nyaman ditertawakan olehnya dan juga putra 
mereka. “Maaf ya,” ucap pria itu sekali lagi. 


Indria menggeleng cepat. “Nggak apa-apa, Dit.” 
“Aku nggak marah,” imbuh wanita itu. 


“Bunda nggak akan bisa marah. Papa nggak usah minta 
maaf. Bunda pasti lihatin senyum menawan sama cantik 
habis aku ngomong.” Narendra mengguyon seraya 
memamerkan cengiran saat dipandang oleh sang ibu. 


“Nah, benar yang aku bilang,” kentaranya puas. 
"BUNDA SENYUM MANIS.” 


Narendra pun tidak tanggung-tanggung memberi 
penekanan serta juga berseru dengan suara keras, tatkala 
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mengeluarkan kalimat pujian untuk sang ibu yang paling 
disayanginya tadi. Keriangan dan nada godaan terdengar 
nyata dalam suara remaja laki-laki itu. 


"Kalau Bunda senyum pasti tambah cantik. Yakin aku, 
Bunda.” Narendra kembali beraksi. Senyuman nakal sangat 
sengaja diperlihatkan, kala sang ibu melemparkan tatapan 
peringatan, dan ia tak takut diomeli. 


“Benar nggak, Pa? Bunda akan tambah cantiknya kalau 
senyum yang manis?” Kali ini, Narendra meminta pendapat 
serta dukungan dari ayahnya. 


Dan anggukan kepala mantap segera saja Aditya 
lakukan. Mengiyakan seperti instruksi yang putranya tadi 
berikan lewat gerakan alis diangkat ke atas beberapa kali 
serta kedipan mata. "Benar, Nak. Papa setuju.” 


“Bundamu pasti akan kelihatan makin cantik lagi jika 
mau senyum lebar dan manis.” Aditya meluncurkan kalimat 
dukungan untuk sang putra yang dibumbui oleh dengan 
sedikit rayuan, begitu direncanakan memang. 


“Ketulusan Bundamu akan semakin terpancar juga. 
Kekaguman Papa kepada Bundamu meningkat, Nak.” Tak 
canggung bagi Aditya meloloskan sebuah gombalan. 


Indria yang sejak tadi sebenarnya sudah lumayan jengah 
serta jenuh mendengar godaan bertupi-tupi hanya bisa 
mempertahankan sorot mata galak. Tidak akan mau 
terpengaruh sedikit pun. Meski demikian, Indria rupanya tak 
mampu menyembunyikan suara tawa. 


“Papa cuma kagum aja atau sayang sama Bunda? Ayo, 
jawab jujur. Godaan Narendra belum berhenti dan kini 
ditujukan kepada ayahnya secara sengaja. 
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Aditya pura-pura berpikir sejenak. Hampir enam detik 
lamanya. Kemudian, menyahut, “Papa bukan cuma sayang 
lagi sama Bundamu, Nak.” 


“Perasaan Papatak malahan lebih dari itu, Rendra. Papa 
yakin Bundamu sudah tahu apakah yang Papa maksud.” 
Aditya secara tidak langsung pun mengungkap keinginan 
terdalamnya. Walau telah berulang kali, Aditya tidak peduli 
ditolak. 


“Tahu, Dit. For me, you're still my bestfriend. We are 
parent for our little one,” jawab Indria mantap seraya 
membelai-belai halus rambut putra semata wayangnya. 
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Sandwich buatan Narendra sukses selesai dalam kurun 
waktu kurang dari satu jam dan dihasilkan delapan buah. 
Tak banyak memang, tetapi akan cukup untuk sang ayah 
beserta ibu kesayangannya. Narendra puas dengan hasil 
masakan yang pagi ini sudah dibuatnya. 


Remaja laki-laki itu tampak berjalan begitu pelan nan 
santai dari arah dapur menuju teras belakang rumah, di 
sanalah kedua orangtuanya tengah menunggu sembari 
mengobrol sejak dua puluh menit yang lalu. 


Narendra mengulum senyum tatkala sudah dapat 
menangkap sosok ayah dan sang ibu yang sedang duduk 
bersama pada deretan kursi di teras belakang. Remaja itu 
merasa jika hatinya menghangat. “Ciee, yang ngobrolnya 
asyik sekali. Sampai nggak sadar aku datang.” 


“Papa sama Bunda lagi ngomongin apa? Aku jadi mau 
tahu. Kayaknya seru.” Narendra berceloteh dan mau tahu 
pembicaraan yang dibahas orangtuanya. 
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“Sudah selesai, Nak?” Aditya cepat meluncurkan 
pertanyaan balik saat melihat putranya keluar dari pintu. 
Tak memberikan jawaban, malah mengalihkan topik. 


“Iya dong, Pa,” sahut Narendra satu detik setelah 
lontaran kalimat tanya selesai diucapkan sang ayah. Dan, 
langkah remaja itu kemudian terhenti di depan meja, lalu 
lanjut menaruh nampan yang dibawa di sana. 


“Tinggal Papa sama Bunda cicipi dan kasih aku 
komentar yang paling jujur,” ucap Narendra dalam gaya 
bicara santainya seperti biasa. Begitu juga ekspresinya. 


“Nah, Papa sama Bunda tadi lagi bahas apa? Aku jadi 
penasaran.” Keingintahuan Narendra tak hilang. 


“Bunda tanya sama Papa, kenapa ya jagoan kami yang 
satu ini belum punya pacar. Padahal, akan menjadi anak SMA 
nggak lama lagi,” canda Indria. Nyatanya, ia tidak membahas 
hal demikian bersama Aditya. 


“Benar, Bunda?” Narendra pastinya tidak mudah 
percaya begitu saja akan jawaban sang ibu. 


“Iyaa, Nak.” Aditya menyahut cepat. “Papa sama Bunda 
nggak akan melarangmu berpacaran. Sudah wajar menurut 
Papa. Kamu sudah remaja, Rendra.” 


Narendra buru-buru menggeleng. “Nggak, Pa.” 


“Aku belum ingin pacaran.” Remaja itu bersikap cuek. 
Ucapan ayah dan sang ibu tidak memengaruhi atau 
mengubah niatannya. “Belum ada cewek aku suka.” 


Lalu, senyuman Narendra tambah melebar. “Aku lebih 
mau Papa sama Bunda bersatu.” 
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“Eh maksudku, makan sandwich,” ralatnya cepat agar 
tidak menciptakan suasana yang canggung di antara ayah 
dan sang ibu nanti akibat ucapannya. 


“Papa kira akan lama masak. Ternyata, cuma sebentar. 
Tapi, sudah benar-benar enak nggak sandwich buatanmu, 
Nak?” Aditya seakan-akan sangsi serta tak yakin dengan rasa 
makanan hasil racikan dari sang putra. Namun, ia hanya 
ingin mengalihkan bahasan. Aditya tak mau terpancing. 


“Pasti enak, Pa.” Narendra menjawab mantap dan tidak 
ragu jika sandwich buatannya lezat di lidah. 


“Papa coba sekarang, supaya nggak terus nanya,” pinta 
remaja itu dalam nada yang sedikit kesal dan lanjut 
menyerahkan satu potongan sandwich kepada ayahnya. 


Aditya pun menerima pemberian dari sang putra dengan 
senang hati. Tidak sampai 30 detik, pria itu telah memakan 
semua, mengunyah cepat dan lahapnya. Tentu acungan 
jempol tak lupa untuk Aditya tunjukkan kepada putranya 
dilengkapi pula senyuman bangga. 


“Good job, Nak.” Pujian dalam bentuk kata turut pria itu 
luncurkan sebagai tambahan. 


“Iya dong, Papa. Sandwich yang aku bikin pasti akan 
enak.” Narendra membalas begitu percaya diri. 


"Jangan lupa kasih aku uang jajan nanti, Pa. Aku udah 
susah-susah bikin untuk Papa tadi tah—” Narendra harus 
memotong perkataannya, dan kemudian digantikan oleh 
ringisan kecil yang keluar. Tepatnya setelah tangan bagian 
kirinya mendapat cubitan dari sang ibu. 
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“Bundaaa.” Narendra berseru kesal. Namun, tak sampai 
marah. Hanya sebagai reaksi atas sikap ibunya. 


“Aku cuma bercanda. Nggak serius minta uang jajan ke 
Papa.” Remaja itu memerlihatkan cengiran, setelah selesai 
mengutarakan pembelaannya. Tentu mau menghindari 
omelan dari sang ibu juga. 


“Bunda jangan galak-galaklah terus. Nanti hilang 
cantiknya.” Guyonan dikeluarkan oleh remaja itu karena 
sang ibu yang masih memandang dengan sorot lumayan 
menyeramkan menurutnya. Narendra bergidik ngeri. 


“Bunda sudah sering kasih tahu 'kan, kalau nggak boleh 
bersikap kayak gitu sama Papa atau Ayah.” 


“Rendra lupa, ya?” Indria tampak serius bertanya 
kepada putra semata wayangnya. Tatapan wanita itu juga 
menunjukkan hal yang sama, yakni keseriusan. 


“Maaf, Bunda.” Narendra berujar pelan, sadar akan 
kesalahan yang dilakukannya barusan. Ia memang tak harus 
bersikap demikian. Tidak sopan rasanya. 


“Sudah, Indi. Jangan marahi Rendra.” Aditya pun 
mencoba untuk menengahi. Tepukan halus lalu diberikan 
oleh Aditya di bagian bahu ibu dari putranya itu. 


"Kalau Rendra nanti minta uang jajan tambahan, nggak 
akan dikasih. Tenang, Indi.” Bukan berkeinginan untuk 
membela, Aditya hanya berkata jujur. Ia telah tahu batasan 
sampai mana memberikan anak mereka uang. 


Dan, secara tiba-tiba saja dahi Aditya tampak jadi 
berkerut. Terutamanya, setelah disuguhkan tawa dari ibu 


158 


sang buah hati. Ya, keheranan tidak mampu untuk Aditya 
hindari dikala wanita itu tertawa. “Ada apa, Indi?” 


Indria yang masih belum mampu mengendalikan tawa 
hanya menggelengkan kepala. Tak dapat menyahut dengan 
kata-kata hingga beberapa detik. Sungguh, tidak menyangka 
kepura-puraan kali ini akan berhasil. 


“Bunda lagi akting, Pa,” sahut Narendra cepat. Ia sudah 
menyadari aksi ibunya sejak beberapa detik lalu. 


Walaupun tadinya, Narendra juga sempat berpikir jika 
sang ibu benar-benar marah. Nyatanya tak demikian. Ibunya 
hanya berniat mengerjai saja. Tentu, wajib sekali ada 
balasan balik yang harus dilakukannya. 


“Bunda sengaja akting biar Papa sama aku takut. Tapi, 
nggak mempan. Aku udah tahu," imbuh Narendra. 


Sementara, tawa Aditya ikut keluar tatkala Indria 
semakin tergelak. Sungguh, ia menyukai momen seperti ini, 
dimana mampu menciptakan kehangatan tersendiri di 
dalam dadanya. Kebersamaan dengan orang-orang yang 
disayangi memang memiliki magnet khusus. 


“Aku kira kamu benaran marah sama kita, Indi.” 


Indria menggelengkan kepalanya serta mengulas 
senyuman yang kian lebar. “Aku nggak marah, Dit.” 


“Seperti kata Rendra, aku tadi cuma ingin sedikit 
berakting. Mengujimu, juga anak kita yang bandel,” akui 
Indria secara jujur. Berkata apa adanya lebih baik. “Aku 
berhasil. Senang juga rasanya, ya mengerjai kalian.” 


Tawa Indria pun kembali keluar dan tidak sekeras tadi. 
“Ekspresi kalian berdua lucu, saat lagi takut.” 
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Narendra yang turut merasa bahagia melihat sang ibu 
senang. “Bunda jangan ngejek Ihoo. Nanti aku sama Papa 
bisa ngerjai Bunda balik. Kalimat peringatan lalu 
diluncurkan oleh Narendra dengan nada canda. 


“Siap, Pa?” Remaja itu lanjut meminta dukungan 
tambahan dari sang ayah agar misi terlaksana. 


“Siap Papa, Nak. Kita balas Bunda nanti.” Aditya jelas 
menyetujui ajakan putranya. Tak akan menolak. 


Setelah mendengar serangan lewat kata yang tadi 
dilontarkan sang putra serta Aditya, maka reaksi pertama 
dari Indria adalah melebarkan bola mata. “Wah, kompak 
juga Papa sama anaknya kalau udah nyerang Bunda.” 


Kak 
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PART 20 


“Mana sandwich hasil buatanmu, Rendra?” Raka 
langsung meloloskan pertanyaan manakala baru saja tiba di 
areal dapur. Sedangkan, atensi pria itu telah terarah ke 
sosok putranya yang tampak tengah sibuk di kitchen set. 


“Ayah sudah tidak sabar mau makan.” Raka lalu 
melanjutkan ucapannya setelah memberikan jeda kurang 
lebih sepuluh detik. 


“Ayah belum makan dari sore.” Pria itu kembali 
meluncurkan beberapa patah kata tambahan, dilengkapi 
oleh gaya bicara sedikit berlebihan. 


“Sabar, Yah. Satu menit lagi akan selesai. Tunggu 
sebentar. Ayah harus tahan laparnya.” Respons Narendra 
segera dalam nada canda. Tawa lalu mengiringi. 


Raka ikut tergelak. Ia pun nyatanya memang mau 
melihat Narendra tertawa. Jadi, Raka tadi secara sengaja 
memancing menggunakan kalimat-kalimatnya yang bisa 
dikatakan konyol seukuran pria dewasa sepertinya. 


“Oke, Nak. Ayah akan tunggu,” sahut Raka santai dan 
mengukir senyum tak kalah lebar. “Ayah rela nggak makan 
dari sore supaya bisa makan sandwich yang kamu masak, 
Rendra. Harus yang enak.” Raka lalu berpesan. 


“Benaran belum makan dari sore?” Indria seakan tidak 
memercayai ucapan mantan suaminya itu barusan. 


Raka buru-buru mengangguk. Dilanjutkan duduk di 
salah satu kursi meja makan seperti yang diisyaratkan oleh 
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Indria lewat gerakan bola mata baru saja. “Iya, aku belum 
makan sehabis rapat di kantor, langsung berangkat ke sini 
buat makan sandwich Rendra,” jawab Raka jujur. 


"Ayah jago menahan lapar,” kentara Narendra. Ia 
sesungguhnya tengah ingin meledek sang ayah. 


“Iya, Rendra. Ayah bisa nahan lapar. Kalau misal nahan 
rindu baru Ayah nggak sanggup. Raka menyahut asal- 
asalan. Namun, terkesan menyiratkan sesuatu. 


Narendra pun tak kuasa untuk menahan tawanya, 
setelah mendengar jawaban sang ayah yang menggelitik 
baginya. “Ayah nggak usah nahan kangen lagi. Sekarang ‘kan 
udah ketemu dan lihat wajah cantik Bunda.” 


"Kangennya Ayah pasti udah diobati Narendra 
meneruskan candaannya. Ia tak pernah merasa bosan jika 
sudah mengguyoni orangtuanya, terkhusus sang ayah. 


Raka terkekeh. “Oh iya, betul itu, Rendra,” balas pria itu 
seakan-akan juga menyetujui ucapan putranya. 


“Laparnya Ayah hilang lihat senyum Bunda.” 


Narendra harus menyudahi sebentar kegiatannya 
menaruh beberapa irisan sayuran dan ikan tuna ke dalam 
roti karena tawa yang kian keras dikeluarkan. Ia sungguh 
menganggap lucu ucapan dari ayahnya tadi. 


“Ayah ini pintar gombal. Ajarin aku nanti biar mudah 
ambil hati cewek,” celoteh Narendra. 


“Boleh, Nak. Okelahh.” Raka menanggapi santai. Namun 
lantas, tawanya terhenti mendapati delikan cukup maut 
Indria tertuju ke arahnya. 
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“Kenapa?” tanya Raka pura-pura tak tahu bahwa wanita 
itu kini sedang merasa sedikit sebal. 


“Jangan ajarin anakmu yang aneh-aneh, ya, Raka. 
Apalagi, cara menggombal dan merayu.” Peringatan tak 
sungkan diluncurkan oleh Indria, tapi tetap secara halus. 


Sementara, Narendra kembali mengeluarkan tawa yang 
lumayan kencang akibat perkataan ibunya. Namun, remaja 
itu tak buru-buru menanggapi, dan lebih memilih 
menyelesaikan masakannya. Hanya masih satu buah 
sandwich lagi yang tersisa. 


“Anakmu belum gede, Raka. Jangan diajarin.” 


Kekehan tawa belum mampu untuk diredamkan oleh 
Narendra mendengar himbauan yang baru saja sang ibu 
katakan. Jika sudah begini kondisinya, Narendra pun sangat 
hafal bahwa sang ayah tak akan berani menyahut. Ia harus 
turun tangan, paling tidak mengutarakan alasan. 


“Bunda yang jangan gitu. Biasa ajah, kalau diajarin cara 
gombal sama Ayah.” Narendra meluncurkan kalimat 
pembelaan. Mendukung ayahnya agar tak disalahkan. 


“Seorang laki-laki itu harus bisa sedikit merayu, sama 
menggombal tahu, Bunda. Supaya ceweknya nanti dapat 
cepat ditaklukan.” Alasan yang menurut remaja itu sudah 
masuk akal pun dikeluarkan dengan nada yang santai. 


“Betul, Nak.” Raka akhirnya bersuara dan setuju kembali 
akan jawaban yang diucapkan oleh sang putra. 


“Kompak banget, ya anak sama Ayah kalau sudah 
menyerang Bunda.” Indria berkomentar, tepatnya sedang 
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menyindir. Dialunkan tetap dengan lembut serta juga 
senyum hangat ikut melengkapi saat wanita itu bicara tadi. 


“Harus kompaklah aku dengan Papa sama Ayah dalam 
menaklukan hati Bunda.” Narendra membalas dan 
meluncurkan guyonan untuk yang kesekian kalinya. 


“Betul, Nak.” Raka pun lagi-lagi mengiyakan apa yang 
dikatakan oleh sang putra. “Walau, udah lama Ayah 
gombalin dan rayu Bunda dengan kata-kata yang cukup 
ampuh. Tapi, Bunda belum mau luluh-luluh juga.” Tanpa 
sadari pula, Raka malahan kini jadi curhat dadakan. 


“Padahal, Ayah sayang banget dengan Bundamu, Nak. 
Ayah malu ditolak terus.” Pria itu meneruskan sesi dalam 
mengeluarkan keluhan dan menyingkirkan segenap rasa 
malu atau gengsi, asalkan Indria dapat mendengarnya. 


“Ayoo, Bunda. Masa tega sama Ayah.” Narendra jelas 
akan berada di pihak ayahnya. Remaja itu memiliki 
pemikiran jika sang ibunda wajib bahagia, entah bersama 
Ayah Raka atau Papa Aditya, untuknya tak masalah. 


“Ayah sayang sama Bunda. Ayah ingin menjaga dan juga 
melindungi Bunda.” Narendra menambahkan. 

Sudah sangat jelas remaja itu berniat membantu ibunya 
untuk membuka hati kembali, menyadarkan juga bahwa ada 


dua pria yang notabene berstatuskan sebagai ayah-ayahnya 
mencintai sang ibu secara tulus. 


“Betul nggak, Yah?” Narendra pun lalu meminta 
dukungan tambahan. Semangatnya tengah menggebu. 


Tak butuh waktu yang lama untuk Raka memberi 
tanggapan berupa anggukan mantap. “Betul, Nak.” 
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“Ayah sayang banget sama Bunda, 'kan?” Belum selesai 
Narendra melancarkan aksinya. Bertanya kembali sebagai 
sekadar bahan pancingan saja. 


Raka mengangguk untuk yang kedua kali. “Ayah sayang 
banget dengan Bunda, Rendra. Malahan perasaan Ayah lebih 
dari itu. Raka tak akan bisa menyia-nyiakan kesempatan 
mengungkapkan perasaannya secara jujur. 


“Dengar dong apa yang dibilang sama Ayah tadi, Bunda.” 
Narendra pun mengumpan. Memamerkan seringaian kepada 
sang ibu yang saat ini sedang memusatkan atensi dan juga 
pandangan ke arahnya. Ia tak takut atau gentar. 


Sementara, Indria masih selalu mempertahankan 
senyuman hangat yang terpatri di wajahnya. Sama sekali tak 
tersinggung atau keberatan dengan guyonan sejak tadi 
diucapkan bergantian oleh sang putra dan Raka. 


“Bunda udah dengar perkataan Ayah, Nak,” sahut Indria 
dalam suara yang lembut. “Bunda juga punya rasa sayang 
besar pada Ayah kamu, Rendra,” tambah wanita itu. Tak ada 
kebohongan yang diutarakannya. 


Indria lalu menatap dengan serius sepasang mata teduh 
milik mantan suaminya. “Bukan Bunda nggak mau 
menghargai perasaan Ayah atau Papamu dengan jawaban 
yang tidak pasti, Rendra. Bunda punya keinginan sendiri, 
berharap kalau Papa atau Ayahmu bisa mengerti.” 


“Bunda sudah nyaman hidup hanya denganmu di rumah 
ini. Tidak ada niatan Bunda buat menikah ataupun menjalin 
hubungan dengan seorang pria.” 


Ujung-ujung bibir Indria menambah lengkungan lagi ke 
atas saat menerima anggukan kepala yang singkat dari sang 
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mantan suami. “Termasuk Papa sama Ayahmu, Nak. Bagi 
Bunda, mereka adalah sahabat.” 


Indria kemudian mengeratkan genggaman tangan Raka 
yang sudah dimulai sekitar lima detik lalu. “Nggak ada 
berubah dengan keputusanku. Bagaimana, Ka? Apakah akan 
kamu bisa menerimanya?” tanya Indria hati-hati. Ia tidak 
ingin berulang kali menyakiti hati pria itu. Tetapi, Indria 
tetap pada pendiriannya bertahun-tahun lalu. 


Raka mengangguk pelan. “Iyaa. Aku akan selalu bisa 
menerima. Asal Rendra dan dirimu bahagia, Indria.” 


Kak 


Meskipun selama di dapur tadi sempat diselimuti oleh 
suasana yang canggung, terutama di antara sang ibu dan 
ayahnya, kini manakala sudah berkumpul bersama di ruang 
tengah, maka kehangatan keluarga dapat Narendra lagi 
rasakan. Canda tawa mulai tercipta. 


Dan dengan bangga pula remaja itu memberikan kepada 
sang ayah sandwich yang dibuat, berjumlah tak lebih dari 
lima buah. Ayahnya sudah memakan sekitaran dua sandwich 
hanya dalam waktu empat menit saja. 


“Mantap, Nak,” puji Raka sambil mengacungkan jempol 
tangan kanan ke arah sang putra yang berada di samping 
kirinya, mereka duduk di sofa panjang. 


“Sandwich racikanmu enak. Pas rasanya di lidah Ayah.” 
Pujian tambahan diluncurkan oleh Raka. Dan kali ini 
dilengkapi memberi afeksi berupa tepukan-tepukan di 
bagian punggung putra kesayangannya dengan halus. 
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“Emang enak dong, Yah. Siapa dulu yang masak. Dijamin 
nggak akan jelek rasanya” Narendra pun santai 
membanggakan dirinya dan senang menerima pujian. 


“Besok buat lagi, Nak. Habis pulang kerja, Ayah singgah 
ke sini untuk makan sandwich. Buat yang lebih banyak. Biar 
Ayah kenyang makannya.” Raka tidak lupa berpesan setelah 
pujiannya dibalas oleh sang putra. Tak sekadar basa-basi, ia 
benar-benar berkeinginan mencicipi kembali esok hari lagi, 
selepas datang dari bekerja. 


“Gampang itu, Yah. Aku pasti buatkan.” Narendra 
langsung mengiyakan permintaan sang ayah barusan. 


“Ingat aja Ayah kasih aku uang untuk beli semua 
bahannya nanti lagi. Narendra berceloteh dengan santai 
dan mengutarakan keinginan secara terang-terangan. 


“Gampang juga itu, Nak. Mau berapa?” Raka pun tidak 
merasa keberatan sama sekali. Selama ia memiliki uang 
untuk diberikan, ia tak akan pernah pelit jika putra 
kesayangannya sudah meminta. 


Narendra terlihat berpikir sejenak, tidak memberi 
jawaban secara cepat. Tetapi, sang ayah perlu menunggu 
hanya 30 detik. Remaja itu lalu menjawab, “Berapa, ya? 
Mungkin aja kalau sera—” Ucapan Narendra terputus. 


“Kebiasaan minta-minta uang. Nggak sama Papa atau 
Ayah tetap aja kayak gitu. Omelan pun diluncurkan oleh 
Indria bersamaan dengan cubitan yang didaratkan di lengan 
kanan putranya, walau tidak terlalu keras. 


“Sakit, Bundaa,” protes Narendra kemudian. 
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“Bunda selalu aja main cubit” Remaja itu lantas 
menyindir disela ringisan yang juga lolos dari mulutnya. 


“Bunda ‘kan sudah bilang kalau nggak suka lihat Rendra 
minta-minta uang sama Ayah atau Papa.” Indria masih 
tampak kesal akan tingkah putranya. “Tapi, masih aja suka 
diulangi. Nggak dengar kata-kata Bunda.” 


Walau sesungguhnya, Indria tak benar-benar bisa 
marah, kecuali untuk kesalahan yang menurutnya fatal. 
Sampai sejauh ini, buah hatinya tidak pernah melakukan. 
Tentu, Indria mengharapkan hal-hal buruk akan jauh dari 
kehidupan sang putra nantinya kedepan. 


“Minta uang sama Ayahnya sendiri, biasalah itu. Nggak 
ada larangan yang khusus.” Raka mengeluarkan belaan 
untuk Narendra. “Selagi punya uang, aku akan kasih ke anak 
kita, Indria.” Pria itu lantas menambahkan. 


“Benar Bunda. Aku juga nggak minta uang sama Ayah 
yang banyak.” Narendra berani ikut menyahut saat sang 
ayah sudah mendukungnya. Remaja itu senang. 


“Terserah kalian berdua sajalah.” Indria memilih untuk 
mengalah, kali ini. Ia sedang malas berdebat. Lalu, wanita itu 
memelototkan mata, tepat terarah pada Raka. 


“Kenapa diambil?” Pengentaraan diloloskan oleh Indria 
bertepatan dengan satu potong sandwich yang ada di atas 
meja tadi, kini sudah berada di tangan Raka. 


“Mau dimakanlah, Indria.” 


Selepas mendengarkan jawaban santai dari sang mantan 
suami, maka Indria buru-buru menggeleng. Dan, hanya 
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sebanyak dua kali saja. “Kamu sudah makan lima tadi, ya, 
Raka. Sisakan untukku satu.” 


“Jangan dihabiskan semua. Kalau misalkan kamu masih 
lapar, aku masakan nasi goreng.” Kalimat-kalimat yang 
diluncurkan Indria pun bukan terkesan sebagai sebuah 
permintaan, melainkan perintah. 


“Bunda mau makan sandwich lagi? Tadi bareng sama 
Papa, Bunda udah makan dua 'kan?” Narendra pun seolah 
tak memercayai ucapan sang ibu. 


“Iya, Rendra. Bunda mau makan lagi.” Indria tak malu 
mengakui, malah menyahut dalam nada yang cuek. 


“Apa Bunda nggak dapat bagian? Semua emang cuma 
buat Ayah aja Rendra buatnya?” Indria meloloskan dua 
pertanyaan sekaligus, ada rasa iri terselip di dalam suara 
lembut wanita itu. Terdengar nyata. 


“Bunda kalau makan sandwich lagi, nanti tambah 
gendut. Bunda nggak diet, ya?” Narendra bertanya karena 
penasaran. Ia tak bermaksud mengejek atau menyindir. 


Gelengan kepala dilakukan Indria. “Bunda nggak pernah 
diet. Bunda bisa makan apa aja,” sahut wanita itu sedikit 
dengan intonasi suara yang jutek. Ia akan menjadi sensitif 
jika sudah menyinggung berat badan. 


“Ya udah, makan sekarang ini, Indria,” ujar Raka sembari 
menyerahkan sandwich di tangannya. 


“Habisin cepatan. Jangan ngambeklah ya, Bunda 
Rendra,” canda Raka secara sengaja dan lalu dilanjutkan 
mengelus rambut lembut milik wanita yang dicintainya. 
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“Bunda memang sering ngambek, Yah.” Kalimat ejekan 
diluncurkan oleh Narendra dengan begitu santai. 


“Baru Bunda satu-satunya wanita di antara Ayah, Papa, 
sama Aku. Eh, Bunda malahan jadi suka ngambek kalau 
nggak kebagian makanan.” Sindiran halus pun tak sungkan 
Narendra lontarkan. Namun, masih dalam nada canda yang 
kental dan senyum jahilnya. 


“Walau ngambek, Bunda tetap aja cantik.” 
“Betul, Nak.” Raka menyetujui ucapan putranya. 


“Kecantikkan Bundamu tetap akan sama, Rendra. 
Sekalipun lagi marah atau ngambek,” imbuh pria itu. 


Narendra terkikik. “Setuju aku, Yah.” 


“Kalau udah muji Bunda bagus kayak gini. Nanti aku 
sama Ayah pasti dibikinin makanan yang enak,” ujar 
Narendra mengungkap keinginan secara terang-terangan. 


“Boleh juga, Nak. Ayah juga belum kenyang dan ingin 
makan masakan Bundamu.” Raka pastinya dengan senang 
mendukung apa yang putranya katakan. 


“Bunda nggak akan nolak. Pasti Ayah dimasakin 
makanan nanti.” Narendra menanggapi santai. “Bundaku 
adalah orang yang baik hati soalnya,” tambah remaja itu. 

Tawa Indria terundang keluar karena gaya bicara sang 
buah hati yang lucu baginya. Mengenai pujian yang baru saja 
didapat, Indria cukup merasa senang. Memang putranya itu 
selalu saja mempunyai cara unik membuat suasana di 
sekitar mereka jadi lebih hidup dan hangat. 


“Bunda lagi capek, Sayang. Nggak mau masak.” 
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“Rendra aja yang masakin Ayah sana.” Indria pun 
mengeluarkan kalimat suruhan tanpa ada beban. Senyum di 
wajahnya juga sudah berubah, didominasi kejahilan. 


Jelas, gelengan kepala dengan cepat ditunjukkan oleh 
Narendra sebagai balasan. “Aku nggak bisa masak, Bunda. 
Buat sandwich aja baru belajar.” 


“Dicoba dulu, Sayang. Bunda akan bantu.” 


“Bisa-bisa nanti Ayah jadi sakit perut kalau habis makan 
masakanku, Bunda.” Narendra menolak keras. 


“Tidak apa-apa, Nak. Ayah akan tetap makan.” 


Raka melebarkan senyuman, dikala ditatap secara 
bersamaan oleh putra kesayangan dan mantan istrinya. Ia 
pun tertawa, saat sadar mendapat pandangan tak percaya 
dari keduanya. Seakan, tadi ucapannya bohong belaka. 


“Ayah bersedia habisin masakan buatan Rendra. Apa 
yang salah?” Raka balik bertanya seraya memasang ekspresi 
tenangnya dengan begitu terencana. 


“Ayah nggak takut akan jadi sakit perut ya nanti makan 
masakanku? Berisiko lho, Yah.” 


“Yaa, kalau nanti Ayah sampai sakit perut. Bunda pasti 
rawat dan jaga. Ayah tidak akan khawatir,” tanggap Raka 
santai akan pertanyaan putranya yang terkesan ada 
kecemasan dan ketidakyakinan begitu nyata. 


Narendra tertawa keras. “Ayah paling tahu aja ya ambil 
kesempatan bagus. Suka aku, Yah.” remaja itu pun 
mengacungkan kedua jempol ke sosok ayahnya. 
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PART 21 


“Ayah telat satu jam,” kentara Narendra sembari 
menggelengkan kepala tiga kali. Lantas, mengembuskan 
napas jengah. Sengaja dilakukan agar ayahnya tahu jika ia 
telah cukup lama menunggu. Hampir dua jam. 


“Untung aja aku belum tidur karena yakin Ayah akan 
datang,” imbuh remaja itu dan dilengkapi cengiran lebar 
sebagai sambutan untuk sang ayah yang kini sudah berdiri 
di hadapannya, tepat samping meja belajar. 


Raka tertawa pelan mendengarkan keluhan yang 
putranya katakan secara terang-terangan. “Nunggu Ayah 
datang paling cuma mau nangih donat yang diminta sore 
tadi. Ayah tahu, Rendra.” Raka membalas dengan santai. 


Narendra pun ikut mengeluarkan tawanya. Sang ayah 
memang paling jago menebak apa yang ia inginkan. 
Narendra mengakui kepekaan ayahnya. “Itu Ayah sudah 
tahu. Nggak perlu nanya lagi,” canda Narendra. Namun, ia 
tetap mengutamakan kesopanan, terkhusus dalam nada 
yang dialunkan saat melontarkan kata-kata barusan. 


“Ayah belikan aku donat, ‘kan? Mau dimakan sekarang,” 
ucap Narendra sambil melirikkan matanya ke arah kantong 
plastik warna hitam yang dibawa oleh sang ayah. Ia 
penasaran isi di dalam plastik tersebut. 


“Donatnya Ayah udah kasih ke Bunda tadi. Minta sama 
Bunda di luar,” jawab Raka. Kemudian, salah satu alis pria 
itu terangkat ke atas setelah menangkap ekspresi wajah 
cemberut yang putranya tunjukkan. 
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“Ada apa, Nak?” tanya Raka penasaran, menaruh sedikit 
curiga juga. “Takut minta ke Bunda?” tebaknya. 


Narendra menggeleng. “Bukan takut, Yah. Cuma Bunda 
pasti akan melarangku makan yang banyak kalau malam 
hari. Biar aku nggak tambah gendut.” 


“Aku 'kan nggak khawatir sama berat badan. Ya, kalau 
Bunda ditentang pasti akan ngomel terus. Aku jadi malas 
dengar omelan Bunda,” curhat Narendra dan tetap 
mempertahankan raut wajah masamnya. 


Mau tak mau, Raka kembali tergelak. Lucu bagi pria itu 
cara sang putra bercerita. “Oke, biar nanti Ayah yang minta 
ke Bunda. Pasti akan dikasih.” 


Narendra mengangguk, tanda jika setuju dengan ide 
ayahnya. “Oke, Yah. Makasih. Aku tunggu. Hehe.” 


Kemudian, atensi remaja itu kembali terarah pada 
kantong plastik di tangan sang ayah. “Itu yang lagi Ayah 
bawa apa? Makanan lain, 'kah?” Narendra menebak. 


Gelengan kepala tiga kali yang ayahnya lakukan, secar 
cepat pula dapat Narendra tangkap. “Apa dong?” 


“Buku-buku tambahan untukmu, Nak. Ayah rasa 
latihan-latihan soal di bukunya bagus. Ada pembahasan 
yang lengkap. Siapa tahu Rendra perlu. Jadi, Ayah beli tadi 
sebelum ke sini. Harus dipelajari.” 


Mendengar jawaban sang ayah. Embusan napas yang 
berat lalu dikeluarkan Narendra. Jika bicara tentang tes 
masuk ke SMA favorit, sudah setiap malam ia belajar keras. 
Menjawab berbagai soal mata pelajaran yang akan diujikan. 
Terkadang, remaja itu merasa pusing sendiri. 
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“Makasih ya, Yah. Akan aku pelajari semuanya.” 
Narendra mengiyakan. Ia harus menghargai usaha yang sang 
ayah lakukan guna mendukung dan menyemangati dirinya 
untuk lebih giat belajar agar impian untuk masuk ke sekolah 
favorit nantinya bisa terealisasi. 


Narendra lantas mengambil kantong plastik yang 
diserahkan oleh ayahnya. “Pantas Ayah tiba ke sini telat. 
Ternyata beliin aku buku dulu. Ayah memang toppp!” 


“Ingat donatnya nanti minta ke Bunda juga, Yah. Biar 
aku semakin semangat belajar,” ingat Narendra. 


“Iya, Nak. Gampang itu,” balas Raka dalam nada yang 
terdengar santai. Kontras dengan sepasang matanya yang 
sedang terpusat ke wajah sang putra. Memandang secara 
intens selama beberapa detik. 


Raka pun menemukan kejanggalan di sana. Dan, 
tentunya ia akan bertanya segera. Namun, lebih dulu ia 
menempelkan tangan kanan di dahi putranya. “Badanmu 
panas, Nak. Hidungmu juga merah. Pilek?” 


Narendra menganggukkan kepala. Ia sedikit tidak sehat 
sejak pagi tadi. “Iya, Ayah. Aku pilek. Tapi, panas baru 
muncul sore. Habis mandi air dingin.” 

“Udah tahu pilek, masih mandi pakai air dingin. Bisa 


tambah sakit nanti kamu, Nak.” Raka jelas tampak serius kali 
ini berucap. Begitu juga sorot matanya. 


“Malas pakai air panas, Yah. Keringatan,” balas Narendra 
berusaha mengutarakan alasan. Walaupun tidak akan 
mempan melunakkan ayahnya jika sudah cemas. 
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“Sudah minum obat belum? Belajar terusin besok lagi, 
Nak. Jangan dipaksa. Kamu lagi sakit,” saran Raka. Ia pun 
tidak ingin mendengar bantahan putranya. 


“Belum minum obat Rendra.” 


Raka segera menolehkan kepalanya ke arah pintu kamar 
sang putra, dikala mendengar Indria menjawab apa apa yang 
ia tanyakan barusan. Atensi Raka pun tak mau beralih dari 
sosok wanita itu yang kini tengah berjalan ke arahnya 
dengan langkah anggun. 


“Anak kamu yang ini keras kepala. Diminta buat minum 
obat aja susah banget dari kemarin.” Indria mulai dengan 
omelannya. Namun, terpancar kecemasan yang nyata dalam 
sepasang mata teduh milk Indria. 


Kuluman senyuman hangat dilebarkan semaksimal 
mungkin oleh Raka, ketika kini ditatap cukup intens sang 
mantan istri. Ia pun sudah menyadari wanita itu berniat 
memberikan kode lewat mata. Benar, memintanya dalam 
membantu membujuk putra mereka. 


“Minum obat, Nak. Jangan melawan Bundamu lagi. Tidak 
boleh begitu.” Raka segera bereaksi atas apa yang tadi 
didengarnya dari sang mantan istri. Kemudian, atensi Raka 
teralihkan pada sosok putranya yang masih duduk nyaman 
di kursi meja belajar. 


“Aku nggak suka obat, Yah. Aku malas jadinya buat 
minum.” Narendra mengutarakan alasan. 


“Mana ada yang suka minum obat kalau nggak lagi 
sakit?” Indria menanggapi cepat. Kegalakkan wanita itu 
belum berkurang sama sekali, terdengar nyata dalam suara 
lembutnya saat tadi mengalunkan pertanyaan. 
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“Walau sakit, aku tetap nggak mau minum obat, Bunda. 
Kasih aja aku jamu.” Narendra tetap bersikukuh. Tak akan 
ingin menurut kali ini. Biarlah, dianggap anak yang bandel 
oleh sang ibu atau diomeli. Ia sudah siap. 


“Jangan keras kepala, ya Rendra.” Indria kembali 
mengingatkan. Ketegasan ditunjukkannya lewat intonasi 
suara yang semakin ditinggikan sekarang. 


“Aku nggak mau minum obat, Bunda.” 


“Bunda cuma ingin Rendra cepat sembuh. Nggak tambah 
sakit. Sulit banget ya Bunda dibilangin.” Omelan Indria mulai 
keluar karena merasa sedikit kesal dengan sikap yang 
ditunjukkan oleh sang putra. 


"Udah, Indria. Yang sabar. Raka pun buru-buru 
bertindak, coba untuk menengahi. “Biar aku yang bujuk 
nanti anak kita, Indria. Pasti Rendra mau minum.” 


“Nggak mau, Yah.” Narendra segera menyahut. 


Selepas mendengar penolakan putranya, Raka tak segan 
melempar tatapan peringatan. “Kalau kamu tidak mau 
minum obat, Nak. Ayah juga tidak akan jadi belikan gundam 
seperti yang kamu minta kemarin, Rendra.” 


Gelengan kepala beberapa kali Narendra lakukan karena 
ancaman sang ayah. "Janganlah, Yah.” 


“Masa Ayah tega nggak jadi belikan aku gundam? 
Harganya nggak mahal.” Narendra mengeluarkan protes. 


“Janji mau minum obat. Ayah akan belikan.” Raka 
mengajak putranya untuk bernegoisasi kecil. 


176 


Kali ini, Narendra pun mengangguk tanda bahwa akan 
menyetujui. “Oke, Yah. Aku mau.” 


“Tapi, kerjain enam soal matematika dulu sampai 
selesai. Baru aku akan minum obat,” imbuh Narendra. 


Kak 


“Buka mulutmu, Nak,” perintah Raka dalam nada yang 
tegas, begitu juga dengan raut wajahnya. Seperti tak akan 
ingin menerima penolakan dari sang putra. 


Dan manakala, hanya mendapatkan balasan berupa 
gelengan yang sama untuk kedua kalinya, maka tidak ada 
toleransi diberlakukan oleh Raka. Sebab, bagaimanapun juga 
semua yang dilakukan demi kebaikan putranya. 


“Aku udah baikan, Yah,” balas Narendra sembari tak 
berhenti membaca buku. Bukannya bermaksud tidak sopan, 
remaja itu malah sengaja melakukan supaya sang ayah 
menunda menyuruhnya mengonsumsi obat segera. 


“Rendra, Ayah tidak suka dibantah. Tolong kamu 
menurut dan minum obat ini.” Kalimat perintah dialunkan 
Raka dengan nada yang lebih serius. Ia sedang tak berniat 
bercanda. Putranya harus mengerti akan hal ini. 


“Jangan jadi anak bandel dan nakal, Rendra. Apa susah 
cuma minum tiga pil, Nak?” Raka meluncurkan kembali 
sebuah pertanyaan. Namun, terkesan bak peringatan. Sisi 
tegas masih ditunjukkan oleh pria itu. 


“Nanti aja, ya, Yah? Aku masih baca soalnya. Aku harus 
hafalkan dua halaman.” Narendra meminta sedikit 
kelonggaran. Sungguh, ia tidak ingin minum. Lebih baik 
baginya diberikan jamu tradisional saja daripada obat. 
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Raka menggeleng. Tatapan memohon yang tengah sang 
putra pamerkan tak akan mampu memengaruhinya untuk 
hal-hal penting. Terutama kesehatan. “Jangan menunda.” 


“Minum obatnya harus sekarang. Supaya sembuh juga 
bisa menjadi cepat.” Raka masih memperingatkan dengan 
cara dan gaya bicara yang halus. “Jangan banyak alasan, Nak. 
Ayah tidak suka dengar, Rendra,” imbuhnya tegas. 


“Kalau kamu masih tidak mau. Maaf, kalau Ayah akan 
memotong uang jajanmu bulan ini, Nak.” Mau tak mau, Raka 
harus mengeluarkan ancamannya. Walau, pria itu tidak 
benar-benar serius melakukan. 


“Ayahh.” Narendra hanya dapat bergumam pelan. Tak 
akan bisa membantah atau mengulur waktu, manakala sang 
ayah sudah bersikap serius. Apalagi, remaja itu tidak ingin 
dianggap berani melawan orangtua. 


“Oke, Yah. Aku akan minum obat.” Narendra 
memutuskan menurut, walau bisa dikatakan menyebalkan 
jika harus mengiyakan sesuatu yang tak disukainya. 


“Ayah nggak boleh potong uang jajanku, ya bulan ini. 
Aku udah nurut.” Narendra meminta dan ekspresinya yang 
memelas diperlihatkan juga. 


Raka mengangguk singkat. “Tidak, Nak.” 


Raut kelegaan sekaligus senang tak mampu untuk 
disembunyikan oleh Narendra. “Makasih, Yah. Kalau ntar 
Ayah potong uang jajanku bulan ini, aku nggak akan bisa 
nabung untuk beli kado.” Remaja itu lalu bercerita. 


“Beli kado untuk siapa, Rendra?” Rasa penasaran 
menghampiri Raka. Kecurigaannya juga timbul. 
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Senyum misterius dengan cepat ditunjukkan oleh 
Narendra atas pertanyaan sang ayah. “Ada seseorang.” 


“Seseorang siapa, Nak? Pasti Agnia ya yang mau dikasih 
kado? Sampai anak Ayah ini rela nabung banyak biar bisa 
beli kado.” Raka pun sudah mampu menebak. Tanpa, 
memperoleh jawaban yang pasti dari sang putra. 


“Hebat ya, Ayah bisa tahu.” Narendra menanggapi secara 
santai. Tidak ada bantahan dikeluarkan. Meskipun, Narendra 
sedang merasa malu karena ketahuan. 


Raka tertawa cukup keras. “Jagoan Ayah ini udah gede 
sekarang rupanya. Udah bisa suka sama orang lain.” 


“Ayah tidak akan melarangmu, Nak. Boleh kalau ingin 
berpacaran atau dekat dengan lawan jenis. Namun, sekolah, 
juga pendidikan harus diutamakan,” ingat Raka. 


Narendra mengangguk-anggukkan kepala mantap dan 
akan menuruti perintah ayahnya. “Siap, Yah. Belajar sama 
sekolah tetap aku utamakan, sahut Narendra seraya 
memberikan hormat ala upacara bendera. 


“Mana mau Agnia sama Rendra yang nggak suka dan 
susah disuruh minum obat aja,” sindir Indria sengaja. 


Wanita itu semakin mempercepat langkah kakinya 
berjalan ke arah ranjang yang ditempati sang putra beserta 
mantan suaminya. Pegangan tangan pada nampan berisi 
mangkuk sup dan sepiring nasi beras merah hangat juga 
dieratkan Indria agar tidak sampai jatuh. 


“Ah, Bunda tega nggak dukung anaknya,” protes 
Narendra. Remaja itu tidak serius, hanya ingin berguyon. 
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“Ngapain Bunda dukung anak yang suka bandel? 
Disuruh minum obat agar cepat sembuh aja susah.” Indria 
menjawab dengan nada yang galak khas keibuannya. 


"Mungkin Rendra masih mau sakit karena pengin 
dijenguk oleh Agnia.” Godaan Raka keluar diiiringi pula 
memerlihatkan kedipan nakal kepada sang ayah. 


Gelengan dengan segera dilakukan oleh Narendra tanda 
mengelak. “Nggak gitu, Yah.” 


“Yakin nggak gitu, Nak?” Raka terus menggoda. Belum 
ingin berhenti. “Kalau misal Agnia ke sini. Senang nggak, 
Nak? Ayah tebak pasti senang.” 


“Senang pasti aku, Yah,” jawab Narendra santai. 


Sementara, Indria yang disuguhkan candaan sang putra 
dan mantan suaminya jelas saja akan mengeluarkan tawa. Ia 
berhasil dibuat terhibur. “Makan dulu, Rendra.” 


“Habis makan langsung minum obat, Sayang.” 


Selesai bicara, Indria segera menyerahkan piring nasi 
dan juga mangkuk sup pada putranya yang kini sudah duduk 
bersila di atas kasur. “Harus dihabiskan, ya, Rendra. Kalau 
sampai bersisa, Ibu kasih hukuman.” Indria lantas 
memeringatkan. Namun, dengan suara yang halus. 


“Rendra belum makan, Indria?” Raka bertanya. 


Indria menggeleng lebih dulu, lalu baru menjawab, 
“Belum, Raka. Kenapa memangnya?” 


“Aku kira udah makan. Aku malah nyuruh Rendra buat 
langsung minum obat. Untungnya belum diminum Rendra.” 
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Raka berkata apa adanya sembari memamerkan senyuman 
lebar dipaksakan sebagai permintaan maaf. 


Kedua mata Indria kian membulat. “Astaga.” 


Kemudian, mendarat tepukan pada bagian lengan kiri 
sang mantan sang suami yang duduk di sampingnya, pada 
tepian ranjang. Indria sengaja melakukan. “Ada-ada aja, ya 
kamu, Ka. Syukur belum diminum.” 


“Maaf, Indria. Hehe.” 


Kekehan tawa tidak dapat Narendra taham karena 
pertengkaran kecil ayah dan juga ibunya. “Rasakan, Yah,” 
ejek remaja itu dengan puas kemudian. 


“Jangan bilang seperti itu kepada Ayahmu, Nak. Cepat 
makan sekarang, lalu lanjut minum obat, Rendra.” 


Selesai meloloskan peringatannya dalam suara penuh 
penekanan di setiap kata, Indria juga semakin melekatkan 
tatapan ke sosok putranya dengan sorot terbilang lumayan 
tajam. Ia sedang tak ingin melanjutkan candaan. 


“Siap, Bunda,” jawab Narendra santai. Kemudian, 
menyendok potongan kentang di dalam mangkuk sup dan 
dilahap secara cepat. Dikunyah nikmat, walau lidahnya 
masih terasa pahit karena efek tidak enak badan. 


"Kalau makanannya sampai nggak habis. Rendra udah 
tahu apa yang akan Bunda lakukan?” Indria seperti tak 
bosan mengingatkan putranya, bentuk dari salah satu 
perhatian dan kasih sayang tentunya. 


“Tahu aku, Bunda,” sahut Narendra kali ini masih 
dengan gaya bicara terkesan tak serius. Bahkan, senyum 
jahil diperlihatkan remaja itu saat memandang ibunya. 
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“Bunda pasti akan maksa dan suapin aku makanan 
sampai habis. Kayak gitu "kan, Bunda?” Narendra pun tak 
sungkan mengguyoni sang ibu. Tawa senang turut remaja itu 
keluarkan, disamping cengiran yang semakin lebar. 


“Enak disuapkan Bunda makanan, Nak. Ayah juga mau. 
Pengin sakit juga Ayah kalau begini. Raka pun ikut 
mengeluarkan candaannya. Ditambah kedipan nakal 
dilemparkan pada sosok mantan istrinya. 


“Aish, kalian paling kompak kalau sudah berniat banget 
godain Bunda, ya.” Sindiran halus diloloskan oleh Indria 
dengan sorot mata galaknya yang belum hilang. 


KKK 
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PART 22 


“Rendra sudah baikan, Indi?” Aditya bertanya tak 
sabaran dan terkesan ingin tahu. “Panas badannya sudah 
mau turun, kah?” Aditya menggali informasi. 


Pria itu begitu jelas menunjukkan bahwa sedang 
mencemaskan keadaan dari putra semata wayang mereka 
lewat kalimat-kalimat tanya yang ia dilontarkan barusan. 
Aditya bahkan tidak melepaskan sedikit pun pandangan dari 
sosok Indria yang berjalan di sampingnya. 


Dan gelengan kepala wanita itu lantas bisa untuk 
ditangkapnya. “Apa Rendra tidak mau ke dokter?” tanya 
Aditya kembali. Perasaannya tak akan dapat tenang jika ada 
hal yang buruk terjadi pada putra mereka. 


“Panasnya sudah turun, Dit,” sahut Indria sambil 
menghentikan langkah kakinya. Wanita itu hanya sekilas 
saja memandang Aditya, dan kemudian lanjut membuka 
knop pintu kamar buah hatinya. 


“Syukurlah, Indi,” tanggap Aditya langsung. Pria itu 
sedikit dapat bernapas lega. Pikiran buruk pun mulai bisa 
untuk diatasi oleh Aditya saat ini. 


“Tapi, Rendra nggak mau aku ajak ke dokter. Dia 
menolak terusan, walau sudah aku bujuk. Anak itu 
nggakhilang sifat keras kepalanya.” 


Selesai menjawab semua pertanyaan dari Aditya, Indria 
mulai berjalan masuk, tak buru-buru. Dan, sengaja 
dipelankan, takut-takut jika berisik maka putranya yang 
mungkin saja sedang beristirahat akan terganggu. 
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“Rendraa.” Indria secara refleks menggumamkan nama 
buah hatinya, saat tak menyukai aktivitas yang kini 
dilakukan oleh remaja itu. Ia sudah melarang, namun tak 
didengar sama sekali. Sungguh, putranya susah diatur. 


“Sabar, Bunda.” Hanya jawaban tersebutlah yang dapat 
Narendra keluarkan karena ketahuan tidak menurut akan 
perintah yang diberitahukan ibunya satu jam lalu. 


“Aduuhh.” Remaja itu lantas meloloskan ringisan, 
selepas menerima cubitan pada bagian lengan kanannya dari 
sang ibu, walau tidak terlalu keras. 


“Bunda dibilang jangan galak-galaklah, masih aja suka 
main cubit ke aku,” keluh Narendra kesal. Ekspresi cemberut 
tidak segan dipamerkan sebagai bentuk protes. Namun, 
tidak dapat mengurangi ketampanan parasnya. 


“Rendra yang duluan bandel, ya, Nak.” Indria tak bisa 
menyembunyikan kekesalan. “Bunda minta Rendra untuk 
tidur setelah minum obat. Tapi, malahan belajar.” 


“Anak yang satu ini memang ya, keras kepalanya nggak 
berkurang-kurang. Bunda suruh istirahat saja, biar cepat 
sembuh nggak mau didengar.” Indria mengomel. Ia benar- 
benar tidak bisa untuk tak menyeramahi putranya. Beginilah 
ungkapan kepedulian Indria yang besar. 


“Maaf, Bunda.” Narendra berucap tulus. Namun, 
cengiran lebar masih diperlihatkannya. “Tadi, habis minum 
obat, aku nggak ngantuk, Bunda. Jadi, aku milih buat belajar 
aja. Remaja itu lalu mengungkap alasan. 


“Tes seleksi masuk ke SMA tinggal satu minggu lagi, 
Bunda. Aku harus belajar lebih giat. Lagian, pusing kepalaku 
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sudah hilang.” Narendra kembali meluncurkan pembelaan 
supaya ibunya mau mengerti dan tak lagi kesal. 


“Bunda nggak larang kamu belajar, Nak.” Aditya cepat 
menanggapi. “Tapi, kamu sekarang lagi sakit. Dan, harus 
banyak istirahat supaya pulih segera.” Pria itu pun cona 
memberikan penjelasan supaya putranya nanti mau 
menurut. Tak mengabaikan permintaan Indria. 


“Kamu salah di sini, Nak. Tolong dengarkan apa yang 
Bundamu bilang. Demi kesembuhan kamu nantinya juga, 
Nak,” nasihat Aditya serius. Afeksi berupa tepukan halus di 
bahu putranya dilakukan oleh pria itu. 


“Iyaa, Pa. Rendra tahu,” sahut Narendra pelan. Ia harus 
mengakui jika membantah sudah menyebabkan sang ibu 
menjadi kesal. “Maafkan aku,” ujar Narendra dengan 
menyesal. Dan, berusaha untuk tidak mengulangi lain kali. 


Selesai berucap, remaja itu pun buru-buru bangun dari 
kursi meja belajar. Lantas, berjalan sebanyak empat langkah 
guna dapat menjangkau ibunya. Dan, selang tiga detik 
kemudian, dipeluklah secara erat sang ibunda 


“Maafkan aku, Bunda Cantik.” Narenda memang sengaja 
menyelipkan nada canda, tetapi remaja itu tetap memohon 
maaf dengan serius. “Maaf, Bunda,” pintanya sekali kali 
sembari mengeratkan dekapan. 


Tanpa direncanakan, tawa kecil Indria pun keluar 
karena ucapan putranya. Wanita itu cepat luluh. Tak akan 
dapat kesal lama-lama. “Bunda bisa maafin cepat. Asal, 
Rendra mau tidur sekarang. Belajarnya dilanjut nanti.” 
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Sementara, Narendra pun segera melepas pelukan 
selepas mendengar jawaban ibunya. “Yah, Bunda. Nggak 
mau tidur aku. Belum ngantuk,” tolak remaja itu. 


“Jangan membantah ayo, Nak. Belajarnya bisa lanjut 
nanti malam lagi.” Aditya kembali mengingatkan. 


Dan, anggukan sebagai tanda bahwa akan mau menurut 
lantas ditunjukkan Narendra. “Oke, Pa. Ok, aku akan tidur 
sekarang. Belajarnya nanti dilanjutin.” 


Lalu, senyuman jahil tercetak pada wajah remaja itu 
bersamaan dengan ide dadakan yang konyol muncul di 
kepalanya. “Tapi, aku ada syarat. Bunda sama Papa ya harus 
mengabulkan. Nggak ada pengecualian.” 


“Rendra mau minta apa? Jangan yang aneh-aneh. Bunda 
nggak mau.” Indria tentu akan bertanya lebih dulu sebelum 
benar-benar menyanggupi permintaan dari sang buah hati. 
Terlebih jika tidak masuk akal baginya. 


“Bunda sama Papa janji mau dulu. Baru aku mau bilang 
juga minta apa.” Narendra pastinya tak akan cepat 
menyerah. Keinginannya harus tercapai. 


“Oke, Nak. Papa akan lakukan.” Aditya memilih 
mengalah. Dan memberi kode kepada Indria lewat mata agar 
menurut saja. Tak butuh waktu lama untuknya bisa 
mendapatkan angggukan mengiyakan wanita itu. 


“Aku ingin Papa dan Mama menemani aku tidur di sini. 
Bagaimana? Harus mau, ya? Janji nggak boleh, ya diingkari.” 
Narendra mengungkapkan keinginannya. 
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“Papa sama Bunda dilarang protes atau menolak. 
Kesepakatan jangan dibatalkan.” Remaja itu seolah-olah 
ingin kembali menekankan kepada orangtuanya. 


“Apaa?” Reaksi pertama datang dari Aditya. Pria itu jelas 
tampak terkejut. “Kamu sudah bukan anak-anak lagi, Nak. 
Bisa tidur sendiri tanpa kami harus temani.” 


Kekehan tawa yang cukup keras diluncurkan oleh 
Narendra selepas menyadari kekakuan ekspresi di wajah 
ayahnya. “Aku masih anak-anak, Pa. Umurku baru 15.” 


“Kalau 17 tahun baru aku mulai dewasa, Pa.” 


Narendra memamerkan senyuman nakal. “Masih 
dapatlah aku tidur ditemanin sama Papa dan juga Bunda. 
Lagian, aku sekarang lagi sakit” ucapnya dengan sedikit 
nada memohon. Tatapan Narendra menyiratkan juga hal 
demikian agar keinginannya dapat terpenuhi kali ini. 


Indria langsung melebarkan kedua bola mata. Tak habis 
pikir akan kemanjaan sang putra. “Walau lagi sakit, bukan 
berarti Bunda mau menuruti semua permintaanmu, ya, 
Rendra. Jangan asal minta.” Indria memeringatkan. 


“Kamu sudah gede, Rendra,” imbuh wanita itu. 


Kikikan tawa Narendra lagi-lagi dibuat pecah dan keluar 
semakin keras pasca disuguhkan oleh tatapan sang ibu yang 
galak. Sungguh, jika sudah mengalami momen 
menyenangkan bersama ibu serta ayahnya seperti hari ini 
akan dapat dipastikan ia segera bugar kembali. 


“Bunda pelit. Susah sekali mengabulkan. Padahal, aku 
nggak sering minta sama Bunda.” Narendra tetap kukuh. 


Indria segera menggeleng. “Nggak. Bunda ng—” 
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“Turuti aja sekali menurutku, Indi.” Aditya tidak sengaja 
memotong ucapan wanita itu. Ia pun sudah suka rela ingin 
mengabulkan permintaan buah hati mereka. 


“Kalau kamu memang tidak mau. Biar aku yang nanti 
temanin sendiri Rendra di sini,” putus Aditya. 


Gelengan kepala dengan cepatnya dilakukan oleh 
Narendra, dikala atensi dari sang ayah yang terpusat pada 
dirinya kini. “Nggak, Pa. Kalau sama Papa aja mending aku 
tidur sendirian. Nggak usah ditemani.” 


Giliran Aditya yang terkekeh. “Oh, Rendra nggakmau 
ditemani? Papa juga kesepian, Nak. Selalu tidurnya sendiri di 
rumah.” Dramatisir sedikit terselip. 


Kak 


Walau merasa geli sendiri, Narendra tidak dapat 
memungkiri jika rasa senang yang juga datang ke dalam diri 
remaja itu kala orangtuanya sudah mengabulkan apa yang ia 
minta tadi. Meski, terbilang konyol. 


Kini, ayah dan sang ibu ikut tidur bersamanya di atas 
kasur. Sedangkan, ia berada di tengah-tengah. Tidak bisa 
ditampiknya pula jika momen hangat seperti ini 
menciptakan kenyamanan untuk dirinya. 

“Paa, senyum,” pinta Narendra dalam nada suara yang 
ceria. Tangan kanannya bergerak sambil membawa 
handphone untuk mengambil posisi gambar yang paling 
bagus nantinya. “Ingat, senyum lebar, Pa. Biar oke foto yang 
dihasilkan.” Narendra memberikan instruksi. 


“Senyum ter-ganteng, Pa,” imbuh remaja itu. 
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“Mau dikirim ke mana, Nak?” tanya Aditya balik dan tak 
segera melakukan permintaan putranya. Pria itu malah 
memasang Wajah yang datar, tidak tersenyum. 


“Mau kirim ke Andra, Pa,” sahut Narendra cepat. 
Cengiran semakin lebar diperlihatkannya manakala sang 
ayah yang masih melemparkan sorot penuh tanya. 


“Papa kira kamu mau dikirim ke Agnia, Nak.” 


Kekehan tawa Narendra terluncur. Ia sadar bahwa sang 
ayah ingin menggodanya. “Nggak akan aku kirimin Agnia, Pa. 
Bisa-bisa aku diejek sama dia.” 


“Agnia pasti akan bilang kalau aku ini mirip anak kecil 
karena ditemani Papa dan Bunda,” lanjut remaja itu 
mengutarakan apa yang jadi dugaannya. Narendra sudah 
membayangkan tawa gadis kecil itu. 


“Memang kayak anak kecil.” Indria berkomentar. 
Terselip nada canda yang kental dalam suaranya. “Udah mau 
SMA, masih aja sifat manjanya keluar, ya, Sayang.” 


Kikikan tawa Narendra kian keras keluar. “Kalau manja 
sama Bunda 'kan nggak apa-apa, walau aku udah mau masuk 
SMA. Aku tetap anak kesayangan Bunda.” 


“Paling bisa aja Rendra jawab ucapan Bunda, ya, Nak. 
Nggak mau kalah.” Indria lumayan kehilangan kata-kata saat 
harus membalas perkataan putranya. Termasuk juga kali ini, 
ia kehabisan stok kalimat untuk dikatakan. 


“Sekarang cepat tidur, udah dikabulin permintaan 
Rendra yang tadi. Nggak ada alasan lain lagi.” Indria pun 
menunjukkan sedikit ketegasan. Cara terampuh tatkala ia 
harus menghadapi kekerasan kepala dari sang putra. 
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“Siap, Bunda.” Narendra menjawab santai. “Tapi, aku 
mau fotoan dulu sama Papa. Dikirim ke Andra nanti maunya, 
Bunda.” Jika sudah berkata demikian, artinya ia meminta 
penguluran waktu sedikit saja. Tentu berharap, sang ibunda 
akan mengiyakan sebagai jawabannya. 


“Cuma mau foto bareng Papa? Bunda nggak mau Rendra 
ajak juga?” Indria sengaja memberi penekanan di setiap kata 
kala melontarkan kalimat-kalimat tanya. 


Dan seketika, Narendra bingung akan pertanyaan dari 
sang ibu. Ia pun segera menolehkan kepala ke kiri, di mana 
ibundanya sedang berbaring. “Bunda ingin ikut foto juga 
sama aku dan Papa? Seriusan ini, Bunda?” 


“Iya.” Indria hanya menjawab singkat dan kepala wanita 
itu pun mengangguk yakin beberapa kali. 


Tawa Narendra tercipta kembali. “Wah, aku pikir kalau 
Bunda nggak mau foto bareng aku sama Papa.” 


“Bundam u tipe yang narsis juga kalau sudah foto, Nak. 
Apalagi, kalau sama Mamanya Andra. Sudah pasti foto- 
fotonya akan banyak,” celetuk Aditya dalam canda. 


“Oh gitu, Pa.” Narendra mengangguk mengerti. 


“Soalnya Bunda jarang mau diajak foto sama aku dan 
Papa. Sama Ayah juga.” Remaja itu berucap dengan santai 
saat mengeluarkan sindiran halus untuk ibunya. 


“Kenapa Bunda harus nggak mau? Kalian berdua orang 
yang Bunda sayang.” Pembelaan diluncurkan oleh Indria 
sembari mengacak gemas rambut sang buah hati. 


“Waktu aja yang nggak tepat buat foto. Misalnya, Bunda 
lagi masak dan belum dandan diajak foto. Bunda nggak akan 
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mau.” Pengutaraan alasan pun dilanjutkan wanita itu. Tawa 
juga dilepaskannya lumayan keras. 


“Sayang sama kita berdua atau Rendra aja, Indi?” Aditya 
seolah ingin mengonfirmasi ucapan Indria sekali lagi, 
mungkin saja ia salah dengar tadi. 


“Sayang sama aku dan Papa dong.” Narendra pun 
mengambil tugas menjawab apa yang ayahnya tanyakan. 


“Bundamu nggak pernah bilang sayang ke Papa, Nak. 
Papa agak kaget.” Aditya sedikit mendramatisir. Ia ingin 
bercanda, meski tak dimungkiri dirinya senang. 


“Kalau sayang nggak perlu terus dibilang.” Indria 
menanggapi cepat karena merasa tersindir. 


“Rasa sayang harus lebih banyak dibuktiin lewat 
tindakan, bukan kata-kata belaka,” lanjut wanita itu guna 
mengutarakan pendapat dari sudut pandangnya. 


“Setuju aku sama Bunda.” Giliran Narendra yang kini 
menyeletuk. Ia mengakui ucapan ibunya benar. 


“Aku menyayangimu sebagai seorang sahabat, ya, Dit. 
Apalagi kamu ayah dari anakku,” kata Indria jujur. Begitulah 
memang perasaannya kepada Aditya. Tak ada yang 
disembunyikan wanita itu, berucap apa adanya. 


“Makasih, Indi. Kita sahabat,” tanggap Aditya. Ia 
mengulum senyum terbaik pada wanita yang dicintainya itu. 
Namun, hubungan mereka tak akan pernah lebih dari ini. 
Aditya bisa menerima, asal Indria serta putra mereka hidup 
bahagia dan damai. Baginya sudah cukup. 


“Ciee, yang jadi sahabat sejati” kentara Narendra 
sembari mengeluarkan dehaman beberapa kali. 
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Aditya tampak merangkul dengan gerakan tangan yang 
cepat bahu sang putra. “Pastinya, Nak.” 


“Papa sama Bundamu pastinya harus jadi sahabat sejati 
supaya bisa menjalankan tugas kami berdua.” 


“Tugas sebagai orangtuaku yang baik 'kan, Pa?” 


Anggukan kepala segera diperlihatkan oleh Indria, 
sedetik selepas pertanyaan dilontarkan buah hatinya. Tak 
lupa juga lengkungan senyuman hangat dibentuk Indria 
lumayan lebar. Tatapan teduh tidak ketinggalan. 


"Iya, tugas kami sebagai orangtuamu, Sayang. Itu tidak 
selalu mudah dijalankan bagi Bunda dan Papamu.” 


Indria pun memberi jeda sejenak seperkian detik guna 
mengusap-usap halus rambut putra kesayangannya yang 
kini sudah beranjak remaja. “Tapi, kami akan selalu coba 
melakukan yang terbaik untukmu, Sayang,” tambahnya. 


“Astungkara, Indi.” Aditya mengamini. 


Narendra dapat langsung merasakan ketentraman 
mendengarkan kata demi kata yang kedua orantuanya. Ia 
sangat bahagia mempunyai ayah dan ibu begitu perhatian 
serta penuh kasih sayang. Walau, orangtuanya tak pernah 
bersatu dalam pernikahan sampai sekarang ini. 


"Makasih, Bunda dan Papaku.” Narendra berucap 
dengan tulus. Dilengkapi juga cengiran khasnya. Meski, 
terkesan ingin bercanda semata. Tetapi, Narendra serius. 


“Aku sayang Bunda dan Papa.” Remaja itu lantas 
mengungkap perasaannya tanpa malu-malu. “Eh, sayang 
sama Ayah Raka juga aku,” imbuhnya seraya tertawa. 
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“Kalau Rendra sayang Bunda. Ayoo, peluk Bunda dulu.” 
Indria meluncurkan permintaan khususnya, dialunkan 
dalam nada guyonan yang terdengar kental. 


Kemudian, wanita itu lanjut merentangkan kedua 
tangan ke samping agar ucapannya barusan tidak sekadar 
sebagai wacana saja. Indria ingin menagih bukti. “Cepat 
peluk Bunda kalau benaran Rendra sayang.” 


Reaksi pertama yang ditunjukkan oleh Narendra atas 
permintaan sang ibu tak disukainya adalah gelengan kepala. 
Tidak berniat mengabulkan. “Aku nggak mau.” 


“Bentuk kasih sayang bukan harus pelukan terus Bunda. 
Aku udah gede, nggak mau peluk.” Narendra tak sungkan 
mengungkap alasannya secara jujur. 


“Bunda mending kasih pelukan ke Papa. Atau ya ke Ayah 
juga. Jangan denganku.” Saran dilontarkan oleh Narendra 
dengan nada godaan yang sangat direncanakan. 


“Setuju ‘kan, Pa?” tanyanya meminta dukungan. 
Aditya mengangguk cepat. “Boleh juga, Nak.” 


Indria tertawa. “Rendra udah gede, yah sekarang? Nggak 
mau peluk Bunda? Lalu, mau peluk siapa nanti?” 


“Pacarnya Rendra?” Indria meloloskan beberapa 
pertanyaan sekaligus dalam waktu bersamaan. 


“BUKAN BUNDAAA." Penekanan terselip pada dua patah 
kata yang diluncurkan Narendra lantang. 


“Kemarin pas dipeluk tiba-tiba sama Agnia. Nah, kenapa 
nggak nolak, Nak?” Giliran Aditya menggoda. 
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“PAAPAAA!” Seruan lumayan keras diluncurkan oleh 
Narendra sembari menahan malu. 


KKK 
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PART 23 


Narendra semangat bangun pagi. Ia bahkan sudah mulai 
terjaga sejak pukul enam, tetapi baru keluar kamar jam 
tujuh lebih. Itu pun karena sang ibu yang memanggil guna 
memberi tahu jika papa dan ayahnya telah datang. 


Setelah mandi serta berganti pakaian. Remaja itu segera 
bergegas bergabung dengan ketiga orangtuanya di ruangan 
tamu untuk sarapan bersama. Narendra pun senang akan 
suasana kekeluargaan hangat yang tercipta. 


“Nasi goreng buatan Bunda enak. Setuju Papa sama 
Ayah?" Remaja itu bermaksud meminta pendapat. 


Dan anggukan secara bersamaan dilakukan oleh kedua 
ayahnya yang lantas didapatkan Narendra sebagai jawaban. 
Ia senang melihat kekompakkan ayah-ayahnya. Kemudian, 
atensi Narendra terpusat ke sosok sang ibu. 


“Bunda udah bikinin bekal makanan sama snack buat 
pergi mancing nggak?” Remaja itu memastikan lagi tentang 
pesan yang disampaikannya kemarin. Berharap sang ibu 
sudah menyiapkan makanan. 


“Bunda buat risole dan juga pastel seperti permintaan 
Rendra,” jawab Indria seraya menganggukkan kepalanya 
beberapa kali. “Ah, Bunda juga masak nasi goreng lebih. 
Masih sisa banyak. Nanti dibawa mancing sekalian.” 


Selepas mendengar jawaban sang ibu, Narendra cepat 
menambah lebaran senyum. “Okee, Bunda.” 
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“Pastinya akan dibawa,” ucap remaja itu dengan suara 
yang riang. Terdengar begitu jelas. Mood Narendra pun 
sedang berada dalam keadaan yang bagus. 


Selain, karena sudah berhasil lolos tes masuk ke sekolah 
favorit. Ajakan kedua ayahnya pergi memancing di hari 
Minggu pagi yang cerah ini jadi menambah dari rasa senang 
dan semangat melingkupi diri Narendra. 


“Makasih nasi goreng enaknya, Indi.” Aditya pun tak 
lupa mengucap terima kasih setelah selesai makan. Ia 
menikmati betul menu sarapan sederhana masakan Indria 
yang terasa lezat di lidahnya. 


Indria segera mengangguk dan mengembangkan 
senyuman kala dipandang oleh Aditya. “Iya, sama-sama, Dit. 
Mau tambah?" tawarnya dengan ramah pada sosok pria yang 
sudah dianggapnya sebagai sahabat. 


Aditya menggeleng pelan dan terus memandang wajah 
Indria. Ia belum bisa memindahkan atensi. “Udah kenyang, 
Indi,” tolak pria itu. Perutnya tidak akan dapat menampung 
nasi goreng lagi jika menerima tawaran. 


“Oh, cuma Papa aja yang Bunda suruh tambah? Aku 
sama Ayah nggak, ya?” Celotehan Narendra keluar. Sengaja 
diluncurkan guna mengguyoni sang ibu. Remaja itu lantas 
meloloskan tawa dengan cukup keras. 


“Kayaknya gitu, Nak.” Raka ikut bersuara. Dan, tatapan 
jahil diperlihatkan oleh pria itu tatkala mendapatkan delikan 
dari sosok wanita yang dicintainya. Tetapi, Raka memilih 
memasang ekspresi wajah innocent. 


“Nasi kalian 'kan masih belum habis semuanya. Bunda 
nggak nawarin.” Indria mengutarakan alasan yang 
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sebenarnya. Sebab, ia tidak memiliki tujuan tersembunyi 
ketika tadi menawarkan Aditya nasi goreng lagi. Namun, ia 
malahan dicurigai. Indria juga tak mengerti mengapa. 


"Jangan irilah sama Papa.” Aditya ikut menanggapi 
sambil mengacak-acak rambut putranya. Ia tidak peduli jika 
akan tercipta amukan dari sang buah hati nantinya karena 
afeksi yang ia lakukan terbilang berlebihan kini. 


Sementara, Narendra menyembunyikan rasa tidak 
sukanya akan bentuk kasih sayang yang diperoleh. Dan, 
memilih hanya mengembuskan napas panjang, sebelum 
mengunyah nasi goreng di dalam mulutnya kembali. 


“Wajib irilah, Dit. Bunda Indria milik semua. Ya, kasih 
perhatian harus sama rata. Begitu juga kalau misal mau 
nawari nasi goreng, semuanya mesti ditanya.” Raka 
mengeluarkan sederet kalimat pembelaan. Turut terselip 
sindiran secara halus yang ditujukan untuk kembarannya. 


Indria berdecak pelan selepas mendengar sahutan dari 
sang mantan suami yang tidak pernah diduga-duga sama 
sekali olehnya. Kemudian, secara sengaja ia menyikut lengan 
kanan pria itu dengan lumayan keras. 


“Bunda mulai keluar lagi sifat galaknya,” kentara 
Narendra saat melihat aksi yang dilakukan sang ibu. 


“"Ayahmu duluan yang nyindir Bunda, Nak,” ujar Indria 
membela dirinya. Tak mau disalahkan. 


“Ngomong suka nyindir. Kalimat tersebut Indria 
ucapkan dengan penuh penekanan. Sangat jelas ingin ia 
tujukan untuk sang mantan suami. Bahkan, ia kini masih 
memusatkan titik pandangannya ke sosok pria itu. 
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“Memang suka.” Raka membalas santai. 


“Sabar, Indi. Dia emang suka begitu.” Aditya pun coba 
menengahi, walau baginya momen seperti sekarang ini lucu 
dan menghibur. Bahkan, tawa Aditya keluar. 


“Lo sebagai kembaran gue mestinya membela, ya, Dit. 
Bukan jadi sok bijak begitu. Lagipula, Indria belum tentu 
akan buka hatinya buat lo,” sahut Raka tetap dalam nada 
yang santai. Namun, sindirannya kali ini ditujukan untuk 
sang kembaran. Ia tak bermaksud serius. 


“Sialan lo, ya, Ka,” umpat Aditya diiringi tawa. 


Narendra jadi tergelak lebih keras dari yang tadi akibat 
tingkah kedua ayahnya. “Benar kata Ayah, Pa.” 


“Papa sama aku dan juga Ayah harus kompak. Jangan 
kasih Bunda menang.” Narendra menambahkan. 


Aditya menganggukkan kepala, mengiyakan saja 
perkataan sang putra yang tengah membela kembarannya 
kini. Namun, tidak ada salah memang dengan perkataan 
Narendra barusan. Aditya sudah memahami betul. 


“Okee, Nak. Papa tidak akan bela Bundamu lagi. Kita 
bertiga harus kompak,” jawab pria itu santai lalu. 


“Mestinya begitu dari tadi, Dit,” canda Raka. 


“Ketika seorang anak serta kedua ayahnya sangat sehati 
menyerang Bunda.” Indria mengomentari. 


“Bunda jangan iri gitu dong sama aku, Ayah dan Papa.” 
Narendra cepat-cepat menanggapi. Tentunya akan 
membalas sindiran halus dari sang ibu. 
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“Mau dibela, Indria?” tawar Raka kemudian, tak lupa 
senyuman Sarat akan kemisteriusan diperlihatkan. 


“Tadi lo larang gue buat bela. Eh, malahan nanya 
sekarang ke Indria. Konsisten lo, Ka.” Peringatan Aditya 
diluncurkan secara tiba-tiba guna mengingatkan. 


Raka terkekeh. “Santai, Dit. Santailah,” jawabnya dengan 
nada yang santai. Tawa Raka juga tak berkurang. 


“Lagipula, Bundanya Rendra yang satu ini mana mau 
dibela sama kita dengan syarat, Dit," imbuhnya. 


Indria mengangguk, menyetujui ucapan dari sang 
mantan suami. “Kalau mau bela harus ikhlas.” 


“Nggak ada pakai syarat atau dapat imbalan yang 
menguntungkan untuk pihak tertentu.” Indria tidak ingin 
kalah. Ikut mengeluarkan pendapat sebagai antisipasi. 


“Mantap, Bunda.” Narendra mengacungkan kedua jempol 
tangan tanda bangga atas perkataan ibunya. 


Indria melebarkan senyumnya. “Harus, Sayang.” 


“Supaya Papa sama Ayahnya Rendra bisa paham, nggak 
semena-mena mau kasih bantuan biar nanti dapat balasan 
dari Bunda.” Indria meloloskan sindiran lagi. 


Kak 


Ekspektasi terkadang-kadang tidak sesuai dengan 
kenyataan. Begitu sekiranya yang sedang dipikirkan oleh 
Narendra. Remaja itu jadi sedikit sebal, pasalnya selama 
enam jam di tempat pemancingan bersama dua ayahnya, 
mereka tak mendapatkan ikan sama sekali. 
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Narendra pun merasa sia-sia pergi ke sana. Waktu yang 
diluangkannya terbuang begitu saja. Dan Narendra, tidak 
akan mau menerima ajakan papa ataupun ayahnya 
memancing lagi. Ia sudah kapok, tak ingin mengulang. 


“Bunda emang masak apa, Nak? Sampai-sampai kita 
nggak boleh makan dulu sebelum pulang.” Raka tak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya dan segera saja 
bertanya ketika baru turun dari mobil kepada sang putra. 


“Aku nggak tahu, Yah,” jawab Narendra jujur. Ia benar- 
benar tidak mengetahui. Sebab, ibunya menelepon tadi 
hanya menyuruh pulang lebih cepat saja. Ia pun juga jadi 
penasaran, seperti ada ibunya sembunyikan. 


“Okelah, Nak.” Raka menanggapi secara singkat dan 
percaya jika putranya tidak berbohong. Terlihat jelas dalam 
sorot mata Narendra, ia tak akan bertanya lagi. 


“Yang jelas masakan Bunda pasti akan enak sama 
bikinnya banyak. Ayah bisa makan yang puas.” 


Tawa Raka keluar mendengar celotehan dari sang putra 
yang entah mengapa selalu lucu baginya. Ia dengan mudah 
terhibur jika Narendra sudah mengguyon. “Oke, Nak. Ayah 
juga sudah lapar. Nggak sabar mencicipi.” 


“Bilang aja Ayah kangen sama Bunda.” Narendra 
kembali meluncurkan kalimat godaan untuk sang ayah. 


“Aku udah hafal, Yah,” tambah remaja itu. 


Dan, kekehan tawa Raka menjadi semakin keras keluar. 
Putranya memang paling jago menjahili dengan serangkaian 
kata yang tidak dapat dianggap kebohongan belaka, malah 
sering tepat sasaran. Ia mengakui. 
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“Betul, Rendra,” balas Raka mengiyakan saja apa yamg 
diucapkan putranya barusan. “Bundamu selalu aja 
ngangenin bagi Ayah,” imbuhnya sambil tertawa. 


Selepas menanggapi, Raka dengan gerakan yang cepat 
merangkul bahu dari putranya. Mereka berdua lalu berjalan 
beriringan sampai di teras depan rumah Indria, tidak 
langsung masuk ke dalam. Lebih dahulu menunggu Aditya 
yang sedang memarkirkan mobilnya di luar. 


“Ayah sama Papa pasti selalu kangen Bun—” 


Narendra belum selesai dengan kalimat godaanya pada 
sang ayah, tapi kemudian jeda tercipta dikarenakan remaja 
itu dilingkupi keterkejutan melihat sosok ibunya muncul 
dari balik pintu utama rumah secara tiba-tiba. 


“Bunda kenapa pakai topi ulang tahun anak-anak, ya?” 
Narendra segera mengentarai. Sebab, aneh menurut remaja 
itu. Keheranan masih diperlihatkan olehnya lewat sorot 
mata yang perpancar kala memandang sang ibu. 


“Iya, Indi. Kenapa kamu pakai topi ulang tahun?” Aditya 
meluncurkan pertanyaan serupa dengan putranya kala 
merasa jika penampilan Indria tak biasa. 


Bahkan, Aditya seketika berhenti berjalan. Lalu, berdiri 
tegap sekitar hampir delapan langkah di hadapan wanita itu. 
Ia tidak berani mendekat. Terlebih lagi, ketika menangkap 
senyum misterius Indria, timbul kecurigaan dalam diri 
Aditya begitu saja secara tiba-tiba. 


“Kenapa kamu bawa balon-balon segala, Indria? Siapa 
yang lagi ulang tahun?” Raka pun ikut meloloskan 
pertanyaan. Ia tak kalah heran sama seperti kembarannya 
dirasakan barusan. Kedua alis pria itu bahkan tertaut. 
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“Anak tetangga ulang tahun?” konfirmasi Raka. 


Sementara, senyum puas tercetak di wajah Indria saat 
aksinya dalam mengerjai Raka dan Aditya ternyata berhasil 
dilakukan. Ia senang menyaksikan raut ekspresi 
kebingungan yang ditampakkan oleh kedua pria kembar 
bersaudara tidak identik itu. Sungguh menghibur. 


“Ulang tahun kalian berdua,” jawab Indria lalu. 


Kekagetan belum dapat dihilangkan oleh Aditya secara 
cepat. “Ulang tahunku dan Raka?” tanyanya tidak bisa 
percaya dengan mudah. Bukan berarti, ia berpikiran jika 
wanita itu kini tengah berbohong atau mengerjai. 


Indria mengangguk semangat. “Iya, Dit. Hari ini ulang 
tahun kalian. Aku ingin merayakan bersama.” 


Narendra pun tidak kuasa menahan kekehan tawa 
karena melihat keantusiasan sang ibu. “Masa aku sendiri 
nggak ingat kalau Ayah sama Papa hari ini ulang tahun.” 


“Kalau misal minta uang jajan lebih baru terusan diingat, 
yaa, Nak.” Raka mengomentari ucapan putranya. 


Kekehan tawa Narendra mengeras. “Bukan kayak begitu, 
Yah. Aku benaran lupa” Remaja itu lantas coba 
mengeluarkan kalimat pembelaan agar ayahnya percaya. 


“Ingat ulang tahun Papa dan Ayah aja tidak. Ya, gimana 
dapat kasih kejutan atau hadiah.” Giliran Aditya yang 
meluncurkan celetukan sarat akan sindiran kepada 
putranya. Ia tak serius, guyonan belaka seperti biasa. 


“Setuju, Dit. Kalau Rendra ulang tahu. Kita pasti akan 
siap belikan kado yang mahal sekalipun. Sekarang malah 
kita ulang tahun biasa-biasa aja,” imbuh Raka. 
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“Ngapain kalian minta kejutan lagi sama Rendra. Udah 
aku yang siapin khusus.” Indria menjawab dengan santai. 
Namun, senyuman jahil kini semakin terlihat jelas di wajah 
wanita itu. Memang sudah sangat direncanakan untuk 
dipamerkan di depan Aditya dan Raka. 


“Siapp, Bundaaa.” Narendra menanggapi ucapan ibunya 
sembari menampakkan gaya hormat ala upacara bendera. 
Remaja itu senang mendapat pembelaan dan tak perlu 
meladeni sindiran kedua ayahnya. 


“Iya, aku tahu kamu sudah siapkan kejutan untuk ulang 
tahun kami. Tapi, nggak kayak anak kecil juga ya, Indi. Pakai 
topi dan balon apalagi.” Aditya tidak pernah sungkan 
berkata jujur mengenai hal yang kurang disukai, termasuk 
kejutan konyol serta berlebihan dari wanita itu. 


“Kue tart dan makanan saja sudah sangat cukup bagi 
kami, Indria. Tidak perlu apa-apa lagi,” imbuh Raka dengan 
menekankan setiap kata yang diloloskan barusan, tanda jika 
ingin memberikan penolakan secara halus. 


Indria mengangguk paham. "Kalau kue tart untuk kalian 
sudah aku beli dua kemarin. Makanan juga sudah aku 
masakan untuk kita. Semuanya ada di dalam,” jawab wanita 
itu santai. Antusiasme yang diperlihatkan pun tak berkurang 
sama sekali olehnya hingga detik ini. 


“Makasih, Indi. Kalau begitu, lebih baik sekarang kita 
masuk ke dalam untuk tiap lilin dan makan.” Aditya sengaja 
cepat-cepat mengajak demi menghindar dari hal aneh yang 
telah direncanakan oleh Indria. 


“Setuju, Dit. Lagipula, gue juga udah lapa. Ingin 
mencicipi masakan buatannya Indria sampai puas.” Raka 
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jelas saja akan mendukung keinginan kembarannya. Tak 
berniat melibatkan diri dalam kejutan konyol ciptaan dari 
mantan istrinya. Sungguh, Raka merasa akan malu. 


“Ayah sama Papa jangan masuk dulu.” Larangan 
dikeluarkan Narendra tatkala sadar akan pergerakkan dua 
ayahnya. 


“Bunda udah capek-capek buat kejutannya. Ya, Papa 
sama Ayah hargai dong.” Narendra berada di pihak ibunya 
kali ini, ingin mengerjai ayah-ayahnya. 


“Baiklah, Nak. Baik.” Raka dan Aditya pun kompak 
menjawab secara bersamaan. 


THE END 
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